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ABSTRAK

Produktivitas tenaga kerja menjadi salah satu faktor dalam keberhasilan suatu pekerjaan,
dimana keberhasilan pekerjaan sebagai penentu keberhasilan suatu proyek. Tenaga kerja menjadi
salah satu aspek dalam menentukan apakah proyek terlaksana sesuai tepat sasaran atau tidak.
Apabila suatu proyek tidak didukung oleh tenaga kerja yang dapat bekerja secara efektif dan
efisien, maka dapat dikatakan bahwa tinggi kemungkinannya proyek tersebut mengalami
keterlambatan, sehingga dapat menyebabkan berkurangnya keuntungan yang akan didapatkan.

Dalam menentukan tingkat produktivitas para tenaga kerja yang melakukan pekerjaan
pembesian box culvert, pada penelitian ini digunakan metode productivity rating dimana dilakukan
pengamatan secara langsung terhadap para tenaga kerja yang melaksanakan pekerjaan di lapangan
dengan menggolongkan jenis kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, didapatkan data berupa
penggolongan jenis kegiatan antara lain; pekerjaan efektif (effective work), pekerjaan kontribusi
(essential contributory work), dan pekerjaan tidak efektif (ineffective work). Setelah
menggolongkan jenis kegiatan para pekerja, langkah selanjutnya adalah menganalisis sehingga
didapatkan hasil berupa nilai LUR (Labour Utilization Rate). Kemudian untuk menentukan faktor
yang paling mempengaruhi tingkat produktivitas pada tenaga kerja, akan digunakan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process). Metode ini membandingkan secara berpasangan dari indikator
atau kriteria terhadap kriteria yang lainnya, sehingga hasil output dari langkah analisis ini berupa
nilai bobot dari setiap kriteria. Untuk Kriteria yang digunakan yaitu faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian.

Hasil penelitian didapatkan nilai produktivitas tenaga pekerja berupa nilai LUR (labour
Utilization Rate) yaitu dengan rata — rata nilai LUR nya sebesar 69,76%. Dengan demikian, dapat
dikatakan para tenaga kerja tersebut telah melakukan pekerjaan secara efektif karena nilai LUR
nya lebih dari 50%. Selain itu, berdasarkan analisis dalam menentukan faktor yang paling
berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja diperoleh hasil yaitu faktor pengalaman kerja di
urutan pertama, komposisi pekerja urutan kedua, dan yang ketiga adalah pengawasan terhadap
pekerja.

Kata Kunci: Tingkat Produktivitas, Productivity Rating, AHP
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ABSTRACT

Labor productivity is one of the factors in the success of a job, where the success of the job
determines the success of a project. Labor is one of the aspects in determining whether the project
is carried out according to the target or not. If a project is not supported by a workforce that can
work effectively and efficiently, it can be said that there is a high probability that the project will
experience delays, which can lead to reduced profits to be obtained.

In determining the level of productivity of the workers who carry out the work of forming
the box culvert, this study used the productivity rating method where direct observations were
made of the workers carrying out work in the field by classifying the types of activities carried out.
As a result, data was obtained in the form of classification of types of activities including; effective
work, essential contributory work, and ineffective work. After classifying the types of activities of
the workers, the next step is to analyze so that the results are obtained in the form of the LUR
(Labour Utilization Rate) value. Then to determine the factors that most influence the level of
productivity in labor, the AHP (Analytical Hierarchy Process) method will be used. This method
compares in pairs of indicators or criteria against other criteria, so that the output results of this
analysis step are in the form of weight values for each criterion. For the criteria used, namely
factors that can affect the level of labor productivity in pembesian work.

The results of the study obtained the value of labor productivity in the form of LUR (labor
Utilization Rate) value, namely with an average LUR value of 69.76%. Thus, it can be said that
the workers have done the job effectively because the LUR value is more than 50%. In addition,
based on the analysis in determining the most influential factors on labor productivity, the results
obtained are the work experience factor in the first order, the composition of workers in the
second order, and the third is the supervision of workers.

Keywords: Productivity Levels, Productivity Rating, AHP
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Produktivitas menjadi unsur penting yang perlu dimiliki oleh organisasi atau
perusahaan agar dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Perusahaan perlu
mampu meningkatkan efisiensi kerja secara berkelanjutan, mengingat hal ini
berkaitan dengan performa keseluruhan perusahaan. Berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 1 Tahun 2023, produktivitas adalah sikap mental dan etos kerja
yang selalu berusaha melakukan perbaikan mutu kehidupan melalui peningkatan
efisiensi, efektivitas, dan kualitas untuk menciptakan nilai tambah secara
berkelanjutan. Produktivitas pekerjaan dipengaruhi oleh sumber daya yang terdiri
dari man, materials, machine, money, dan method. Ervianto (2023) menyatakan
bahwa produktivitas adalah kemampuan untuk menghasilkan produk
menggunakan sumber daya yang ada secara efisien. Dengan kata lain, secara
umum produktivitas adalah perbandingan antara output dan input yang digunakan
untuk membuat produk atau layanan. Beberapa faktor dominan yang
mempengaruhi produktivitas proyek konstruksi adalah salah satunya faktor
pekerja.

Dalam melaksanakan proyek, salah satu sumber daya yang menjadi faktor
penentu dalam keberhasilan suatu proyek yaitu tenaga kerja (Kartika, 2020).
Untuk meraih keberhasilan suatu proyek, tenaga kerja dituntut agar bekerja secara
efisien, dengan maksud tenaga kerja dapat bekerja secara efektif sesuai dengan
jam Kkerja yang ditentukan dan menghasilkan output pekerjaan yang sesuai. Maka
dari itu, meningkatkan produktivitas pada tenaga kerja merupakan hal yang tak
kalah pentingnya untuk tujuan pengembangan SDM (Ervianto, 2023).
Keberhasilan suatu proyek dapat dipengaruhi oleh kinerja dari setiap komponen
pelaksana pekerjaan termasuk pemilik proyek. Setiap komponen memiliki
kepentingan yang berbeda berdasarkan sifat dan tujuan, dan jika tidak dikelola
dengan baik, dapat menyebabkan perselisihan dalam berbagai bentuk dan

kompleksitas, dimana dapat meningkatkan biaya konstruksi dan memperlambat pe



nyelesaian pekerjaan. Keterlambatan yang sering berulang biasanya sering terjadi
pada komponen yang dipengaruhi dan komponen yang mempengaruhi (Faradina,
2021).

Studi kasus pada penelitian ini adalah pada proyek pembangunan jalan tol
Solo-Yogyakarta-Yogyakarta International Airport (YIA) Kulon Progo.
Berdasarkan informasi yang diperoleh, proyek jalan tol ini terbentang sepanjang
96,57 km dan melewati dua provinsi, yaitu Provinsi Jawa Tengah sepanjang 35,64
km, dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sepanjang 60,93 km. Proyek ini
terbagi dalam tiga seksi, seksi 1 Kartasura-Purwomartani (42,37 km), seksi 2
Purwomartani-Gamping (23,42 km), dan seksi 3 Gamping-Purworejo (30,77 km).
Pada seksi 1, terdiri dari paket 1.1 dari Kartasura-Klaten (22,30 km) dan paket 1.2
dari Klaten-Purwomartani (20,075 km). Berdasarkan jadwal kurva S pada
Lampiran 6, keseluruhan pekerjaan seksi 1 paket 1.1 seharusnya dimulai pada
April 2021 dan selesai pada bulan April 2023, sedangkan pada bulan Februari
2023 rencana untuk pekerjaan struktur beton secara keseluruhan seharusnya sudah
selesai, dimana pekerjaan struktur beton dimulai pada Mei 2021. Dengan
demikian, pada Maret 2023 atau pada saat penelitian ini berjalan masih terdapat
pekerjaan struktur beton, salah satu dari pekerjaan tersebut yaitu box culvert.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tyas dan Waskito (2021) hasil
penelitian didapatkan bahwa faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek salah
satu diantaranya karena faktor tenaga kerja. Maka dari itu, akan dilakukan analisis
faktor mana yang paling mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut akan dilakukan penelitian terkait
produktivitas tenaga kerja berdasarkan (Labour Utilization Rate) atau tingkat
efektifitas tenaga kerja dalam bekerja dengan menyelesaikan pekerjaan pembesian
box culvert pada proyek jalan tol Solo-Yogyakarta-Yogyakarta International
Airport (YIA) Kulon Progo. Metode yang akan digunakan yaitu metode
productivity rating. Alasan dari pemilihan metode ini karena dapat memberikan
tingkat akurasi atau indikator dari seberapa efektif tenaga kerja dalam bekerja
ditinjau berdasarkan kegiatan yang dilakukan, dengan begitu tidak memberikan

gangguan terhadap tenaga kerja yang sedang bekerja. Selain itu, dilakukan proses



analisis untuk menentukan faktor apa yang paling mempengaruhi tingkat
produktivitas tenaga kerja. Hal ini bertujuan untuk mencari tahu penyebab dari
tinggi atau rendahnya suatu tingkat produktivitas tenaga kerja. Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat diketahui tingkat produktivitas pekerjaan
pembesian pada box culvert, serta faktor yang mempengaruhi tingkat

produktivitas tenaga kerja

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian box
culvert STA 11+921 seksi 1 paket 1.1 menggunakan metode Productivity
Rating?

2. Faktor apa yang paling mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja
pada pekerjaan pembesian box culvert menggunakan metode AHP

(Analytical Hierarchy Process)?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian

Tugas Akhir ini adalah:

1.  Menganalisis tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian
box culvert STA 11+921 seksi 1 paket 1.1 menggunakan metode work
sampling dengan pendekatan Productivity Rating.

2. Mengidentifikasi faktor apa yang paling mempengaruhi tingkat
produktivitas pekerjaan pembesian box culvert dengan menggunakan

metode AHP (Analytical Hierarchy Process).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan yaitu menganalisis tingkat produktivitas
tenaga kerja pada pekerjaan pembesian dengan objek yang digunakan yaitu
pekerja yang melakukan pekerjaan pembesian box culvert STA 11+921 seksi 1

paket 1.1 dengan menggunakan metode productivity rating sehingga didapatkan



nilai LUR (Labour Utilization Rate), diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi dalam pelaksanaan proyek karena suatu tenaga kerja merupakan salah
satu faktor penentu untuk berjalannya suatu pekerjaan konstruksi dengan
maksimal. Diharapkan juga agar penelitian ini dapat mengetahui apa faktor yang
paling mempengaruhi tingkat produktivitas dari tenaga kerja pada pekerjaan
pembesian tersebut dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy

Process).

1.5 Batasan Penelitian
Batasan penelitian pada Tugas Akhir ini adalah:

1.  Objek penelitian dilakukan pengamatan secara langsung di lapangan pada
seksi 1 paket 1.1 proyek Jalan Tol Solo-Yogyakarta-Yogyakarta
International Airport (Y1A) Kulon Progo.

2.  Penelitian yang dilakukan hanya mengamati pekerjaan pemasangan besi
pada struktur box culvert yang berlokasi di STA 11+921 saja.

3. Penelitian hanya menganalisis tentang para tenaga kerja yang melakukan
pekerjaan pemasangan besi dan dilakukan selama pekerjaan awal
pemasangan besi hingga selesai pemasangan.

4.  Pengamatan para tenaga kerja yang dimaksud yaitu para tukang pembesian.

5. Metode yang digunakan untuk menganalisis tingkat produktivitas adalah
productivity rating.

6. Metode yang digunakan untuk menentukan faktor yang paling berpengaruh

terhadap tingkat produktivitas adalah AHP (Analytical Hierarchy Process).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

Tinjauan pustaka adalah rangkuman dari beberapa jurnal maupun tugas
akhir yang sudah pernah ada atau terdahulu dan dijadikan sumber referensi pada
saat proses penyusunan penelitian analisis produktivitas tenaga kerja dengan
menggunakan metode productivity rating dan AHP. Referensinya dapat berupa
konsep, tatanan dan hasil pembahasan. Adanya bab 2 ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai acuan dan pengetahuan tambahan untuk mempermudah dalam

melalukan penelitian dan dapat mengkaji topik permasalahan yang ada.

2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang memiliki kesamaan pada

topik permasalahan yang ada. Adapun beberapa penelitian yang digunakan

sebagai tinjauan pustaka/penelitian terdahulu adalah sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2020) dengan berjudul Analisis
Tingkat Produktivitas Pekerjaan Pemasangan Rangka Atap Baja (Studi
Kasus Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia). Penelitian dilakukan bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar tingkat produktivitas dan efektivitas tukang
dengan menggunakan metode Method Productivity Delay Model (MPDM)
dan Work Sampling. Dari pengolahan data didapatkan hasil tingkat
produktivitas dengan metode MPDM bahwa tukang 1 sampai tukang 8
secara berurut yaitu 2,94 m?/jam, 6,60 m?/jam, 5,87 m?/jam, 6,60 m?/jam,
7,49 m?/jam, 2,20 m?/jam, 8,37 m?/jam, 2,05 m?/jam. Sedangkan dengan
menggunakan metode Work Sampling diperoleh nilai LUR dari tukang 1
sampai tukang 8 secara berurut-urut adalah 39,16%,52,38%,31,51%,
67,72%, 44,96%, 57,05%, 69,80% dan 14%. Dari hasil yang diperoleh
metode MPDM tingkat produktivitas tukang berkaitan dengan efisiensi dan

efektivitas pada waktu pekerjaan pemasangan rangka atap baja dan hasil



produksi yang didapat dari setiap pekerjaan hasil tukang. Sedangkan pada
metode Work Sampling tingkat produktivitas berkaitan dengan banyaknya
jumlah kegiatan efektif yang dilakukan tukang selama bekerjaan
berlangsung dibandingkan dengan kegiatan tidak efektif dan kontribusi.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dan Wiranthi (2021) yang berjudul
Implementasi Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk Evaluasi
Pemasok Daging Sapi (Studi Kasus: Restoran Nominomi Delight, Jakarta).
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode penilaian kinerja
guna mendapatkan urutan terbaik dari empat supplier daging sapi restoran
berdasarkan tujuh kriteria dan tiga puluh delapan sub kriteria atau indikator
dengan menggunakan Vendor Performa Index dan AHP (Analytical
Hierarchy Process). Dari hasil pengolahan data didapatkan pembobotan
urutan supplier terbaik yaitu PT. Sukanda Jaya dengan bobot nilai 0,377,
kemudian PT. Indoguna Utama dengan bobot nilai 0,349, lalu Santosa
Agrindo dengan bobot nilai 0,146 dan terakhir Amino Meat dengan bobot
nilai 0,128. Kemudian pula didapatkan hasil pembobotan urutan kriteria dari
yang terpenting yaitu quality (0,371), cost (0,256), delivery (0,101), solutive
(0,078), flexibility (0,070), responsiveness (0,069), dan relationship (0,055).
Pada jurnal yang dilakukan oleh Suradi, dkk, (2021) dengan penelitiannya
yang berjudul Pemilihan Supplier Bahan Pembuatan Pakan Pada PT. Sinar
Terang Madani. Untuk mengetahui kriteria apa saja yang menjadi hal
terpenting bagi Perusahaan PT. Terang Madani untuk menentukan pemasok
bahan pembuatan pakan dari ketiga supplier yaitu diantaranya Bapak
Fauziah, Bapak Umar, dan Bapak Indra dengan menggunakan metode AHP
(Analitical Hierarchy Process). Adapun lima kriteria yang ditentukan dari
perusahaan yaitu persoalan terkait harga, pengiriman, kualitas, fleksibilitas,
dan layanan. Didapatkan hasil pengolahan data terhadap ketiga supplier dan
kelima kriteria termasuk dengan dua belas sub kriteria dengan pendekatan
metode AHP (Analytical Hierarchy Process) didapatkan hasil ranking
supplier yang terbaik yaitu Bapak Fauziah dengan bobot 0,0714 dan faktor



yang paling berpengaruh yakni pada kriteria pengiriman karena langsung
bersinggungan dengan efisiensi Perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Faradina (2021) yang berjudul Analisis
Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pembesian Dan Bekisting
MTsN 3 Kota Pekanbaru, menyebutkan bahwa produktivitas tenaga kerja
yang baik sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil yang baik pada
pekerjaan pembesian dan bekisting kolom, serta plat lantai dalam suatu
proyek. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif, dengan
menganalisis aktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
dengan menggunakan metode  productivity  rating,  dengan
mengklasifikasikan aktivitas pekerja menjadi tiga macam yaitu, essential
contributory work, effective work, ineffective work. Penelitian dilakukan
dengan cara observasi langsung di lapangan dan penyebaran kuesioner
kepada responden. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa nilai LUR
pada pekerjaan pembesian yang memiliki rata-rata produktivitas sebesar
77,89%, pembesian plat lantai dasar sebesar 75,61%, pekerjaan bekisting
sebesar 70,86% yang artinya pekerjaan produktif karena lebih dari 50%.
Penelitian yang dilakukan oleh Safri, dkk. (2022) dengan berjudul Analisis
Produktivitas Tenaga Kerja Terhadap Pekerjaan Keramik Pada Masa
Pandemi Covid-19, mengambil studi kasus pada Proyek Apartemen Jakarta
Living Star. Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi Covid-19, dimana
proyek konstruksi di Indonesia mengalami dampak berupa keterlambatan
pekerjaan bahkan lebih buruknya penghentian sementara pekerjaan. Dalam
proyek konstruksi, produktivitas tenaga kerja akan berdampak pada
kesesuaian antara jadwal pelaksanaan yang sudah direncanakan dengan
progres pekerjaan aktual di lapangan. Kurangnya pengawasan dapat menjadi
penyebab keterlambatannya suatu pekerjaan. Produktivitas tenaga kerja
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor sumber daya manusia,
cuaca, metode kerja, manajerial, dan protokol kesehatan covid-19. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja pekerjaan

keramik pada masa pandemi Covid-19 serta mencari tahu perbedaan rata-



rata dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan
metode work sampling untuk mengukur tingkat produktivitas tenaga kerja
sebab tidak perlu dilakukan pengamatan terus-menerus, tidak membutuhkan
biaya besar, dan tidak memberi banyak gangguan terhadap pekerja.
Penelitian dilakukan dengan melakukan pengamatan pekerjaan secara
langsung di lapangan, penyebaran kuesioner, serta wawancara. Hasil
penelitian menunjukkan produktivitas tenaga kerja pekerjaan keramik di
masa pandemi memiliki LUR rata-rata 70,59% dengan faktor yang paling
berpengaruh adalah faktor sumber daya manusia. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai ratarata yang didapatkan pada variabel sumber daya manusia yaitu
sebesar 24,85. Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan di antara faktor
sumber daya manusia dengan faktor lainnya, ditunjukkan oleh nilai
signifikansi yang didapatkan dari uji hipotesis bernilai kurang dari 0,05.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermando (2021) yang berjudul Analisis
Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pembesian Pelat Lantal,
penelitian ini mengambil studi kasus terkait dengan menganalisis tingkat
produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan proyek konstruksi pelat lantai
khususnya pada pekerjaan pembesian di proyek Pembangunan apartemen
Yudhistira Tower di jalan palagan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat produktivitas tenaga kerja pada
pekerjaan proyek tersebut, dengan menggunakan metode Work sampling
dengan pendekatan field rating, five minutes rating dan productivity rating.
Hasil akhirnya didapatkan bahwa tingkat produktivitas dengan field rating
sebesar 81,46% > 60%, dengan five minutes rating sebesar 72,81% > 50%,
dan dengan productivity rating sebesar 57,13% > 50%. Dapat disimpulkan

bahwa semua hasil tersebut yaitu tingkat produktivitasnya memuaskan.



Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka

Peneliti Judul Metode Pembahasan

(Yulianto, | Analisis Method Didapatkan  hasil  tingkat
2020) Tingkat Productivity produktivitas dengan metode
Produktivitas Delay = Model | MPDM nilai tukang 1 sampai
Pekerjaan (MPDM) dan | tukang 8 secara berurut yaitu
Pemasangan Work Sampling | 2,94 m?/jam, 6,60 m?/jam, 5,87
Rangka  Atap m?/jam, 6,60 m?jam, 7,49
Baja (Studi m?/jam, 2,20 m?jam, 8,37
Kasus  Proyek m?/jam, 2,05 m?/jam.
Pembangunan Sedangkan dengan
Gedung menggunakan metode Work
Fakultas  Ilmu Sampling diperoleh nilai LUR
Agama Islam dari tukang 1 sampai tukang 8
Universitas secara  berurut-urut  adalah
Islam 39,16%, 52,38%, 31,51%,
Indonesia). 67,72%, 44,96%, 57,05%,
69,80% dan 14%. Metode
MPDM tingkat produktivitas
tukang  berkaitan  dengan
efisiensi dan efektivitas pada
waktu pekerjaan pemasangan
rangka atap baja dan hasil
produksi yang didapat dari
setiap pekerjaan hasil tukang.
Sedangkan  metode  Work
Sampling tingkat produktivitas
berkaitan dengan banyaknya
jumlah kegiatan efektif yang
dilakukan  tukang  selama
bekerjaan berlangsung
dibandingkan dengan kegiatan

tidak efektif dan kontribusi.
(Hanifah | Implementasi Vendor Dari hasil pengolahan data
& Metode Performa Index | didapatkan pembobotan urutan
Wiranthi, | Analytical dan Analytical | supplier terbaik vyaitu PT.
2021) Hierarchy Hierarchy Sukanda Jaya dengan bobot
Process (AHP) | Process (AHP). | nilai 0,377, kemudian PT.
untuk Evaluasi Indoguna Utama dengan bobot
Pemasok nilai 0,349, lalu Santosa
Daging Sapi Agrindo dengan bobot nilai
(Studi  Kasus: 0,146 dan terakhir Amino
Restoran Meat dengan bobot nilai 0,128.
Nominomi Kemudian pula didapatkan
Delight, hasil  pembobotan  urutan

Jakarta).

Kriteria dari yang terpenting
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Lanjutan Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka

Peneliti Judul Metode Pembahasan
yaitu quality (0,371), cost (0,256),
delivery (0,101), solutive (0,078),
flexibility (0,070), responsiveness
(0,069), dan relationship (0,055).
(Suradi, | Pemilihan Analitical Didapatkan hasil pengolahan data
dkk., Supplier Hierarchy terhadap ketiga supplier dan kelima
2021) Bahan Process Kriteria termasuk dengan dua belas
Pembuatan (AHP) sub kriteria dengan pendekatan
Pakan  Pada metode  Analytical ~ Hierarchy
PT. Sinar Process (AHP) didapatkan hasil
Terang ranking supplier yang terbaik yaitu
Madani. Bapak Fauziah dengan bobot
0,0714 dan faktor yang paling
berpengaruh yakni pada Kkriteria
pengiriman karena  langsung
bersinggungan dengan efisiensi
Perusahaan.
(Faradina, | Analisis Work Penelitian dilakukan dengan cara
2021) Produktivitas | Sampling, observasi langsung di lapangan dan
Tenaga Kerja | dengan penyebaran  Kkuesioner  kepada
Pada pendekatan responden.  Berdasarkan  hasil
Pekerjaan productivity penelitian didapat bahwa Tingkat
Pembesian rating produktivitas atau nilai LUR pada
Dan Bekisting pekerjaan pembesian memiliki rata-
MTsN 3 Kota rata produktivitas sebesar 77,89%,
pembesian plat lantai dasar sebesar
75,61%,  pekerjaan  bekisting
sebesar 70,86% yang artinya
pekerjaan produktif karena lebih
dari 50%.
(Safri, | Analisis Work Hasil  penelitian  menunjukkan
dkk., Produktivitas | Sampling produktivitas tenaga kerja
2022) Tenaga Kerja pekerjaan  keramik di masa
Terhadap pandemi memiliki LUR rata-rata
Pekerjaan 70,59% dengan faktor yang paling

Keramik Pada
Masa Pandemi
Covid-19
(Studi  Kasus:
Proyek
Apartemen
Jakarta Living
Star)

berpengaruh adalah faktor sumber
daya manusia. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai ratarata yang didapatkan
pada variabel sumber daya manusia
yaitu sebesar 24,85. Terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan
di antara faktor sumber daya
manusia dengan faktor lainnya,
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Lanjutan Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka

Peneliti Judul Metode Pembahasan
ditunjukkan oleh nilai signifikansi
yang didapatkan dari uji hipotesis
bernilai kurang dari 0,05.

(Hermando, | Analisis Work Hasil akhirnya didapatkan bahwa
2021) Tingkat Sampling tingkat produktivitas dengan field
Produktivitas | dengan rating sebesar 81,46% > 60%,

Tenaga Kerja | pendekatan dengan five minutes rating sebesar

Pada field rating, | 72,81% > 50%, dan dengan

Pekerjaan five minutes | productivity rating sebesar 57,13%

Pembesian rating  dan | > 50%. Dapat disimpulkan bahwa

Pelat Lantai productivity | semua hasil tersebut yaitu tingkat

rating produktivitasnya memuaskan.

Sebagaimana yang telah diuraikan dari Tabel 2.1 menunjukkan bahwa
penelitian sebelumnya dalam mencari nilai seberapa besar tingkat produktivitas
menggunakan metode Method Productivity Delay Model (MPDM). Sedangkan
pada penelitian ini menggunakan metode Work Sampling dengan pendekatan
productivity rating untuk mengetahui seberapa besar tingkat produktivitas dari
pekerjaan pada suatu proyek konstruksi. Penelitian yang akan dilakukan yaitu
analisis produktivitas pekerja dalam pekerjaan pembesian pada struktur bawah
jalan tol yaitu box culvert sebagai objek. Selain itu, pada penelitian sebelumnya
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) untuk menentukan
kriteria supplier yang sesuai dan terbaik untuk perusahaan dan menentukan faktor
apa yang paling mempengaruhi terhadap efisiensi perusahaan. Sedangkan pada
penelitian ini, setelah mendapatkan tingkat produktivitasnya akan dilakukan
analisis terhadap faktor apa yang paling mempengaruhi tingkat produktivitas
dengan menggunakan metode pendekatan AHP (Analytical Hierarchy Process)
dengan pembobotan nilai pada setiap indikator. Dengan demikian, perbedaan
didukung dengan objek yang berbeda walaupun metode yang digunakan sama.

Oleh karena itu, pada penelitian yang dilaksanakan metode productivity
rating untuk mendapatkan nilai efektivitas tenaga kerja atau Labour Utilization
Rate (LUR). Selanjutnya dianalisis terkait faktor apa saja yang mempengaruhi
dari produktivitas tersebut dengan pembobotan pada setiap indikator dengan

metode AHP (Analytical Hierarchy Process).




BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1 Tinjauan Umum

Pada bab landasan teori ini akan digunakan sebagai landasan penelitian pada
saat menyelesaikan penelitian ini. Digunakan sebuah ilmu pengetahuan dasar
yang berasal dari studi literatur yang memiliki kejelasan dalam penjelasan teori-
teori tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan arahan agar dalam
melaksanakan penelitian ini dapat dilakukan secara sistematis dan juga menjadi

pedoman dalam penyelesaian penelitian.

3.2 Proyek
Menurut Schwalbe (2014) dalam Rahmawati (2021), proyek merupakan

suatu usaha yang sifatnya sementara dan memiliki tujuan yaitu dapat

menghasilkan produk atau layanan yang unik. Secara umum, proyek melibatkan
beberapa orang yang saling berhubungan aktivitasnya serta sponsor utama proyek
biasanya tertarik dalam penggunaan sumber daya yang efektif untuk
menyelesaikan sebuah proyek secara efektif dan efisien. Berdasarkan Ervianto

(2023) dalam suatu proyek terdapat tiga karakteristik yaitu sebagai berikut.

1.  Proyek bersifat unik, yaitu setiap proyek tidak ada kegiatan yang sama
persis atau identic, karena proyek memiliki sifat sementara dan selalu
melibatkan kelompok kerja yang bisa dikatakan berbeda-beda.

2. Proyek membutuhkan sumber daya dalam penyelesaiannya, yang dimaksud
sumber daya tersebut dapat berupa dari manusia atau pekerja, dan juga
dapat berupa sumber daya yang lain seperti mesin, metode, uang, material.
Pengorganisasian seluruh sumber daya tersebut dapat dilakukan oleh
manajer proyek. Pada kenyataannya, mengorganisasikan sumber daya yang
lain lebih mudah dibandingkan dengan mengorganisasikan pekerja karena
pengetahuan yang dipelajari oleh manajer bersifat teknis, seperti mekanika

rekayasa, fisika bangunan, manajemen konstruksi, computer science

12
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sehingga manajer pada proyek memerlukan pengetahuan tentang teori
dalam memimpin.

3. Proyek membutuhkan organisasi, karena pada setiap organisasi mempunyai
ragam tujuan dengan melibatkan sejumlah individu dengan keahlian,
ketertarikan, kepribadian, serta ketidakpastian masing-masing. Hal ini
menjadi tugas dari seorang manajer proyek untuk menyatukan visi dari
berbagai individu menjadi satu tujuan yang telah dirancang oleh perusahaan

sebagai langkah awal.

3.3 Manajemen Proyek Konstruksi
Menurut  Ervianto (2023) manajemen proyek adalah  kegiatan

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan sumberdaya

organisasi perusahaan untuk mencapai tujuan tertentu dalam jangka waktu
tertentu dengan sumber daya tertentu. Manajemen proyek merupakan proses saat
melaksanakan dimana pengaplikasian beberapa faktor yang digunakan yaitu
pengerahuan (knowledge), ketrampilan (skills), alat (tools), dan teknik

(techniques), hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan proyek. Selain itu,

suatu manajemen proyek terdapat 5 tahap yaitu sebagai berikut.

1. Proses inisiasi, merupakan proses awal dari kelima tahap manajemen proyek
yang bertujuan untuk membuktikan bahwa proyek yang akan dikerjakan
mempunyai nilai dan kelayakan dalam pelaksanaannya. Pada tahap ini dapat
diartikan sebagai proses pelelangan dimana tahap ini dilakukan proses
pembuatan berkas untuk proyek yang akan dilaksanakan.

2. Proses perencanaan, tahap ini merupakan tahap kunci dalam keberhasilan
manajemen proyek, proses ini terdiri dari dokumen-dokumen yang berfokus
pada proses inisiasi sebelumnya.

3.  Proses eksekusi, merupakan proses dimana merealisasikan atau
melaksanakan proyek yang sudah direncanakan sebelumnya. Maka dari itu,
pada proses ini terdapat banyak pekerjaan dan aktivitas. Kegiatan yang
dilakukan pada proses ini seperti melaksanakan manajemen proyek,

mengerjakan tugas yang telah diberikan, membaharui jadwal proyek,
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mengubah rencana proyek sesuai dengan keadaan di lapangan, mengelola
sumber daya yang ada, dll.

4.  Proses monitoring, merupakan proses pemantauan Kinerja dan kemajuan
dari proyek yang sedang berjalan. Proses ini memiliki tujuan dengan
memastikan semua pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dan sejalan
dengan rencana manajemen proyek yang sudah dibuat. Maka dari itu,
apabila terjadi kesalahan dapat segera diketahui dan dicari solusi yang
terbaik. Secara tidak langsung proses ini merupakan proses pemantauan
terhadap pekerjaan yang sedang berlangsung pada proyek.

5. Proses penutupan, dimana proses akhir dari kegiatan manajemen proyek.
Tahap ini dilakukan penyerahan kepada owner karena telah menyelesaikan
pekerjaan atau tugas yang sudah diberikan, setelah owner sudah menyetujui
selanjutnya akan dilakukan penyelesaian dokumen-dokumen akhir lalu
diarsipkan. Pada tahap ini owner atau penyelenggara proyek melakukan
post-mortem untuk mengidentifikasi kegagalan yang terjadi atau

pengecekan kembali pada hasil akhir dari proyek yang telah dikerjakan

3.4 Produktivitas dan Tenaga Kerja
3.4.1 Pengertian Produktivitas

Berdasarkan Sinungan (1997) dalam Rahmawati (2021) produktivitas
adalah hubungan antara hasil nyata atau fisik dalam bentuk barang atau jasa
dengan masuknya yang sebenarnya. Hal ini juga merupakan sebagai tinggi
rendahnya dalam memproduksi barang atau jasa tersebut termasuk efisien atau
tidaknya.

Menurut Ervianto (2023) produktivitas juga dapat dikatakan yaitu
perbandingan antara output dengan input, atau perbandingan antara hasil dari
produksi dengan jumlah sumber daya yang digunakan. Perbandingan
produktivitas yang dimaksud dalam proyek yaitu dapat memisahkan nilai yang
diukur selama proses berjalannya proyek menjadi biaya tenaga kerja, material,

uang, metode, dan alat.
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Menurut Hermando (2021) efisiensi dan efektivitas menjadi dua aspek yang
penting, dimana efisiensi berkaitan dengan seberapa baik dari hasil atau output
itu, sedangkan efektivitas berkaitan dengan suatu kenyataan apabila hasil yang
diharapkan dapat dicapai atau tidak.

Produktivitas berhubungan langsung dengan pekerjaan yang dapat
digolongkan pada kelompok kerja efektif. Efektif yang dimaksud adalah
perbandingan atau tingkatan suatu target yang dapat untuk dicapai. Dengan
demikian, cara untuk meningkatkan produktivitas dapat dengan menggunakan
pengurangan jam kerja yang tidak efektif (Hermando, 2021). Dengan demikian,
secara tidak langsung produktivitas ini sangat berkaitan dengan keefektivitas
tenaga kerja dalam bekerja.

3.4.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Dalam suatu organisasi, tenaga kerja atau karyawan merupakan salah satu
faktor penting dalam pembangunan, dimana produktivitas yang tinggi dapat
dicapai apabila faktor — faktor yang mempengaruhi produktivitas telah terpenuhi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Faradina (2021), digunakan referensi
berupa pendapat dari para ahli terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas pada proyek, produktivitas pekerjaan, dan produktivitas tenaga kerja
untuk digunakan sebagai bahan acuan dalam penelitiannya adalah sebagai berikut.
1. Menurut Ervianto (2023), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

produktivitas pada proyek adalah sebagai berikut.

a.  Metode dan teknologi, terdiri atas faktor: desain rekayasa metode

konstruksi, urutan kerja, pengukuran kerja.

b.  Manajemen lapangan, terdiri atas faktor: perencanaan dan
penjadwalan, tata letak lapangan, komunikasi lapangan, manajemen
material, manajemen peralatan, manajemen tenaga kerja.

c.  Lingkungan kerja, terdiri atas faktor: keselamatan kerja, lingkungan
fisik, kualitas pengawasan, kemaanan kerja, Latihan kerja, partisipasi
kerja.

d.  Faktor manusia, tingkat upah pekerja, kepuasaan kerja, pembagian

keuntungan dan hubungan kerja.
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Menurut Pamuji  (2008), faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

produktivitas suatu pekerjaan adalah sebagai berikut.

a.

Tingkat upah

Pemberian upah kerja yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan
akan mendorong pekerja untuk bekerja lebih giat karena mereka
merasa dihargai dalam memberikan partisipasi pada proses
berjalannya proyek tersebut.

Pengalaman dan Keterampilan pekerja

Pengalaman dan keterampilan yang dimiliki oleh pekerja dapat
semakin bertambah apabila pekerja sudah pernah melakukan
pekerjaan yang sama secara berulang-ulang dan sering sehingga hal
ini secara tidak langsung akan meningkatkan produktivitas pekerjaan
yang dilakukan.

Pendidikan dan keahlian pekerja

Pekerja yang sudah pernah mengikuti pelatihan khsusus (training)
atau pernah mengikuti Pendidikan khusus akan mempunyai
kemampuan yang dapat digunakan secara langsung sehingga
menghasilkan pekerjaan yang efektif bila dibandingkan dengan
pekerja yang tidak mengikuti Pendidikan khusus.

Usia pekerja

Pekerja yang berusia lebih muda relatif memiliki produktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja yang berusia lebih tua,
karena pekerja yang masih berusia muda masih mempunyai tenaga
yang lebih besar dan kondisi kesehatan yang cukup untuk digunakan
dalam pekerjaan konstruksi.

Pengadaan barang material

Pada saat barang material seperti semen, tulangan, dan lain-lain
datang di lokasi proyek, maka pekerjaan yang dilakukan pekerja akan
terhenti sesaat karena para pekerja harus mengangkut dan menyimpan
barang material tersebut. Selain itu, pada kondisi lain seperti di lokasi

proyek saat pekerjaan berlangsung material yang dibutuhkan tidak ada
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atau habis, maka produktivitas pekerjaan tersebut juga akan
terhentikan karena menunggu suplai material tersebut.

Kondisi cuaca

Kondisi cuaca yang cerah tentu nya akan meningkatkan produktivitas
pekerjaan dari pekerja tersebut. Sedangkan saat kondisi cuaca sedang
hujan atau badai semua pekerjaan yang dilakukan di lapangan atau
outdoor akan menghentikan pekerjaan seperti contoh saat kondisi
hujan, pekerjaan untuk galian dan timbunan tanah akan terhentikan
karena kondisi tanah yang basah karena hujan.

Jarak material

Adanya jarak material yang jauh akan mengurangi nilai produktivitas
suatu pekerjaan karena dengan jarak yang jauh tentu akan membuat
tenaga kerja mengeluarkan tenaga yang ekstra untuk memindahkan
atau mengangkut material.

Hubungan kerja sama antar pekerja

Kelompok pekerja yang memiliki hubungan kerja yang baik kepada
mandor tentu dapat memudahkan komunikasi serta koordinasi kerja
sehingga tujuan yang diinginkan akan dapat dicapai.

Faktor manajerial

Faktor ini dapat mempengaruhi semangat dan gairah yang dimiliki
olen pekerja dengan menerapkan cara gaya memimpin pekerja,
memberi kebijakan, dan peraturan dari perusahaan yang tepat, karena
dengan diterapkan mutu manajemen yang baik dalam pelaksanaan
akan menghasilkan suatu tingkat produktivitas, laju prestasi, bahkan
kinerja operasi yang diinginkan.

Efektivitas jam kerja

Jam Kkerja yang diterapkan dengan optimal tentu akan menghasilkan
suatu tingkat produktivitas yang optimal pula, sehingga efektivitas
jam Kerja seperti ketetapan jam mulai bekerja, jam akhir bekerja, jam

istirahat yang tepat perlu diperhatikan juga.
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Menurut Sinungan (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas

tenaga kerja adalah sebagai berikut.

a.

f.

Kualitas atau jumlah tenaga kerja yang digunakan pada suatu proyek
konstruksi

Keahlian yang dimiliki tenaga kerja

Latar belakang dan Pendidikan dimana faktor lingkungan dan
keluarga mempengaruhi terhadap pendidikan formal yang diambil
oleh tenaga kerja

Kemampuan dalam menganalisis situasi yang sedang terjadi di
lingkungan pekerjaan dan sikap moral yang diambil pada kondisi
tersebut

Minat kerja yang dimiliki oleh tenaga kerja terhadap pekerjaan yang
ditekuni

Struktur pekerjaan, keahlian dan umur para tenaga kerja

Menurut Soeharto (1999), variabel-variabel yang dapat mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja di lapangan adalah sebagai berikut.

a.

Pengalaman

Pengalaman pekerja yang dimaksudkan yaitu pekerja yang telah
melakukan pekerjaan yang relative sama dan berulang-ulang, sehingga
dapat memperoleh pengalaman dan peningkatan keterampilan dari
pekerja.

Sistem manajemen proyek

Segala sesuatu yang berhubungan langsung dengan tugas pengelolaan
para tenaga kerja, memimpin para pekerja dalam pelaksanaan tugas,
penjabaran terkait perencanaan, dan pengendalian, merupakan
langkah-langkah pelaksanaan jangka pendek, ditambah koordinasi
dengan rekan atau penyedia lain yang terkait pekerjaan. Hal ini
menjadikan pekerja setidaknya mempunyai kecakapan memimpin
anak buah bagi penyedia. Melihat lingkup tugas dan tanggung jawab
terhadap pekerjaan dan tenaga kerja, sehingga kualitas penyedia
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mempunyai pengaruh yang besar terhadap produktivitas secara
menyeluruh.

Kesesuaian upah

Untuk meningkatkan produktivitas pada pekerja diperlukan motivasi
kepada para tenaga kerja, salah satunya dengan memperhatikan
kesesuaian upah untuk tenaga kerja. Hal tersebut dapat membuat para
tenaga kerja kehilangan motivasi dalam bekerja apabila kesesuaian
upah dianggap remeh. Sebaliknya apabila pekerja mendapatkan upah
yang sesuai akan meningkatkan kesejahteraan untuk tenaga kerja dan
secara tidak langsung motivasi untuk bekerja meningkat sehingga
produktivitas meningkat pula.

Skill dan penelitian

Merupakan faktor yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
keluarga terhadap pendidikan formal yang diambil oleh tenaga kerja,
sehingga para pekerja memiliki kemampuan dalam menganalisis
situasi yang terjadi dalam lingkup pekerjaan dan sikap moral yang
diambil pada kondisi tersebut.

Usia

Produktivitas dapat dipengaruhi karena usia, karena biasanya usia
yang produktif dalam kerja relatif memiliki tenaga yang lebih untuk
meningkatkan produktivitas.

Kesehatan pekerja

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesehatan pekerja juga dapat
mempengaruhi tenaga kerja di lapangan, dalam arti yaitu semakin
sehat atau dalam kondisi yang prima, pekerja akan menghasilkan
produktivitas yang tinggi pula.

Kondisi fisik di lapangan

Berupa kondisi iklim, musim, atau keadaan cuaca. Misalnya adalah
saat pekerjaan berlangsung di lapangan atau outdoor, kondisi cuaca

tiba tiba sedang hujan deras sehingga pekerjaan terpaksa harus
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diberhentikan. Dengan demikian, kondisi fisik di lapangan tentu dapat

mempengaruhi produktivitas dari pekerjaan.

Selain itu, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dengan

bersumber atau referensi yang didapatkan dari penelitian sebelumnya adalah

sebagai berikut.

1. Menurut Hernandi (2020), dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

produktivitas adalah sebagai berikut.

a.

Kualitas dan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam pelaksanaan
proyek konstruksi

Pada saat proyek konstruksi berlangsung memperkerjakan tenaga
kerja atau pekerja sesuai dengan kebutuhan SDM yang dibutuhkan
dan sesuai dengan kualitas atau keterampilan pekerja yang
dibutuhkan.

Tingkat keahlian pekerja

Pada pelaksanaan proyek konstruksi terdapat komunikasi antar
pekerja untuk mendapatkan solusi dalam memecahkan masalah yang
ada dalam pekerjaan dan untuk bertujuan mendapatkan keputusan
yang terbaik untuk pelaksanaan dimasa mendatang.

Latar belakang pendidikan dan lingkungan hidup pekerja

Pekerja dengan kemampuan untuk menulis, membaca, dan
memprediksikan dalam perhitungan yang matematis dengan harapan
dapat menunjang pada saat pelaksanaan pekerjaan di lapangan.
Lingkungan hidup dapat juga mempengaruhi produktivitas dimana
pekerja harus atau dituntut untuk mencari nafkah bagi keluarganya.
Kemampuan tenaga kerja dalam menganalisis sebuah kondisi

Tenaga kerja mampu menganalisis pada saat situasi non teknis
maupun teknis berupa membaca data, koordinasi antar organisasi atau
pekerja, dan membentuk suatu keputusan.

Minat kerja dari pekerja

Tenaga kerja memiliki kemauan dalam bekerja dan mau untuk belajar

atau memperbanyak pengalaman.
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f. Umur tenaga kerja
Semakin bertambah usia pekerja, maka semakin menurun pula
produktivitas dari pekerja tersebut.
Menurut Faradina (2021), faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
yang akan digunakan sebagai variabel penelitian adalah sebagai berikut.
a. Usia

b.  Pengalaman

c.  Pendidikan

d. Upah

e.  Jumlah tanggungan dalam keluarga
f. Kesehatan

g.  Kondisi di lapangan

h.  Kondisi cuaca

I. K3

Sedangkan pada penenelitian ini ditentukan faktor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian untuk

digunakan pada kuesioner dalam mencari pengaruh mana yang paling

mempengaruhi produktivitas. Pada tahap menentukan ini adapun faktor yang

digunakan sebagai indikator dari beberapa referensi dan pengamatan yang

berkaitan langsung dengan pekerjaan pembesian tersebut adalah sebagai berikut.

1.

Kondisi kesehatan pekerja

Pada saat di lapangan dimana tenaga kerja sedang melakukan pekerjaan,
apakah tenaga kerja tersebut dalam kondisi kesehatan yang baik atau tidak.
Seperti contoh tenaga kerja dalam kondisi sedang tidak enak badan atau
sakit, terdapat luka atau cidera, dsb.

Pengalaman kerja

Tenaga kerja yang melaksanakan pekerjaan pembesian memiliki
pengalaman kerja yang cukup atau pernah melakukan pekerjaan yang sama
secara berulang-ulang atau pernah bekerja di proyek lain, dan salah satunya

yaitu pengalaman kerja pada pemasangan besi pada box culvert.
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Usia pekerja

Pengaruh usia dalam pelaksanaan pekerjaan pembesian pada box culvert
dimana biasanya semakin bertambahnya umur semakin rendah nilai
produktivitasnya.

Kesesuaian upah

Pembayaran upah pada tenaga kerja yang diterapkan yaitu menggunakan
sistem borongan dan nilai besaran upah yang sesuai dengan kesepakatan
sebelumnya dimana pembayaran dilakukan setelah pekerjaan selesai,
biasanya dengan sistem pembayaran ini tukang akan cepat dalam
menyelesaikan pekerjaan.

Kondisi cuaca

Pada saat pelaksanaan pekerjaan pembesian box culvert dimana lokasi
lapangan tersebut yaitu outdor kondisi cuaca yang baik akan mempengaruhi
berjalannya pekerjaan pembesian. Begitu pun sebaliknya, kondisi cuaca
yang buruk atau hujan deras tentu akan memperlambat atau bahkan
pekerjaan akan dihentikan.

Kondisi akses

Ada beberapa kondisi pada akses yang sulit untuk menuju tempat
melakukan pemasangan besi, terlebih lagi jika kondisi pada lapangan becek
karena sebelumnya cuacanya sedang hujan.

Komposisi tenaga kerja

Komposisi yang tepat dan efisien tentu dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya nilai produktivitas tersebut.

Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom)

Tingkat kesulitan pemasangan besi box culvert pada setiap bagian berbeda-
beda.

Koordinasi mandor atau pelaksana

Mandor terlibat langsung dalam pelaksanaan pekerjaan dengan mengelola
tenaga kerja yang tepat atau mampu memimpin anak buah dan koordinasi
terkait ketersediaan material yang dibutuhkan. Maka dari itu, kualitas dari

koordinasi sangat berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan.
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10. Pengawasan mandor terhadap pekerja

Pengawasan dari mandor sebagai penanggung jawab atas hasil kerja dan

tenaga kerja, pemantauan atau pengawasan diperlukan agar pekerjaan yang

dihasilkan sesuai dan tepat sasaran. Maka dari itu, pengawasan terhadap
tenaga kerja dapat mempengaruhi produktivitas pekerjaan.
3.4.3 Tenaga Kerja

Menurut UU No.13 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 2 menyebutkan tenaga
kerja adalah semua orang yang mampu atau dapat melaksanakan kegiatan
pekerjaan dengan tujuan menghasilkan barang atau jasa, guna untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun Masyarakat.

Berdasarkan Haloho (2023), sumber daya manusia merupakan sumber daya
terpenting untuk menunjang keberhasilan suatu proyek konstruksi. Jenis dan
intensitas pada aktivitas proyek berubah sepanjang siklus, sehingga jumlah dari
pekerja, jenis keterampilan pekerja, dan keahlian pekerja harus mengikuti
perubahan dan kebutuhan sesuai dengan aktivitas proyek yang sedang
berlangsung. Agar kelangsungan pelaksanaan proyek berjalan dengan lancar,
perlunya dalam memperhatikan produktivitas pekerja dan kesediaan untuk
memasok tenaga kerja dari satu jenis pekerjaan ke jenis pekerjaan lainnya sesuai
dengan waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan.

Menurut Handoko (1984), dalam Rahmawati (2021) pada setiap pekerjaan
terdapat perbedaan dari segi jumlah pekerja, keahlian dan keterampilan, sehingga
dibutuhkan dalam perencanaan tenaga kerja secara keseluruhan dan rinci agar
proyek dapat terlaksana dengan maksimal. Jumlah tenaga kerja pada proyek lebih
besar ada pada tenaga kerja lapangan. Pekerjaan fisik konstruksi di lapangan
sangat berkaitan dengan tenaga kerja lapangan. Adapun tenaga konstruksi adalah
sebagai berikut.

1.  Pengawas, memiliki tugas untuk mengawasi dan memberikan arahan
pekerjaan pada tenaga kerja, selain itu menjadi penanggung jawab atas

pekerjaan yang ada.
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Pekerja atau buruh lapangan (craft labour), yang terdiri dari tukang dengan
keahlian khusus sesuai pada bidangnya seperti tukang besi, tukang cat,

tukang batu, tukang kayu, dsb.

Metode Pengukuran Produktivitas

Pengukuran produktivitas lebih baik terus dikembangkan untuk

meningkatkan jumlah produksi, pendapatan, bahkan kesempatan kerja dari waktu

ke waktu. Pengukuran produktivitas bertujuan untuk membandingkan dari hasil

peningkatan jumlah produksi, pendapatan, dan kesempatan kerja dari waktuu ke

waktu. Adapun metode yang digunakan dalam pengukuran produktivitas adalah
sebagai berikut (Rahmawati, 2021).

1.

MPDM (Method Productivity Delay Model)

Metode yang digunakan untuk mengukur, memprediksi, serta meningkatkan
produktivitas pada proyek konstruksi. Metode ini merupakan modifikasi
waktu serta konsep dari penelitian yang akan digunakan pada semua
aktivitas di setiap pekerjaan agar dapat menghilangkan Gerakan yang tidak
seharusnya ada. (Halpin dan Riggs, 1992)

Work Sampling

Metode pengukuran dan analisis dari suatu produktivitas dengan
menggunakan prinsip-prinsip statistik, baik untuk aktivitas yang efektif
maupun tidak. Metode ini dilakukan dengan cara mengambil sampel secara
acak atau harus dapat mewakili semua populasi yang ada, lalu dianalisis
lebih lanjut. (Pilcher, 1992)

Rated Activity Sampling

Metode ini merupakan metode pengumpulan informasi dengan sebagian
besar pengamatan yang dirancang selama periode mesin, proses, dan
pekerja. Metode ini dapat dilakukan dengan mencatat pada setiap kegiatan
yang dilaksanakan pada proyek, presentase pengamatan yang tercatat pada
aktivitas tertentu dapat memungkinkan total waktu selama kegiatan tersebut
akan terjadi.

Questionnaires/Interviews
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Merupakan metode pengumpulan data dari formulir-formulir yang terdiri
dari berbagai pertanyaan, lalu diberikan secara tertulis kepada seseorang
atau dapat disebut dengan responden atau narasumber. Hal ini bertujuan
agar peneliti dapat mendapatkan jawaban atau tanggapan serta informasi
yang dibutuhkan.

5. Time Lapse and Video Films
Metode ini merekam berbagai perubahan atau perjalanan dari suatu objek
dalam rentang waktu yang cukup Panjang, kemudian dirbah menjadi video
dengan durasi yang dipercepat.

6.  Time Studies
Pengukuran pada pekerjaan dengan mengumpulkan data berdasarkan waktu
yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. Metode ini digunakan
untuk menghitung nilai standard time pada pekerjaan. (Pawiro, 2015)

3.5.1 Work Sampling

3.5.1.1 Pengertian Metode Work Sampling
Work sampling atau activity sampling adalah suatu teknik pengukuran

dalam menganalisis tingkat produktivitas dengan menerapkan prinsip dalam

statistik untuk segala aktivitas yang efisien dan tidak efisien, dengan mengambil
sampel secara acak tetapi harus dapat mewakili seluruh populasi yang ada, setelah
itu dianalisis lebih lanjut (Hermando, 2021). Metode ini dapat memberikan data
secara statistik dengan tingkat akurasi yang cukup baik dan tidak memberikan
gangguan kepada pekerja yang sedang melakukan pekerjaan.

Metode Work Sampling mempunyai prinsip-prinsip tertentu dalam

melakukan pengamatan adalah sebagai berikut. (Hermando, 2021)

1. Perlu mengidentifikasi dengan cepat, tanpa ragu, dan seperti apa yang
dilihat pertama kali terkait penggolongan dalam melakukan pengamatan
terhadap pekerja atau individu. Hal ini bertujuan agar menghindari
prasangka.

2. Sample pengamatan tidak boleh kurang dari 384. Dapat diartikan bahwa
sampel yang didapatkan dari hasil pengamatan harus serealistis mungkin,
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dengan semakin banyak sampel yang diambil, semakin akurat juga dalam

menganalisis terkait produktivitas.

3. Sample didapatkan dari macam-macam bagian siklus agar meamstikan
bahwa setiap pekerja mendapatkan kesempatan yang sama untuk diamati.

4.  Sample diambil secara acak dan mewakili sebagian atau seluruh
karakteristik dari kelompok tersebut. Pada hal ini yang dimaksud adalah
sample yang didapat tidak boleh menunjukkan kondisi atau situasi khusus
yang memungkinkan memberi dampak bagi yang akan diamati. Selain itu,
menurut Kaming (1997) dalam Faradina (2021), dijelaskan dari yang
dimaksud dengan acak adalah sebagai berikut.

a.  Setiap pekerja punya kesempatan yang sama untuk diamati.

b.  Tidak diperbolehkan untuk menyamakan satu pekerja dengan pekerja

yang lain karena setiap kondisi pekerja berbeda-beda.

c.  Sebuah data harus diambil saat pertama kali dilihat dimana tidak
diperbolehkan dengan menebak pekerjaan yang sedang dilakukan oleh
pekerja tersebut, sudah selesai dilakukan, ataupun yang akan
dilakukan.

d.  Tidak boleh mengubah dasar karakteristik dari situasi sampling pada
saat pengamatan.

e.  Pengambilan data diambil dengan waktu yang bervariasi atau acak.

5. Semua survei yang harus diamati setidaknya minimal 75% dari pekerja
harus masuk dalam sampel pengamatan yang dapat mempertanggung
jawabkan hasil yang didapatkan.

6. Tidak diperbolehkan adanya pencatatan yang ganda, dengan maksud satu
pekerja tidak boleh dicatat sampai dua kali atau lebih pada waktu yang
sama.

Berdasarkan Haloho (2023), dijelaskan pada penelitian yang dilakukan
bahwa dalam menggunakan metode work sampling ini, sebelum melakukan
penelitian terdapat hal-hal yang perlu dipersiapkan yaitu mendefinisikan terlebih
dahulu terkait dengan kategori dalam pengelompokan jenis kegiatan yang

dilakukan oleh pekerja. Maksud dari hal tersebut adalah mendefinisikan dahulu
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aktivitas apa saja yang termasuk dalam pekerjaan efektif dan tidak. Selanjutnya

yaitu menyiapkan lembar kerja atau formulir untuk digunakan pada proses

pengambilan data atau pengamatan di lapangan.
3.5.1.2 Pendekatan Metode Work Sampling

Menurut Olomolaiye dan Jayawardane (1998) dalam Hermando (2021) pada

metode work sampling terdapat 3 pendekatan yaitu field rating, 5-minute rating,

dan productivity rating. Adapun penjelasan dari 3 pendekatan tersebut adalah

sebagai berikut.

1.

Field rating merupakan metode paling sederhana dengan mencatat segala
aktivitas pekerja secara acak yang dapat digunakan untuk memperkirakan
aktivitas operasi konstruksi secara kasar. Metode pendekatan ini hanya
mengukur tingkat prduktivitas dengan dua kategori yaitu working sebagai
ukuran efektif dan not working. Metode ini hanya menghitung dengan cara
nilai pengamatan yang sedang bekerja atau working dibagi dengan jumlah
total pekerja ditambah 10% dimana sebagai aktivitas dari mandor dan
pengawasan. Hasil pengamatan ini disyaratkan harus lebih dari 60% yang
berarti pekerjaan memuaskan atau efektif. Adapun rumus dari pendekatan
field rating yaitu. (Dozzi, dkk, 1993)

. . umlah pekerja yang sedang bekerja
Field Rating = P B yate e el

jumlah total pekerja +10% (3.1)
Five minute rating merupakan metode dengan melakukan pengamatan suatu
kegiatan dengan waktu yang singkat. Metode ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat efektif dari tenaga kerja. Kekurangan dari metode ini
ada pada cara mengklasifikasikannya, dimana hanya dalam kondisi working
dan not working, apabila delay yang terjadi kurang dari 50% dari interval
waktu pengamatan maka dikategorikan sebagai working, begitupun
sebaliknya. Hasil pengamatan dapat dikatakan efektif apabila hasil nya lebih
dari 50%. Adapun rumus dari five minute rating sebagai berikut. (Dozzi,
dkk, 1993)
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Jumlah pengamatan yang bekerja

Five minutes rating = x100% (3.2)

jumlah total pekerja

Productivity  rating  dilakukan ~ dengan  menggolongkan  atau
mengkategorikan jenis kegiatan yang dilakukan seorang pekerja kedalam
tiga jenis kegiatan, yaitu effective work (productive), essential contributory
work (semi productive), dan ineffective work (non productive). (Ogleshy,
1989)

Pengertian dari ketiga jenis kegiatan ini adalah sebagai berikut.

a.  Pekerjaan efektif (effective work), merupakan kegiatan dimana pekerja
melaksanakan pekerjaannya sesuai dan berkaitan langsung atau
berperan langsung dalam hasil akhir pekerjaan, seperti pemasangan
besi, mengikat besi menggunakan kawat, memasang batu bata, dan
lain-lain.

b.  Pekerjaan kontribusi atau semi efektif (essential contributory work),
merupakan pekerjaan yang tidak langsung, tetapi masih merupakan
bagian dari penyelesaian pekerjaan dan masih berdampak pada tujuan
dari pekerjaan tersebut. Seperti contoh, mengangkut peralatan
penunjang pekerjaan, membaca gambar proyek, mendiskusikan terkait
pekerjaan, membersihkan tempat kerja, dan lain-lain.

c.  Pekerjaan tidak efektif (ineffective work), merupakan pekerjaan yang
tidak berkaitan sama sekali dengan pekerjaan. Contohnya seperti
meninggalkan lokasi pekerjaan, merokok, duduk-duduk saja tidak
bekerja, jalan jalan saja, dan lain-lain.

Setelah mengklasifikasikan aktivitas atau jenis kegiatan yang
dilakukan pekerja, selanjutnya dapat melakukan perhitungan faktor utilitas
pekerja atau dapat disebut dengan LUR (Labour Utilization Rate). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Hermando (2021), dijelaskan bahwa nilai
LUR ini merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar tingkat
keefektifan atau tingkat produktivitas dari tenaga kerja berdasarkan jenis
kegiatan yang dilakukan. Nilai LUR ini didapat dari penjumlahan

pengamatan antara effective work dan % contributory work, lalu dibagi
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dengan total pengamatan yang dilakukan. Akan tetapi, nilai LUR tidak
dapat menunjukkan atau menyebutkan faktor-faktor yang dapat
menyebabkan tinggi atau rendahnya suatu produktivitas dari pekerja.

Perhitungan nilai LUR dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

Waktu bekerja efektif + % Waktu kerja kontribusi

LUR = Total Pengamatan x 100% (3'3)

Pengamatan Total = Waktu bekerja efektif + waktu bekerja kontribusi
+ waktu tidak efektif (3.4)

Keterangan:

LUR = Labour Utilization Rate

Berdasarkan Oglesby (1989) dalam Hermando (2021) apabila diperoleh
nilai LUR nya lebih dari 50% maka dapat diklasifikasikan pekerjaan tersebut
tergolong produktif. Sedangkan apabila nilai LUR lebih kecil dari 50%, maka
sebaliknya yaitu pekerjaan tergolong tidak efektif atau tidak memuaskan.

3.6 Analytical Hierarchy Process

Model dalam pengambilan keputusan yang cukup terkenal yaitu metode
AHP (Analytical Hierarchy Process) yang dikembangkan oleh Profesor Thomas
Saaty pada tahun 1960. Metode ini dapat mendefinisikan dalam pengambilan
keputusan yang ada dengan membandingkan tahapan-tahapan seperti intelegensi,
desain, seleksi, dan implementasi. Dimana Intelegensi adalah mendeskripsikan
sebuah masalah, desain adalah penyederhanaan masalah yang berjenjang, seleksi
yaitu penilaian dengan skala prioritas terhadap suatu kriteria, implentasi yaitu
langkah akhir dari hasil yang sudah dipilih (Saputro, 2022).

3.6.1 Pengertian Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

Menurut Saaty (1993) dalam Saputro (2022) Analytical Hierarchy Process
(AHP) adalah suatu metode atau teknik yang popular dan dapat menerima seluruh
kreativitas  pengguna saat menangani  sebuah  masalah.  Metode

ini dilakukan dengan cara yang sederhana, fleksibel, dan memasukkan semua
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kriteria dan pertimbangan untuk menghasilkan skala prioritas dalam bentuk
hierarki yang terstruktur. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) ini metode
yang luwes sehingga memungkinkan individu dan kelompok untuk mewujudkan
ide atau gagasan, mendeskripsikan masalah dengan menggunakan asumsi mereka,
dan menemukan solusi yang diharapkan.
Metode ini memiliki tiga prinsip pokok sebgai dasar dalam mengambil
sebuah keputusan. Tiga prinsip pokok tersebut sebgai berikut (Saaty, 1993).
1. Penyusunan hierarki
Mendefinisikan masalah yang kompleks ke dalam subsistem, elemen,
subelemen, dan sebagainya menjadi langkah pertama dalam menyusun
hierarki terhadap masalah yang ada. Namun, konsekuensi logisnya adalah
bahwa semakin banyak level yang digunakan, semakin jelas dan rinci
masalah yang akan diselesaikan. Pandangan orang-orang yang memiliki
pengetahuan dan keahlian di bidang tertentu menjadi tujuan atau target
untuk responden dalam menentukan keputusan pada hierarki. Hierarki yang
terstruktur akan memudahkan proses pengambilan keputusan karena tujuan
yang akan diambil akan dibagi menjadi komponen yang lebih rinci sehingga
tahapan yang paling operasional atau terukur dapat dicapai.
2.  Penentuan prioritas
Dalam prinsip ini terdiri dari elemen-elemen atau indikator yang dapat
dikatakan sebagai bobot atau kontribusi elemen tersebut terhadap tujuan
pengambilan keputusan. Metode AHP melakukan analisis pada prioritas
elemen dengan cara perbandingan berpasangan antar dua elemen hingga
semua elemen yang ada tercakup.
3. Konsistensi logis
Konsistensi jawaban para responden dalam menentukan prioritas elemen
merupakan prinsip pokok yang akan menentukan validitas data dan hasil
pengambilan keputusan. Umumnya responden harus memiliki konsistensi
dalam perbandingan elemen. Artinya hasil penelitian yang dapat diterima

adalah hasil yang mempunyai rasio konsistensi lebih kecil atau sama dengan
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10%. Jika lebih besar dari itu, dapat dikatakan penilaian yang telah

dilakukan ada yang random dan perlu diperbaiki.

3.6.2 Kelebihan dan Kekurangan dari Metode Analytical Hierarchy Process

(AHP)
Menurut Saaty (1993), Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

memiliki beberapa kelebihan adalah sebagai berikut.

1.

Metode ini dapat memberikan sebuah permodelan yang tunggal dimana
memudahkan untuk dipahami dan bersifat luwes untuk dilakukan dalam
berbagai persoalan yang terstruktur.

Metode yang kompleksitas dimana metode ini dapat dipadukan dengan
ancangan yang didasari pada sistem untuk menyelesaikan permasalahan
yang kompleks.

Metode vyang saling ketergantungan sehingga mampu menangani
ketergantungan antar elemen-elemen yang ada pada suatu sistem dan
pemikiran linier yang tidak dipaksakan.

Metode yang disusun secara hierarki dimana dapat memberikan cerminan
dalam kecenderungan pemikiran alami untuk mengklasifikasi elemen-
elemen pada sebuah sistem yang didasarkan oleh tingkatan dan dapat
mengklasifikasikan unsur yang dinilai sama dalam setiap tingkat.

Metode yang terukur karena metode ini mempunyai nilai skala yang dapat
digunakan untuk mengukur suatu hal berdasarkan tingkat prioritas
kepentingannya.

Metode yang memiliki konsistensi dimana metode ini diperlukan
konsistensi guna mengetahui apakah dari pertimbangan yang digunakan
dalam menetapkan prioritas tersebut konsisten atau tidak.

Metode yang sisntesis untuk menuntun atau mengarahkan menuju suatu
taksiran secara keseluruhan dalam setiap kriteria atau indikator.

Metode ini dapat dikatakan sebagai tawar menawar karena memberikan
pertimbangan dengan berbagai prioritas-prioritas terhadap beberapa faktor
dalam sistem dan memberikan kemungkinan untuk semua orang dapat

memilih Kriteria yang diinginkan berdasarkan tujuan mereka.
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Metode ini tidak memaksakan konsensus, tetapi mensintesis hasil
representatif dari setiap penilaian yang berbeda-beda.

Metode yang mengulang proses dimana pengulangan ini memungkinkan
orang-orang dapat memperbaiki definisi mereka atau mempertimbangkan

ulang setiap persoalan.

Adapun kekurangan dari metode AHP ini adalah sebagai berikut.

1. Ketergantungan pada model AHP terkait dengan input utamanya, dimana

input ini dihasilkan dari persepsi atau pandangan seorang ahli, sehingga
dalam menginput harus melibatkan subjektifitas dari seorang ahli. Selain
itu, apabila seorang ahli dapat menjadi tidak berarti apabila dalam
pemberian nilai diberikan secara keliru atau asal-asalan.

Metode ini hanya metode yang bersifat matematis dimaa tidak adanya
pengujian yang bersifat statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari

kebenaran model yang ada.

3.6.3 Tahapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Berdasarkan Saaty (1993) dalam Saputro (2022) terdapat tahapan atau

prosedur dasar dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah sebagai
berikut.

1.
2.

Menentukan tujuan dari AHP tersebut.

Mendefinisikan masalah — masalah yang ada dan membuat rincian dalam
pemecahan masalah. Rincian dalam pemecahan masalah ini yang dimaksud
adalah membuat struktur hierarki dimana struktur ini terdiri dari beberapa
tingkatan, yaitu tingkatan pertama sebagai tujuan yang ingin dicapai
berdasarkan permasalahan yang ingin diselesaikan. Pada tingkatan kedua
terdapat kriteria atau indikator dimana hal tersebut nantinya akan
dibandingkan antar indikator satu dengan indikator lainnya, sehingga
diharapkan pada tingkatan kedua dapat diketahui nilai bobot setiap indikator
dan hasil akhirnya diketahui di setiap nilai bobot dengan perankingan secara
urut nilai bobot terbesar sampai terkecil. Namun pada kasus lain terdapat

juga tingkatan ketiga dimana berisi alternatif, alternatif tersebut akan dinilai
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kembali berdasarkan tingkatan kedua. Adapun Gambar 3.1 merupakan

contoh dari struktur hierarki adalah sebagai berikut.

Tujuan

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria Ke-n

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif Ke-n

Gambar 3.1 Contoh Struktur Hierarki AHP

3. Menentukan nilai prioritas kepentingan dari setiap elemen atau indikator

yang ada, tahapan dalam menentukan bobot dan prioritas sebagai berikut.

a.

Langkah yang pertama dilakukan adalah membuat penetapan
penilaian dengan peringkat atau prioritas kepentingan dengan
membuat perbandingan berpasangan, dengan cara membandingkan
setiap elemen dengan elemen yang lainnya. Maka dari itu, untuk
mengolah data digunakan matriks perbandingan berpasangan karena
dapat memudahkan dalam mengolah hasil penilaian, metode ini lebih
disukai dan banyak digunakan dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan. Untuk menentukan jumlah pertimbangan satu elemen

dengan elemen lainnya dibutuhkan persamaan dibawah ini.

. n?-n
Jumlah pertimbangan = — (3.9)
Keterangan:
n = Jumlah alternatif yang dibandingkan

Adapun contoh matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat pada
Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Matriks Perbandingan

Kriteria A B C
A 1
B 1
C 1

Menentukan nilai pada setiap perbandingan. Tujuan dari menentukan
penilaian ini agar setiap pendapat dimana bersifat kualitatif bisa
direpresentasikan ke dalam angka yang bersifat kuantitatif sehingga
diketahui besar nilai bobot dari setiap indikator yang ada. Dalam
menentukan penilaian ini menggunakan skala penilaian, skala dengan
nilai 1 (satu) sampai 9 (sembilan) adalah tingkatan skala yang dapat
dikatakan akurasinya sesuai nilai Root Mean Square (RMS) dan
Median Absolute Deviation (MAD) (Saaty, 1993). Berikut adalah

skala yang digunakan dalam penilaian seperti di Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Skala Perbandingan Berpasangan

Intensitas .
. Keterangan Penjelasan
Kepentingan

Dua elemen mempunyai
1 Kedua elemen sama penting pengaruh yang sama besar
terhadap tujuan

Pengalaman dan penilaian sedikit
menyokong satu elemen
dibanding elemen lainnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih
penting

Pengalaman dan penilaian sangat
5 Elemen yang satu lebih penting kuat menyokong satu elemen
dibandingkan elemen lainnya

Satu elemen yang kuat disokong
dan dominan terlihat dalam
praktek

7 Elemen yang satu jelas lebih
mutlak penting

Elemen pertama memiliki

9 Elemen yang satu lebih mutlak S
entin penegasan tertinggi bahwa
P 9 elemen tersebut lebih penting
2,468 Nilai antara dua nilai Apabila kompromi perlu

diberikan terhadap dua

pertimbangan yang berdekatan pertimbangan

Kebalikan Apabila kriteria i mendapatkan nilai terhadap kriteria j, maka j
1/(2-9) memiliki nilai kebalikan daripada dengan i

Sumber: Saaty (1993)
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Dalam membandingkan elemen satu dengan elemen yang lainnya
perlu digaris bawahi dalam melakukan perbandingan dipastikan selalu
membandingkan elemen yang ada di kolom dengan elemen yang
berada di baris. Ketika dalam perbandingan elemen satu bertemu
dengan elemen itu sendiri maka dapat diisi dengan nilai skala 1 (satu).
Contoh perbandingan antara tiap elemen dapat dilihat pada Tabel 3.3

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria A B C
A 1 1/5 1/3
B 5 1 5
C 3 1/5 1

Berdasarkan Tabel 3.3 dalam mengisi nilai judgement berdasarkan
skala yang telah ditentukan. Cara menginput nilai dan membaca
judgement berdasarkan matriks tersebut disesuaikan, yaitu seperti
contoh hubungan kolom elemen B dengan baris elemen A berarti
perbandingan B terhadap A (Kolom dibanding Baris) yaitu nilai 5 atau
B lebih penting daripada A. Pengisian judgement dilakukan
berdasarkan tabel skala perbandingan yang tertera pada Tabel 3.2.
Mensintesis atau menyatukan seluruh penilaian kepentingan yang sudah
dibuat agar didapatkan peringkat atau prioritas kepentingan secara
keseluruhan. Dilakukan penjumlahan dan pembobotan agar dapat
menghasilkan bilangan yang dapat menunjukkan peringkat dan besarnya
nilai bobot pada setiap elemen. Langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut.
a.  Penjumlahan nilai pada setiap kolom



Tabel 3.4 Matriks Penjumlahan Tiap Kolom

Kriteria A B C
A 1 1/5 1/3
B 5 1 5
C 3 1/5 1

Jumlah 9 1,4 6,3
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Berdasarkan Tabel 3.4, nilai hasil penjumlahan pada setiap kolom

didapatkan dengan menjumlahkan setiap entri kolom elemen yang

ada.

Mencari nilai matriks yang dinormalisasi

Tabel 3.5 Matriks Normalisasi

Kriteria A B C
A 1/9 (1/5)/1,4 | (1/3)/6,3
B 5/9 1/1,4 5/6,3
C 3/9 (1/5)/11,4 1/6,3
Jumlah 1,00 1,00 1,00

Berdasarkan Tabel 3.5, dinormalisasi yaitu nilai awal atau nilai

judgement yang ada di setiap entri kolom elemen dibagi dengan hasil

penjumlahan tiap kolom elemen, lalu hasil dari pembagian tersebut

harus sama dengan 1.

Mencari nilai rata — rata (bobot) dari setiap baris (elemen)

Tabel 3.6 Matriks Perhitungan Bobot

Kriteria A B C Bobot
A 1/9 (1/5)/1,4 | (1/3)/6,3 | 0,102
B 5/9 1/1,4 5/6,3 0,686
C 3/9 (1/5)/1,4 1/6,3 0,211
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00
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Berdasarkan Tabel 3.6, nilai bobot didapatkan dengan mencari nilai

rata-rata dari setiap baris elemen atau menjumlahkan setiap baris pada

elemen lalu dibagi dengan jumlah banyaknya baris entri.
Berdasarkan beberapa tabel diatas, telah didapatkan hasil nilai bobot dari
setiap elemen atau kriteria dimana hal tersebut menunjukkan tingkatan
prioritas kepentingannya dengan nilai bobot yang terbesar berarti
merupakan elemen atau kriteria dengan prioritas kepentingan pertama.
Mencari tahu besar kecilnya suatu nilai konsistensi dari hasil pertimbangan
yang didapatkan dari responden. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
keputusan yang diperoleh tidak bernilai rendah sehingga pertimbangan yang
muncul tidak terlihat acak. Nilai konsistensi yang disyaratkan adalah harus
kurang atau sama dengan 10%. Jika nilainya melebihi, maka harus
dilakukan perbaikan bisa dengan memperbaiki dari cara penggunaan
pertanyaan. Apabila masih tidak berhasil dapat juga dilakukan langkah
kedua kembali, kemungkinan dapat terjadi nilai konsistensi melebihi syarat
karena permasalahan tidak terstruktur dengan baik. Langkah untuk
memeriksa nilai konsistensi suatu pertimbangan adalah sebagai berikut.
a.  Mencari bobot vektor

Berikut contoh dalam perhitungan bobot vektor dapat dilihat pada

Tabel 3.7

Tabel 3.7 Matriks Perhitungan Bobot Vektor

Kriteria A B C Jumlah
A 1x0,102 | (1/5)x0,686 | (1/3)x0,211 | 0,31
B 5x0,102 1x0,686 5x0,211 2,25

C 3x0,102 | (1/5)x0,686 | 1x0,211 0,655

Berdasarkan Tabel 3.7 nilai bobot vektor didapatkan dengan nilai
judgement setiap entri dikalikan dengan hasil perhitungan nilai bobot
kriteria.

b.  Mencari nilai vektor konsistensi
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Berikut contoh jumlah nilai vektor konsistensi dapat dilihat pada
Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Perhitungan Nilai Vektor Konsistensi

Bobot vektor | Bobot Kriteria | Vektor Konsistensi
0,31 0,102 3,033
2,25 0,686 3,284
0,655 0,211 3,100
Jumlah Vektor Konsistensi 9,417

Berdasarkan Tabel 3.8, nilai vektor konsistensi didapatkan dengan
membagi nilai bobot vektor dengan nilai bobot kriteria, lalu
dijumlahkan semua nilai vektor konsistensi tersebut.

Mencari nilai Maximum Eigen Value

Nilai Maximum Eigen Value didapatkan dengan membagi jumlah
vektor konsistensi dengan jumlah entri. Berikut contoh perhitungan

untuk mencari nilai eigen dengan persamaan 3.10.

_ Jumlah Vektor Konsistensi

Amaks = ~ (3.10)
= 2417
3
= 3,139
Keterangan:
Amaks = Maximum Eigen Value
n = Jumlah nilai vektor konsistensi

Mencari nilai Consistency Index (CI)

Berikut perhitungan nilai Cl dapat digunakan persamaan 3.11.

Cl - Amaks—-n (3'11)
n-—1
_3,139-3
To3-1
= 0,069
Keterangan:

Cl = Consistency Index
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Amaks = Maximum Eigen Value
n = Jumlah nilai vektor konsistensi

e.  Mencari nilai Consistency Ratio (CR)
Nilai Consistency Ratio didaaptkan dengan nilai Consistency Index
dibagi dengan Random Index, dimana nilai Random index didapatkan
dari Tabel 3.9 lalu disesuaikan dengan ordo matriks atau jumlah entri.

Berikut perhitungan nilai CR dapat menggunakan persamaan 3.12.
s

CR = (3.12)
_ 0,069
" 058
= 0,119 atau 12%

Keterangan:

CR = Consistency Ratio

Cl = Consistency Index

RI = Random Index

Nilai acak RI (Random Index) didapatkan pada Tabel 3.9

Tabel 3.9 Nilai Acak Random Index

Ordo Matriks | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI 0 0 058 | 09 | 112 | 124 | 132|141 | 145 | 1.49

Sumber: Saaty (1980)

Dari perhitungan contoh matriks perbandingan berpasangan
didapatkan nilai konsistensi dari penilaian responden yaitu sebesar 12%
dimana nilai ini melebihi 10% dan tidak memenuhi dari syarat yang telah
ditentukan yaitu kurang dari 10%. Maka dari itu, data yang diperoleh ini
tidak bisa digunakan atau terdapat konsistensi yang buruk dan harus
dilakukan penilaian ulang.

3.6.4 Expert Choice Profesional
Menurut Afifah dan Cahyana (2024), pada penelitiannya dijelaskan terkait
program aplikasi Expert Choice versi 11 merupakan software yang dapat

menggabungkan hasil dari perbandingan yang dilakukan oleh beberapa partisipan
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yang lebih dari satu, dengan menggunakan fitur average dimana hasil dari
penilaian berpasangan yang individu menjadi suatu nilai. Dalam mendapatkan
nilai rata-rata tersebut menggunakan metode perhitungan rata-rata geometrik yang
dihasilkan oleh aplikasi tersebut.

Software Expert Choice merupakan aplikasi yang efisien dalam penggunaan
untuk analisis permasalahan dalam mengambil suatu keputusan dimana dapat
menambahkan alternatif yang banyak serta hirarki yang mempunyai banyak level.
Hal ini dikarenakan dengan menggunakan software ini dapat secara otomatis
hingga tingkat kesalahan dalam perhitungan dari aplikasi ini sangat kecil, tetapi
semua itu tergantung dari ketelitian dalam menginput data jawaban responden.
3.6.4.1 Tahapan Penggunaan Expert Choice

Adapun langkah — langkah dalam penggunaan software Expert Choice
adalah sebagai berikut (Afifah & Cahyana, 2024).

1.  Pembuatan dan Penyimpanan File

Setelah membuka aplikasi, akan muncul halaman pertama pada aplikasi lalu

klik create new model, lalu klik direct, lalu OK. Kemudian muncul halaman

penyimpanan serta masukkan dengan menulis deskripsi pada model yang
akan dibuat. Adapun gambar yang menunjukkan halaman pertama dan

halaman penyimpanan adalah sebagai berikut.

s\punya ask\BISMILLAH T
punya ask\BISMILLAH T
purya aak\BISMILLAH T

Gambar 3.2 Halaman Pertama Aplikasi Expert Choice
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() This PC Documents punya aak BISMILLAH TA £
Organize v New folder s B )
Documents  ~ g
R JURNAL LAIN PAKAI
I This PC <[4 Faktor yang mempengaruhi produktivitas
= P 5 - Sh
¥ 30 Objects Pictures - Shortcut
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esktol
P 2 Produktivitas y | Information Document
Documes nts
4 Downloads
d Music
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2 Network v < >
File name: | AHP Expert Choice(".ahp, *.ahb)
7T

Gambar 3.3 Window Penyimpanan

Setelah itu akan muncul Window Goal Description, selanjutnya
memasukkan deskripsi tujuan atau Goal yang akan dicapai, lalu klik OK.

Adapun gambar tentang Window Goal Description adalah sebagai berikut.

Goal Description

Enter a descnphion for pour goal: oK
Cancel

|Pemilihad

Gambar 3.4 Window Goal Description

Penyusunan Hirarki

Selanjutnya akan muncul halaman ruang kerja dengan sebuah Node atau
sebagai hirarki pada level pertama atau goal yang ingin dicapai. Selanjutnya
dilakukan penyusunan hirarki kriteria atau hirarki pada level kedua secara
manual, dengan Klik Kanan pada Node hirarki pertama, lalu pilih Insert
Child of Current Node, lalu dimasukkan kriteria-kriteria pada level kedua.

Adapun contoh gambar halaman ruang kerja adalah sebagai berikut.
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(54 Expert Choice  CAUsers\Asus\Documents\punya aak\BISMILLAH TA\AHP.ahp - [u] X
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PAAN |2
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Edit Node
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t Cluster
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Password
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Gambar 3.5 Window Ruang Kerja

Selanjutnya memasukkan hirarki level ketiga atau alternatif — alternatif yang
sudah ditetapkan dengan Klik pada Icon Add Alternatif yang ditunjukkan
dengan anak panah yang terdapat pada Gambar 3.6. Selanjutnya akan
muncul window Alternative Name, kemudian isi sesuai dengan alternatif —
alternatif yang sudah ditetapkan. Adapun contoh gambar ruang kerja dengan

hirarki beserta kriteria dan alternatif adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.6 Goal, Kriteria, dan Alternatif
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Menambahkan participants atau responden

Langkah selanjutnya adalah memasukkan responden yang akan menjadi
pengisi kuesioner atau memberikan penilaian pada setiap Kkriteria maupun
alternatif, dengan cara Klik lcon Participants, lalu akan muncul window

Participants seperti pada gambar berikut.
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Gambar 3.7 Window Participants

lalu Klik pada Edit, lalu pilih Add Participants, selanjutnya dimasukkan
berapa partisipan yang akan menjadi responden, lalu Klik OK seperti pada

gambar berikut.
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Gambar 3.8 Adding Participants

Setelah selesai memasukkan berapa banyak yang menjadi responden, pada
window Participants pada tabel namanya akan berubah menjadi Facilitator,
Combined, P1, dan P2 seperti pada Gambar 3.9, lalu P1 dan P2 diganti
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sesuai data nama responden yang telah didapatkan sebelumnya. Adapun

gambar Window Participants dengan nama adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.9 List of Participants

Setelah selesai mengisi nama responden, selanjutnya Klik pada Save lalu
muncul People Query Name, lalu isi dengan deskripsi singkat terkait
kuesionernya, lalu Klik OK. Selanjutnya kembali pada halaman pertama
atau window pada ruang kerja.

Pembobotan pada kriteria dan alternatif

Langkah selanjutnya adalah pemberian nilai bobot pada setiap hirarki level
kedua atau kriteria, dengan mebandingkan kriteria satu dengan kriteria yang
lainnya. Sebelumnya ubah terlebih dahulu partisipannya yaitu dengan klik
List of Participants lalu ubah sesuai nama responden yang akan dimasukkan

nilai bobotnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.10 berikut.
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Gambar 3.10 Mengganti List of Participants
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Selanjutnya dimasukkan bobot penilaian dari responden dengan cara Klik
pada goal atau node, lalu Klik Assesment, pairwise dari menu kemudian
pilin Pairwise Comparisons. Selanjutnya akan ditampilkan halaman
Pairwise Comparisons lalu isi data tersebut ke dalam sel yang berwarna
putih dengan memberikan nilai bobot pada setiap perbandingan dengan
skala penilaian yang telah ditetapkan seperti pada Tabel 3.2. Adapun
tampilan Pairwise Comparisons ditunjukkan pada Gambar 3.11 sebagai
berikut.
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Gambar 3.11 Tampilan Verbal Comparisons pada Kriteria

Pada Gambar 3.11 ditunjukkan matriks yang sudah diisi berdasarkan nilai
bobotnya. Pada baris 1 kolom 2 menunjukkan perbandingan antar X1
dengan X2, dimana nilai yang diberikan sebesar 5 berada di sebelah Kiri.
Dapat diartikan bahwa X1 berarti lebih penting daripada X2.

Setelah selesai diisi, klik Calculate untuk mendapatkan prioritas dari setiap
kriteria. Lalu akan muncul tampilan yang menunjukkan nilai bobot pada
setiap kriteria yang sudah dihitung seperti pada Gambar 3.12 sebagai
berikut.
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Gambar 3.12 Hasil Nilai Bobot Setiap Kriteria

Selanjutnya adalah mengisi pembobotan untuk alternatif terhadap kriteria,
dengan cara klik pada kriteria yang berada dibawah node, lalu klik Pairwise
Verbal Comparisons dan selanjutnya isi nilai bobot sesuai data yang ada.
Lakukan hal ini pada setiap kriteria yaitu mulai dari X1 sampai X4. Adapun
Gambar 3.13 tampilan Verbal Comparisons pada alternatif adalah sebagai
berikut.
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Gambar 3.13 Tampilan Verbal Comparisons pada Alternatif

Langkah selanjutnya adalah mengisi semua data penilaian dari setiap
responden dengan mengulangi cara yang sama yang telah disebutkan pada
langkah 4.
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Melakukan synthesizing untuk mendapatkan hasil dari alternatif

Setelah pembobotan untuk semua alternatif dari setiap responden sudah
selesai dilakukan. Lakukan cara untuk mendapatkan hasil dari perhitungan
terhadap alternatif mana yang dipilih, dengan cara klik pada Model View,
lalu pilih icon Synthesis dari menu utama. Adapun hasil dari perhitungan

alternatif yang dipilih seperti pada Gambar 3.14 berikut.
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Gambar 3.14 Hasil Alternatif Terpilih dari Responden

Gambar 3.14 di atas menunjukkan hasil alternatif yang dipilih berdasarkan
penilaian dari salah satu responden.

Menggabungkan hasil penilaian dari setiap responden atau participants
Setelah mendapatkan hasil nilai bobot alternatif yang didapatkan dari setiap
responden, langkah selanjutnya dilakukan penggabungan hasil nilai bobot
setiap responden menjadi sebuah nilai tunggal. Langkah ini dilakukan
dengan cara mengubah List of Participants ke Combined. Lalu klik pada
icon Participants, lalu klik Combine Individuals, lalu klik judgments (in
hierarchy) only. Adapun Gambar 3.15 merupakan langkah dalam

menggabungkan penilaian dari para responden adalah sebagai berikut.
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Gambar 3.15 Menggabungkan Penilaian Setiap Responden

Setelah melakukan penggabungan jawaban penilaian dari setiap responden
atau combined, maka akan muncul tampilan berupa hasil nilai bobot dari

penilaian setiap responden seperti Gambar 3.16 sebagai berikut.
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Gambar 3.16 Hasil Nilai Bobot

Sesitivity Analysis

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui variasi dari nilai prioritas kriteria
dalam mengamati sejauh mana efek yang dihasilkan terhadap prioritas
alternatif. Langkah ini dilakukan dengan cara Kklik Sensitivity-Graphs
command yang terdapat dalam menu utama, lalu klik Dynamic Sensitivity.
Dengan ini dapat diketahui prioritas dari setiap kriteria (dengan klik dan

geser kriteria bar) untuk melihat sensitivitas atau perubahan terhadap
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prioritas alternatif. Adapun Gambar 3.17 merupakan Dynamic Sensitivity
sebagai berikut.

H

Eile EoM = Combined: Dynamic Sensitivity for nodes below — Goak: GOAL - Db x

) Bl st
326% B 436
3.8% C 326
238
L L L L L L L L L s L L L L
1 2 1 1 5 6 7 8 9 1 2 k] 4 5 [
Sensilivity w1t Goal GOAL T . Ideal Mode

Gambar 3.17 Dynamic Sensitivity

Selain itu, dengan klik Sensitivity-Graphs, lalu klik Open Four Graphs
untuk melihat semua grafik yaitu Performance, Dynamic, Gradient, Head to
Head Sensitivity dengan ditampilkan secara bersamaan seperti pada Gambar
3.18 sebagai berikut.
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3.7 Pekerjaan Box Culvert
Berdasarkan Manurung (2023) box culvert adalah struktur di bawah jalan

atau jembatan yang biasanya berfungsi sebagai alur penghubung seperti jalan

drainase, pipa gas, pipa kabel Listrik dan sebagainya. Box culvert terbuat dari
beton bertulang memiliki tujuan supaya dapat memperkuat konstruksi beban
diatasnya dimana beton hanya kuat terhadap gaya desak, maka harus diberi
tulangan untuk menahan gaya tarik juga. Hal ini memungkinkan box culvert untuk
dikubur di dalam tanah. Ukuran box culvert disesuaikan dengan kebutuhan dan
kapasitas air yang akan dialirkan.

Pada pengerjaannya, box culvert dapat dilakukan dengan cor ditempat (cast
in situ) dan beton pra cetak (precast). Pada proyek jalan tol ini, box culvert yang
digunakan adalah box culvert untuk saluran irigasi di bawah jalan tol serta
pengerjaannya dilakukan secara cast in situ. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa

pekerjaan box culvert ini dilakukan sejak awal pekerjaan yaitu membuat lantai

kerja sampai selesai atau jadi sebuah box culvert.
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Gambar 3.19Layout Lokasi Underpass dan Box Culvert
(Sumber: PT. Jasa Marga Jogjasolo, 2023)
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Gambar 3.20 Potongan Pembesian Box Culvert
(Sumber: PT. Jasa Marga Jogjasolo, 2023)

Pekerjaan pembesian pada box culvert merupakan salah satu pekerjaan

penting pada konstruksi box culvert, sehingga dibutuhkan kesesuaian dan

keefektifan konstruksi. Tahapan dalam pembuatan box culvert secara cast in site
terdiri dari (Pratama, 2022):

1.

Persiapan pekerjaan, pada tahap ini dilihat apakah area pada lokasi

pekerjaan sudah siap dilakukan pekerjaan selanjutnya atau tidak. Pekerjaan

ini meliputi seperti pembersihan pada lokasi, penggalian struktur, meratakan

tanah, dan persiapan kebutuhan material yang akan digunakan atau fabrikasi

besi.

Pembuatan lantai pekerjaan sebagai alas pijakan atau LC (lean concrete)

dengan menggunakan beton K-125 atau beton kelas E. LC untuk struktur

box culvert biasanya terbuat dari beton tanpa tulangan.

Untuk struktur box culvert sebagai saluran irigasi dibawah jalan tol, terdapat

3 bagian yaitu bottom slab, wall, dan top slab dimana diperlukan baja
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tulangan. pemasangan baja tulangan dengan fabrikasi atau sudah ditekuk di
lokasi lain atau basecamp, sehingga ketika besi sampai di lokasi pekerjaan
dapat langsung dipasang. Pekerjaan pembesian dilakukan secara berurutan
dimulai dari bottom slab, selanjutnya wall dilakukan pembesian setelah
pada bagian bottom sudah di cor, dan terakhir top slab juga sama yaitu
dilakukan setelah wall sudah di cor.

Pemasangan pembesian dilakukan dengan memasang besi pada bagian
bottom slab terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan setengah dari wall. Selain
itu, memasang decking beton dengan tebal 5 cm agar besi diberi jarak
terhadap lantai kerja.

Sebelum melakukan pengecoran pelat bawah atau bottom, tulangan baja
dinding dipasang terlebih dahulu dengan arah vertical, atau sebagai
alternatif dipasang stek dinding besi. Hal ini bertujuan untuk memastikan
tulangan dinding box culvert memiliki panjang saluran yang sama dengan
tulangan pelat bawah.

Pengecoran pelat bawah dilakukan dengan beton siap pakai atau ready mix,
yang didistribusikan menggunakan alat berat truk mixer dan dikeluarkan
menggunakan pompa beton. Sebaiknya beton diperoleh dari batching plant
yang terletak tidak jauh dari lokasi proyek untuk menjaga tingkat kualitas
dari beton.

Pekerja yang mengoperasikan mesin penggetar hadir saat pelat dasar box
culvert sedang dicor untuk menghindari kemungkinan terbentuknya beton
yang berongga.

Selanjutnya dimulai pemasangan pembesian pada dinding atau wall pada
boxculvert

Pemasangan bekisting dinding prefabrikasi untuk box culvert. Bekisting
yang digunakan yaitu film tego multipleks atau jenis yang dibutuhkan dapat
digunakan untuk bahan konstruksi bekisting.

Pengecoran pada wall diselesaikan dengan bantuan pompa beton dan truk

pengaduk. Pengecoran dinding biasanya dilakukan secara bertahap atau
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setengah bagian terlebih dahulu, daripada dilakukan sampai ke puncak

dalam satu proses berkelanjutan.

Setelah konsultan sudah menyetujui untuk pembukaan bekisting, dimana

bekisting dapat dibuka kembali apabila beton tersebut sudah dapat

menopang beban beratnya sendiri.

Menyusun perancah dan bekisting pelat atas. Jika ukurannya tidak terlalu

besar, scaffolding yang digunakan bisa menggunakan bahan dari kayu.
Setelah bekisting selesai, dilakukan pemasangan baja tulangan pada
bagian top slab. Selain itu decking beton juga diletakkan atau dipasang di
bawah besi tulangan.

Tahap terakhir yaitu pengecoran beton menggunakan ready mix pada bagian

top slab.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum

Bab metode penelitian ini akan menjelaskan terkait langkah — langkah yang
digunakan pada saat proses pelaksanaan penelitian dengan tujuan dalam
penyelesaian rumusan masalah yang ada. Metode ilmiah dapat didefinisikan yaitu
penggunaan cara ilmiah yang sistematis oleh para ilmuwan yang bertujuan untuk
memecahkan masalah yang ada dengan menggunakan langkah — langkah yang
teratur dan terkontrol (Situmeang, 2021). Dalam pengertian cara ilmiah sendiri
adalah kegiatan penelitian yang didasari pada ciri — ciri keilmuan seperti rasional,
empiris, dan sistematis. Pembuatan dari metode ilmiah ini sendiri juga dilakukan
untuk dasar dalam melaksanakan penelitian terkait agar ada pedoman yang dapat
dijadikan acuan dari awal proses penelitian sampai akhir penelitian sehingga
diharapkan sesuai dengan landasan teori yang ada.

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei lapangan secara
langsung dan bersifat studi kasus. Studi kasus sendiri dapat diartikan sebagai
metode atau strategi yang digunakan untuk mengungkap masalah tertentu. Studi
kasus dalam pengertian menurut ahli yakni jenis penelitian kualitatif yang
mendalam baik itu tentang individu, kelompok, institusi dan sebagainya dalam
waktu tertentu (Sugiarto, 2017). Tujuan dari studi kasus yaitu untuk menemukan
makna, meneliti proses, memperoleh suatu pengertian, mendapatkan pemahaman

yang mendalam serta utuh baik itu dari individu, kelompok, atau situasi tertentu.

4.2 Objek dan Subjek Penelitian

Objek penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apapun dan
ditetapkan oleh para peneliti untuk dipelajari sehingga akan didapatkan berbagai
informasi terkait hal tersebut, kemudian dapat diambil kesimpulannya (Sugiyono,
2013).

Dari penelitian yang dilakukan, objek penelitian ini yaitu tingkat
produktivitas tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan pemasangan besi pada

54
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box culvert, serta faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas dari tenaga
kerja.

Subjek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari seseorang,
objek atau kegiatan yang memiliki variabel yang ditetapkan untuk dipelajari dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Adapun dari menurut ahli yang lain
tentang subjek penelitian yaitu batasan yang ada pada subjek penelitian baik itu
sebagai benda, hal atau orang dimana dijadikan sebuah variabel penelitian dan
yang dipermasalahkan (Arikunto, 2016).

Subjek penelitian ini yaitu para pekerja yang melaksanakan pekerjaan
pembesian pada box culvert di jalan tol Solo-Yogyakarta-Yogyakarta

International Airport (Y1A) Kulon Progo.

4.3 Pengumpulan Data

Data adalah informasi hasil pencatatan peneliti, baik itu berupa fakta
maupun angka yang dibutuhkan untuk proses pengolahan data (Arikunto, 2016).
Sedangkan untuk teknik pengumpulan data yaitu langkah utama pada penelitian,
karena pada penelitian tujuan utamanya yaitu mendapatkan data, dan dapat
dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara (Sugiyono,
2019). Dalam proses pengumpulan data, maka dilakukan perincian terkait data
apa saja yang akan diperlukan sehingga pada saat proses pengumpulan data dapat
berjalan dengan efektif dan efisien.

Dalam penelitian ini proses untuk pengumpulan data dilaksanakan dengan
cara pengamatan langsung di lapangan yaitu pada proyek pembangunan jalan tol
Solo-Yogyakarta-Yogyakarta International Airport (Y1A) Kulon Progo pada
pekerjaan pembesian box culvert. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2023
dan teknik pengumpulan data yang diterapkan yaitu dengan metode pengumpulan
data primer dan data sekunder guna mengetahui produktivitas pekerja ataupun
penundaan pekerjaan yang terjadi di lapangan. Berikut adalah metode untuk
pengumpulan data primer dan data sekunder sebagai kebutuhan data dalam
penelitian:

1. Data Primer
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Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung oleh pengumpul
data. Dalam penelitian ini proses penyusunan melibatkan langsung peneliti
untuk mengumpulkan data yang didapat dari sumber pertama atau tempat
objek penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini data
primer didapatkan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap tenaga
kerja untuk mendapatkan data durasi kegiatan yang dilakukan tenaga kerja
pada pekerjaan pembesian dan wawancara berupa kuesioner secara langsung
bersama orang yang dinilai kompeten dan berpengalaman dalam bidang
proyek jalan tol dan setidaknya mempunyai pengalaman pekerjaan minimal
5 tahun.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung diterima
oleh pengumpul data, seperti lewat orang lain ataupun dokumen — dokumen
yang ada, data sekunder juga bisa didapatkan dari sumber yang dapat
mendukung penelitian seperti buku, jurnal, dan literatur (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian ini, data sekunder didapatkan dari pihak owner yaitu PT
Jasamarga Jogja — Solo berupa shop drawing pada struktur box culvert
dengan dimensi 1,5 m x 2 m dan panjang 52,96 m. Selain itu, adapun jurnal
— jurnal yang didapat sebagai referensi untuk menganalisis permasalahan

dan menyusun penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut Moh.Nazir (1983), pengumpulan data merupakan prosedur

sistematis untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Sumber data selalu

berhubungan dengan masalah penelitian yang akan diselesaikan. Data dapat

diperolen dari berbagai cara yang bisa dilakukan seperti wawancara secara

langsung atau tatap muka, telepon, bantuan komputer dan media elektronik,

kuesioner yang diberikan secara langsung atau email atau secara elektronik,

observasi secara langsung dan peristiwa dengan atau tanpa menggunakan

videotape, atau rekaman audio dan beragam teknik motivasional lain seperti tes
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proyektif. Adapun teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.
4.4.1 Wawancara

Menurut Sugiyono (2019) awancara merupakan teknik pengumpulan data
yang bertujuan untuk menemukan masalah yang sedang diteliti bahkan peneliti
juga dapat mengetahui hal-hal lain yang lebih detail atau mendalam dari seorang
responden.

Pada penelitian ini dilakukan teknik wawancara sehingga dapat diketahui
hal-hal lain yang mendalam dari seorang penyelia, mandor, dan kepala tukang
tentang pekerjaan pada box culvert. Adapun informasi yang didapatkan adalah
sebagai berikut.

1. Sub kontraktor yag mengerjakan.

2. Jumlah tenaga kerja maupun pekerja yang melakukan pekerjaan
pemasangan pembesian box culvert.

3. Nama tenaga kerja maupun pekerja.

4.  Usia

5. Jam kerja yang berlaku yaitu jam 08.00 — 12.00 WIB, lalu dilanjut pada
13.00 — 16.00 WIB (waktu pengamatan total yaitu 420 menit) tergantung
dengan kondisi cuaca.

6.  Upah untuk tenaga kerja.

7.  Metode pekerjaan yang diterapkan.

4.4.2 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang terdapat ciri-ciri yang
spesifik dibandingkan dengan cara teknik pengumpulan data yang lain dimana
objek yang didapatkan tidak hanya pada orang saja, tetapi objek alam yang
lainnya juga dapat dijadikan objek (Sugiyono, 2019).

Pada penelitian ini dilakukan observasi langsung di lapangan guna
mendapatkan data durasi aktivitas para tenaga kerja yang melakukan pekerjaan
pembesian pada box culvert dengan pengelompokan setiap jenis kegiatan yang

dilakukan oleh tenaga kerja maupun pekerja. Adapun tahapan dari observasi atau
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pengamatan menggunakan metode productivity rating untuk mendapatkan durasi

aktivitas tenaga kerja adalah sebagai berikut.

1.

Menentukan jenis kegiatan apa saja yang termasuk dari pekerjaan efektif,
pekerjaan kontribusi, serta pekerjaan tidak efektif dari setiap tenaga kerja
atau pekerja.

Membuat formulir kosongan untuk mencatat segala aktivitas para pekerja
dengan menggunakan alat tulis yang disediakan sebelumnya. Adapun
formulir kosongan yang digunakan untuk pengamatan seperti pada
Lamppiran 1.

Pengamatan dilakukan dengan dua orang sebagai pengamat, dengan masing-
masing pengamat mengamati empat tenaga kerja, sehingga data yang
diperoleh akan cukup akurat.

Melakukan pengamatan terhadap tenaga kerja maupun pekerja yang
melakukan pekerjaan pemasangan besi pada box culvert di STA 11+921.
Waktu pengamatan sesuai dengan jam kerja yang berlaku dimulai dari pukul
08.00 — 12.00 WIB, lalu dilanjutkan pada pukul 13.00 — 16.00 WIB
tergantung dengan kondisi cuaca.

Mencatat aktivitas tenaga kerja sesuai dengan jenis kegiatan yang dilakukan
sampai berganti ke jenis kegiatan yang lainnya. Seperti contoh seorang
tenaga kerja melakukan pemasangan besi yang termasuk pekerjaan efektif
pada jam 08.30, lalu pada jam 08.45 tenaga kerja berubah melakukan jenis
kegiatan kontribusi. Dapat diartikan bahwa tenaga kerja tersebut telah
melakukan pekerjaan efektif selama 15 menit, selanjutnya lalu begitu pun

seterusnya.

4.4.3 Kuesioner

Menurut Sugiyono (2013) kuesioner merupakan metode pengumpulan data

dengan memberikan pertanyaan secara tertulis dimana terdapat hubungannya

dengan penyelesaian masalah pada penelitian yang dibahas.

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner, diberikan kepada

responden yang dianggap berkompeten dan memiliki pengalaman pada pekerjaan

proyek pembangunan jalan tol dengan minimal 5 tahun bekerja. Isi dari kuesioner
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dalam menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) tersebut

berisikan perbandingan antara setiap satu indikator dengan indikator yang lainnya.

Indikator yang tertera merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian. Adapun tahapan kuesioner

guna mendapatkan hasil penilaian para responden.

1. Menentukan kriteria atau indikator yang akan digunakan dalam menentukan
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja.

2. Membuat kuesioner yang berisikan perbandingan secara berpasangan dari
satu kriteria terhadap kriteria yang lain. Adapun kuesioner berisikan
perbandingan berpasangan seperti pada Lampiran 5.

3. Memberikan kuesioner kepada salah satu pihak dari masing-masing instansi
atau perusahaan yaitu owner, konsultan pengawas, dan kontraktor.

4.  Meminta responden untuk memberikan penilaian berdasarkan prioritas
kepentingan dari setiap kriteria yang ada berdasarkan skala tingkat

kepentingan seperti pada Tabel 3.2.

4.5 Pengolahan Data

Pada pengolahan data ini akan dilakukan analisis data yang sudah diperoleh
dari obesrvasi dan wawancara secara langsung di proyek diolah untuk
menemukan nilai produktivitas menggunakan metode productivity rating dan
mendapatkan hasil berupa nilai LUR (Labour Utilization Rate). Selain itu, hasil
dari kuesioner terkait menganalisis faktor apa yang paling mempengaruhi dari
produktivitas tenaga kerja tersebut diolah dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk mendapatkan nilai bobot pada setiap
indikator.
4.5.1 Analisis Tingkat Produktivitas

Setelah melakukan observasi atau pengamatan secara langsung, data yang
diperoleh kemudian diolah guna mendapatkan nilai LUR (Labour Utilization
Rate) atau nilai acuan seberapa besar tingkat keefektifan tenaga kerja dalam
melakukan pekerjaan. Adapun tahapan olah data yang dilakukan adalah sebagai
berikut.
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Menghitung berapa lama tenaga kerja maupun pekerja tersebut melakukan
satu jenis kegiatan dalam satu waktu.

Merekapitulasi data pengamatan jenis kegiatan disesuaikan dengan jam
yang berlaku dalam satu hari, sehingga didapatkan data durasi aktivitas
pekerja.

Menghitung tingkat produktivitas dari setiap tenaga kerja selama melakukan
pekerjaan menggunakan persamaan nilai LUR (Labour Utilization Rate)
dalam satu hari bekerja.

Mencari nilai rata—rata LUR dari setiap tenaga kerja dalam melakukan
pekerjaan dari hari pertama pekerjaan sampai hari terakhir pekerjaan atau

selesai.

4.5.2 Analisis Faktor Produktivitas

Setelah mendapatkan penilaian berupa kuesioner yang sudah diisi oleh

responden, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis dengan metode

Analytical Hierarchy Process (AHP). Hasil dari penilaian tersebut akan dilakukan

pembobotan pada setiap masing — masing indikator dengan metode Analytical

Hierarchy Process (AHP) menggunakan software Microsoft Excel. Adapun

langkah olah data dalam menentukan faktor-faktor yang paling mempengaruhi

tingkat produktivitas tenaga kerja adalah sebagai berikut.

1.

Membuat matriks perbandingan berpasangan sesuai dengan jumlah kriteria
yang digunakan. Hal ini dilakukan seperti pada Tabel 3.1.

Menginput hasil penilaian atau judgement responden dari kuesioner ke
dalam matriks perbandingan berpasangan.

Menghitung nilai bobot dari setiap kriteria.

Menguji konsistensi hasil penilaian para responden. apabila uji konsistensi
dibawah 10% maka data penilaian tidak bisa digunakan atau harus
diperbaiki tata.

Merata-rata hasil perhitungan bobot dari setiap responden menggunakan
Expert Choice, sehingga didapatkan nilai bobot tunggal.

Melakukan perangkingan atau pengurutan hasil nilai bobot dari yang

tertinggi sampai terendah, sehingga dapat ditarik kesimpulan.
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4.6 Diagram Alir

Menentukan Topik Penelitian dan Kajian Pustaka

v
Menentukan Lokasi Penelitian Data Sekunder:
] 1. Shop Drawing

(denah pembesian

Persiapan Penelitian
P box culvert)

A 4

v 2. Time Schedule
Data Primer |« Pengumpulan Data 3. Studi literatur
I
v v v
Kuesioner: Observasi: Wawancara:
Pemberian  Kuesioner || Tingkat Produktivitas: 1. Jam Kkerja yang
(Faktor-faktor yang || 1. Pekerjaan Efektif berlaku
Mempengaruhi 2. Pekerjaan Kontribusi 2. Data diri para tenaga
Produktivitas) 3. Pekerjaan Tidak Efektif kerja
v
»  Analisis Data [«
|
v v
Menganalisis faktor yang Analisis Tingkat Produktivitas Tenaga
mempengaruhi produktivitas Kerja menggunakan metode
menggunakan  metode  Analytical Productivity Rating.
Hierarchy Process (AHP) & aplikasi
Expert Choice Versi 11.
Pembahasan <
v
Kesimpulan & Saran

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian



BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan studi kasus pada Proyek Pembangunan
Jalan Tol Solo-Yogyakarta-Yogyakarta International Airport (Y1A) Kulon Progo
Seksi 1 Paket 1.1 pada STA 11+921. Owner dari proyek ini dimiliki oleh PT.
Jasamarga Jogja Solo dan kontraktor yang melaksanakan adalah PT. Adhi Karya
(Persero) Tbk, dan PT. Eskapindo Matra KSO dan PT. Herda Carter Indonesia

sebagai konsultan pengawas.

JALARN Ok ‘—;‘lzb:‘»h'-‘ﬁj"?i‘rﬂfb r SOLD - N
. 5

68 KARTASURA @

" KLATEN

Gambar 5.1 Lokasi Penelitian Box Culvert
(Sumber: PT. Jasa marga Jogja Solo)

Pengambilan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan tenaga
kerja pada pekerjaan pembesian box culvert. Total pengumpulan data dilakukan
selama lima hari (dari awal pekerjaan — selesai) dengan mengamati setiap aktivitas

pekerja sehingga diperoleh data durasi aktivitas pekerja. Hasil pengamatan dari
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menggunakan metode ini didapatkan tiga jenis kegiatan yaitu pekerjaan efektif,
pekerjaan kontribusi, dan pekerjaan tidak efektif. Dari data yang diperoleh akan
dilakukan olah data untuk mendapatkan besarnya nilai LUR (Labour Utilization
Rate) yang menunjukkan nilai tingkat keefektifan dari masing — masing pekerja
dalam bekerja.

Pembagian kuesioner akan dilakukan setelah mendapatkan nilai-nilai
produktivitas, dengan membagikan kuesioner ditujukan kepada orang-orang yang
bisa dibilang sudah berpengalaman atau sudah bertahun — tahun memasuki
pekerjaan pembangunan proyek jalan tol. Kuesioner ini diberikan untuk
menentukan faktor apa yang paling mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga

kerja, dengan faktor- faktor tersebut menjadi kriteria.

5.2 Pekerjaan Pembesian Box Culvert

Pekerjaan Box culvert ini bertujuan untuk saluran irigasi pemukiman di
sekitar jalan tol. Konstruksi box culvert dilakukan secara cast in situ (cor di
tempat). Pekerjaan pembesian box culvert dilakukan secara bertahap, yaitu tahap
pertama pembesian bottom dimana dipasang pelat bawah dan setengah dinding
box, lalu dilakukan pengecoran tahap pertama. Selanjutnya, dilakukan pembesian
setengah dinding berikutnya dan pelat atas, lalu pengecoran tahap kedua. Proses
fabrikasi sudah dilakukan oleh sub kontraktor, sehingga di lapangan hanya
dilakukan pemasangan besi saja. Berikut merupakan gambar design pekerjaan box
culvert di STA 11+921.
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Gambar 5. 2 Design Pembesian Box Culvert STA 11+921
(Sumber: PT. Jasa marga Jogja Solo)

Pelaksanaan pekerjaan pembesian pada struktur box culvert dikerjakan oleh
8 tenaga kerja. Adapun nama dan umur dari tenaga kerja atau tukang yang
melakukan pekerjaan pembesian adalah sebagai berikut.
1.  Rumadi, 35 tahun
2 Dandi, 42 tahun
3 Roni, 37 tahun
4.  Riyadi, 33 tahun
5 Budi, 27 tahun
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6.  Sunoto, 52 tahun
7. Arip, 37 tahun
8.  Mardi, 46 tahun
5.3 Analisis Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja
5.3.1 Pelaksanaan Pengamatan

Pada pelaksanaan pengamatan ini dilakukan pengamatan produktivitas
tenaga kerja pada pekerjaan pembesian secara langsung di lapangan dengan waktu
jam normal yaitu mulai dari pukul 08.00-12.00 WIB, setelah itu dilanjutkan
kembali pada pukul 13.00-16.00 WIB atau total waktu bekerja keseluruhan yaitu
7 jam atau 420 menit, akan tetapi waktu jam kerja juga dapat dipengaruhi oleh
kondisi cuaca. Adapun Tabel 5.1 merupakan jenis kegiatan yang termasuk dalam
pekerjaan efektif, pekerjaan kontribusi, dan pekerjaan tidak efektif adalah sebagai
berikut.

Tabel 5.1 Kelompok Jenis Kegiatan Pekerjaan Pembesian Box Culvert

Jenis Kegiatan

Pekerjaan efektif Pekerjaan Kontribusi Pekerjaan tidak efektif
(Effective Work) (Essential Contributory (Ineffective Work)
Work)
1. Pekerjaan utama 1. Mengangkat besi 1. Merokok tidak bekerja
2. Mengambil decking 2. Berjalan dengan
beton tangan kosong
3. Membersihkan lahan |3. Duduk — duduk
kerja 4. Belum berada di lokasi

4. Membuat jarak
tulangan

5. Memberi atau
menerima perintah

6. Membersihkan kawat

Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat aktivitas pekerja pada saat itu

dengan mengelompokkan jenis pekerjaan yang dilakukan tenaga kerja. Pada saat
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mencatat jenis pekerjaan dari tenaga kerja, perlu dicatat waktu jam saat itu
menunjukkan pukul berapa tenaga kerja tersebut melakukan jenis pekerjaan yang
dilakukan. Sebagai contoh terdapat tenaga kerja bernama wahyu melakukan
pekerjaan efektif yaitu dengan mulai memasang besi pada jam 08.00, namun pada
saat pukul 08.30 tenaga kerja wahyu sedang merokok saja tanpa bekerja sampai
dengan pukul 08.40. Pengamatan tersebut berarti dapat disimpulkan bahwa wahyu
melakukan pekerjaan efektif selama 08.00-08.30 atau 30 menit dan melakukan
pekerjaan tidak efektif selama 08.30-08.40 atau 10 menit.

Selama proses pengamatan berlangsung pengamat perlu menyiapkan alat
tulis untuk mencatat dan formulir pengamatan kosongan yang telah dibuat dan
dicetak sebelumnya dengan tujuan untuk mendapatkan jenis kegiatan yang
dilakukan tenaga kerja dan waktunya. Adapun formulir pengamatan yang

diperlukan seperti pada Gambar 5.3 berikut.

FORMULIR PENGAMATAN PEMBESIAN BOX CULVERT DI

LAPANGAN
STA
Hari/Tanggal :
No | Nama Pekerja | Umur (tahun) | Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan

Gambar 5.3 Formulir Pengamatan Pekerjaan Pembesian

5.3.2 Data Durasi Hasil Pengamatan Aktivitas Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, diperoleh hasil kegiatan para
tenaga kerja dengan menggunakan pendekatan productivity rating. Berikut adalah
formulir hasil pengamatan pekerjaan pembesian box culvert.



Formulir Pengamatan Pembesian Box Culyert di Lapangan

STA 1 11+021

Hari/ Tanggal Kamis/ 16 Maret 2023

[No.] Nama | Umur | Wakiu

09.00 | Efekf

Jenis Kegiatan Keterangan

0900 | Efekuf

Efekf
Efeieuf

est
Efeknf Masang besi
Efeicuf Masang besi

09.40 Tidak efektf
3 | Efeluf
0940 | Efelnf

09.00 | Tidak efekuf
09.00 Tidak efeknf
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Gambar 5.4 Formulir Hasil Pengamatan Pekerjaan Pembesian Box Culvert

Setelah mendapatkan hasil pengamatan pekerjaan pembesian box culvert,

selanjutnya dilakukan penjumlahan lama waktunya sesuai dengan jenis kegiatan

pekerjaan dan nama tenaga kerja. Hasil pengamatan secara lengkap terdapat pada
Lampiran 1. Berikut Tabel 5.1, Tabel 5.2, Tabel 5.3, Tabel 5.4, Tabel 5.5 adalah

data durasi hasil pengamatan aktivitas pekerja setelah dilakukan penjumlahan

total.
Tabel 5.2 Data Durasi Aktivitas Pekerja Hari ke-1
Total Waktu | Total Waktu Total qutu
: . Bekerja
Bekerja Bekerja .
No. | Nama " N Tidak
Efektif Kontribusi .
: . Efektif
(menit) (menit) (menit)
1 | Rumadi 249 22 149
2 | Dandi 222 30 168
3 Roni 262 16 142
4 | Riyadi 242 15 163
5 | Budi 231 28 161
6 | Sunoto 193 65 162
7 | Arip 193 15 212
8 | Mardi 187 22 211




Tabel 5.3 Data Durasi Aktivitas Pekerja Hari ke-2

Total Waktu | Total Waktu Total ngtu
Bekerja Bekerja Bekerja
No. | Nama " L Tidak
Efektif Kontribusi .
(menit) (menit) Efekuf
(menit)
1 | Rumadi 292 30 98
2 Dandi 288 32 100
3 Roni 305 21 94
4 | Riyadi 225 12 183
5 Budi 304 16 100
6 | Sunoto 273 38 109
7 Arip 317 11 92
8 Mardi 290 43 87
Tabel 5.4 Data Durasi Aktivitas Pekerja Hari ke-3
Total Waktu | Total Waktu Total W"?‘ktu
. - Bekerja
Bekerja Bekerja .
No. | Nama " L Tidak
Efektif Kontribusi .
(menit) (menit) Efekt'f
(menit)
1 | Rumadi 237 7 69
2 Dandi 218 26 69
3 Roni 236 6 71
4 Riyadi 236 11 66
5 Budi 233 14 66
6 | Sunoto 211 41 61
7 Arip 195 36 82
8 Mardi 192 42 79
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Tabel 5.5 Data Durasi Aktivitas Pekerja Hari ke-4

Total Waktu | Total Waktu Total qutu
: - Bekerja
Bekerja Bekerja .
No. | Nama " T Tidak
Efektif Kontribusi .
(menit) (menit) Efekt.'f
(menit)
1 | Rumadi 327 11 82
2 Dandi 321 9 90
3 Roni 317 21 82
4 Riyadi 320 10 90
5 Budi 304 42 74
6 | Sunoto 300 30 90
7 Arip 299 42 79
8 Mardi 320 21 79

Tabel 5.6 Data Durasi Aktivitas Pekerja Hari ke-5

Total Waktu | Total Waktu Total ngtu
i - Bekerja
Bekerja Bekerja .
No. | Nama . L Tidak
Efektif Kontribusi .
(menit) (menit) Efekt'f
(menit)
1 Rumadi 319 11 90
2 Dandi 316 24 80
3 Roni 332 13 75
4 Riyadi 314 18 88
5 Budi 329 26 65
6 Sunoto 299 49 72
7 Arip 305 30 85
8 Mardi 308 12 100

5.3.3 Perhitungan Nilai LUR (Labour Utilization Rate)

Setelah dilakukan pengamatan di lapangan selama lima hari, selanjutnya
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adalah melakukan olah data berupa perhitungan untuk mendapatkan nilai LUR.

Nilai ini nantinya akan digunakan sebagai acuan tingkat produktivitas tenaga kerja
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dalam melakukan pekerjaan pembesian box culvert. Untuk melakukan

perhitungan nilai LUR nya digunakan persamaan rumus 3.3 dan 3.4, sehingga

menghasilkan perhitungan sebagai berikut.

1.

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Budi pada hari pertama sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif = 231 menit
Waktu bekerja kontribusi = 28 menit
Waktu bekerja tidak efektif = 161 menit
Pengamatan total = 231 menit + 28 menit + 161 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-1 _ Z3Lmenit+28menit 10005
420 menit
=56,67%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Budi pada hari kedua sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif = 304 menit
Waktu bekerja kontribusi =16 menit
Waktu bekerja tidak efektif =100 menit
Pengamatan total = 304 menit + 16 menit + 100 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-2 _ 30dmenitt {16 menit 4 o
420 menit
=73,33%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Budi pada hari ketiga sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif = 233 menit

Waktu bekerja kontribusi = 14 menit

Waktu bekerja tidak efektif =66 menit

Pengamatan total = 233 menit + 14 menit + 66 menit
= 313 menit

233 menit+ % 14 menit

LUR Budi hari ke-3 = x 100%

313 menit




berikut:

Waktu bekerja efektif
Waktu bekerja kontribusi
Waktu bekerja tidak efektif

Pengamatan total

LUR Budi hari ke-4

berikut:

Waktu bekerja efektif
Waktu bekerja kontribusi
Waktu bekerja tidak efektif

Pengamatan total

LUR Budi hari ke-5

=75,56%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Budi pada hari keempat sebagai

= 304 menit

= 42 menit

=74 menit

= 304 menit + 42 menit + 74 menit
= 420 menit

304 menit+ i42 menit

420 menit

=74,88%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Budi pada hari kelima sebagai

= 329 menit

= 26 menit

= 65 menit

x 100%

= 329 menit + 26 menit + 65 menit
= 420 menit

329 menit+ % 26 menit

420 menit

=79,88%

Untuk perhitungan produktivitas keseluruhan dari setiap tukang dan

x 100%
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keseluruhan hari dapat dilihat pada Lampiran 3. Adapun Tabel 5.6 merupakan

hasil rekapitulasi adalah sebagai berikut.

Tabel 5.7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Nilai LUR

No Nama LUR Hari LUR Hari LUR Hari LUR Hari LUR Hari RRaatt‘:
' Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
LUR
1 Rumadi 60.60% 71.31% 76.28% 78.51% 76.61% 72.66%
2 Dandi 54.64% 70.48% 71.73% 76.96% 76.67% 69.60%
3 Roni 63.33% 73.87% 75.88% 76.73% 79.82% 73.93%
4 Riyadi 58.51% 54.29% 76.28% 76.79% 75.83% 68.34%
5 Budi 56.67% 73.33% 75.56% 74.88% 79.88% 72.06%
6 Sunoto 49.82% 67.26% 70.69% 73.21% 74.11% 67.02%




Lanjutan Tabel 5.7 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Nilai LUR
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No Nama LUR Hari LUR Hari LUR Hari LUR Hari LUR Hari Fé;;z:
' Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5
LUR
7 Arip 46.85% 76.13% 65.18% 73.69% 74.40% 67.25%
8 Mardi 45.83% 71.61% 64.70% 77.44% 74.05% 66.73%
RATA-RATA o o o o o o
TOTAL LUR 54.53% 69.78% 72.03% 76.03% 76.42% 69.76%

Dari hasil perhitungan yang ada pada tabel diketahui nilai LUR total rata-
rata tenaga kerja selama 5 hari sebesar 69,76%. Nilai LUR tersebut dapat
dikatakan bahwa pekerja telah melakukan pekerjaan secara efektif atau

memuaskan, hal itu dikarenakan nilai LUR yang didapatkan diatas dari 50%

5.4 Analisis Faktor yang Paling Mempengaruhi Tingkat Produktivitas

Tenaga Kerja

Hal ini dilakukan untuk menganalisis faktor yang paling mempengaruhi
tingkat produktivitas tenaga kerja dengan mencari nilai bobot dari masing —
masing faktor atau indikator yang ada. Sehingga setiap kriteria memiliki nilai
prioritas yang berbeda-beda dengan hasil perankingan. Metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dilakukan dengan beberapa responden yang memiliki
latar belakang praktisi atau akademisi yang berkompeten dalam bidangnya dengan
menggunakan teknik kuesioner.
5.4.1 Indikator yang Digunakan

Beberapa indikator yang digunakan dalam menganalisis faktor apa yang
paling mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh Faradina (2021) dan juga berdasarkan pengamatan di
lapangan. Adapun indikator atau faktor-faktor yang digunakan beserta
kodefikasinya antara lain:
1.  Kondisi kesehatan pekerja (X1)
2 Pengalaman kerja (X2)
3 Usia Pekerja (X3)
4.  Kesesuaian upah (X4)
5

Kondisi cuaca (X5)



Kondisi akses (X6)

Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom) (X8)

6
7. Komposisi tenaga kerja (X7)
8
9

Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja (X9)

10. Pengawasan mandor terhadap pekerja (X10)

Sebagaimana yang sudah disebutkan pada penggunaan indikator sebagai

isi dari kuesioner, adapun struktur hirarki dari proses analisis yang dilakukan pada

penelitian adalah sebagai berikut.

Faktor vang Mempengaruhi
Tingkat Produktivitas Tenaga
Kenja pada Pekerjaan
Pembesian

TS

X1 X2 X3

x4 x5 X6 X7

X8

X9

X10

Gambar 5.5 Struktur Hirarki

5.4.2 Hasil Penilaian Responden

Berdasarkan hasil penilaian yang didapatkan, terdapat total sebanyak 5

orang yang menjadi responden. Lima orang yang menjadi responden tersebut

adalah sebagai berikut.
1.  Responden 1
Nama
Lama Bekerja
Posisi Pekerjaan:
2. Responden 2
Nama
Lama Bekerja
Posisi Pekerjaan:
3. Responden 3
Nama

Lama Bekerja

: Aura Jannata
: 7 tahun
Konsultan supervisi, PT. Eskapindo Matra KSO

: Rio Widianto
: 11 tahun

Staff pengendali proyek, PT. Jasa Marga Jogja Solo

: Patrick Bintana
: 5 tahun
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Posisi Pekerjaan: Dokumentasi, PT. Adhi Karya (Persero) Tbk
4.  Responden 4
Nama . Aji Afiakhi
Lama Bekerja : 15 tahun
Posisi Pekerjaan: Quantity surveyor, PT. Jasa Marga Jogja Solo
5. Responden5
Nama : Dinda
Lama Bekerja : 5 tahun
Posisi Pekerjaan: Staff proyek, PT. Adhi Karya (Persero) Tbk
Adapun hasil pengisian kuesioner yang sudah diisi atau dinilai oleh

responden adalah sebagai berikut.
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Gambar 5.6 Hasil Penilaian Kuesioner Perbandingan Berpasangan

Hasil kuesioner dari para responden secara lengkap terdapat pada Lampiran
5. Setelah mendapatkan hasil kuesioner, langkah selanjutnya melakukan
perhitungan nilai bobot beserta menguji konsistensi hasil penilaian tersebut.
5.4.3 Perhitungan Nilai Bobot setiap Indikator

Dari 10 indikator yang sudah diberikan penilaian tersebut akan dihitung
nilai bobotnya dengan menggunakan matriks perbandingan berpasangan dan akan

diuji konsistensinya. Metode AHP ini dijelaskan bahwa penilaian dapat masuk ke
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dalam kategori konsisten jika nilai Consistency Ratio (CR) nya kurang dari 10%.

Untuk hasil kuesioner penilaian dari berbagai responden dan hasil perhitungan
nilai (CR) sebagai berikut.

1.  Responden 1
Perhitungan bobot setiap indikator dalam menentukan faktor apa yang
paling berpengaruh terhadap produktivitas dapat dilihat pada langkah-
langkah dan tabel dibawah ini.
a. Hasil dari kuesioner berupa nilai skala prioritas kepentingan
dimasukkan kedalam matriks perbandingan berpasangan pada Tabel
5.7 dengan langkah seperti yang dilakukan pada Tabel 3.3.
Tabel 5.8 Matriks Penilaian Perbandingan Berpasangan Responden 1
X1 X2 | X3 | x4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X1 1 1/5 3 3 13 1 ur 3 13 15
X2 5 1 7 7 1 5 13 7 3 13
X3 13 U7 1 13 0.2 13 1/9 14 1/5 U7
X4 | 13 7 3 1 13 13 1/5 4 13 1/5
X5 3 1 5 3 1 3 13 5 3 13
X6 1 1/5 3 3 13 1 1/5 5 13 13
X7 7 3 9 5 3 5 1 9 5 3
X8 13 7 4 1/4 1/5 1/5 1/9 1 3 1/5
X9 3 13 5 3 13 3 1/5 13 1 13
X10 5 3 7 5 3 3 13 5 3 1

b.  Melakukan penjumlahan setiap kolom indikator dengan langkah
seperti pada Tabel 3.4. Adapun perhitungan untuk jumlah tiap kolom
pada kriteria X1 sebagai berikut.

Jumlah Tiap Kolom Kriteria X1 =1+5+1/3+1/3+3+1+7+1/3
+3+5
=26
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Berikut Tabel 5.9 merupakan matriks hasil perhitugnan penjumlahan

tiap kolom.

Tabel 5.9 Matriks Hasil Penjumlahan Setiap Kolom Responden 1

X1 | X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 | X10
X1 1 0.2 3 3 0.333 1 | 0143 3 0333 | 02
X2 5 1 7 7 1 5 | 0333 7 3 0.333
X3 03330143 | 1 0333 | 02 | 0333|0111 | 025 02 | 0143
X4 0333|0143 | 3 1 0333 | 0333 | 02 4 0333 | 02
X5 3 1 5 3 1 3 | 0333 5 3 0.333
X6 1 0.2 3 3 0.333 1 0.2 5 0333 | 0.333
X7 7 3 9 5 3 5 1 9 5 3
X8 0333|0143 | 4 0.25 0.2 02 | 0111 1 3 0.2
X9 3 |0333]| 5 3 0.333 3 02 | 0333 1 0.333
X10 5 3 7 5 3 3 | 0333 5 3 1

JUMLAH | 26 |9.162 | 47 |30.583| 9.733 | 21.867 | 2.965 | 39.583 | 19.2 | 6.076

c.  Matriks normalisasi yaitu membagi nilai pada setiap entri dengan

penjumlahan setiap kolom. Langkah ini dilakukan seperti pada Tabel
3.5. Adapun perhitungan matriks normalisasi setiap entri kriteria

adalah sebagai berikut.

Matriks Normalisasi Kolom X1 = i + 236 4233, 0%

3 1
e
26 26 26 26

26 26 = 26 26
= 0,038 + 0,192 + 0,013 + 0,013 +
0,115 + 0,038 + 0,269 + 0,013

+ 0,115 + 0,192
=1

Adapun Tabel 5.9 merupakan hasil perhitungan matriks normalisasi

sebagai berikut.
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Tabel 5.10 Matriks Normalisasi Responden 1

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

X1 0.038 | 0.022 | 0.064 | 0.098 | 0.034 | 0.046 | 0.048 | 0.076 | 0.017 | 0.033
X2 0.192 | 0.109 | 0.149 | 0.229 | 0.103 | 0.229 | 0.112 | 0.177 | 0.156 | 0.055
X3 0.013 | 0.016 | 0.021 | 0.011 | 0.021 | 0.015 | 0.037 | 0.006 | 0.010 | 0.024
X4 0.013 | 0.016 | 0.064 | 0.033 | 0.034 | 0.015 | 0.067 | 0.101 | 0.017 | 0.033
X5 0.115 | 0.109 | 0.106 | 0.098 | 0.103 | 0.137 | 0.112 | 0.126 | 0.156 | 0.055
X6 0.038 | 0.022 | 0.064 | 0.098 | 0.034 | 0.046 | 0.067 | 0.126 | 0.017 | 0.055
X7 0.269 | 0.327 | 0.191 | 0.163 | 0.308 | 0.229 | 0.337 | 0.227 | 0.260 | 0.494
X8 0.013 | 0.016 | 0.085 | 0.008 | 0.021 | 0.009 | 0.037 | 0.025 | 0.156 | 0.033
X9 0.115 | 0.036 | 0.106 | 0.098 | 0.034 | 0.137 | 0.067 | 0.008 | 0.052 | 0.055
X10 {0192 | 0.327 | 0.149 | 0.163 | 0.308 | 0.137 | 0.112 | 0.126 | 0.156 | 0.165

JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
d.  Selanjutnya perhitungan bobot yaitu dengan mencari nilai rata-rata

setiap baris indikator atau menjumlahkan semua baris lalu dibagi
dengan banyaknya jumlah entri pada baris elemen. Langkah ini
dilakukan seperti pada Tabel 3.6. Adapun perhitungan untuk
mendapatkan nilai bobot kriteria adalah sebagai berikut.
N|Ia| BObOt X1 — 0,038 + 0,022 + 0,064 + 0,0981-(;- 0,034+0,046 +0,048 + 0,076
+ 0,017 + 0,033
10
=0,048
Adapun Tabel 5.10 adalah hasil perhitungan bobot sebagai berikut.
Tabel 5.11 Matriks Perhitungan Bobot Responden 1
X1 | X2 | X3 X4 X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | BOBOT

X1 0.038 | 0.022 | 0.064 | 0.098 | 0.034 | 0.046 | 0.048 | 0.076 | 0.017 | 0.033 | 0.048
X2 0.192 | 0.109 | 0.149 | 0.229 | 0.103 | 0.229 | 0.112 | 0.177 | 0.156 | 0.055 | 0.151
X3 0.013 | 0.016 | 0.021 | 0.011 | 0.021 | 0.015 | 0.037 | 0.006 | 0.010 | 0.024 | 0.017
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Lanjutan Tabel 5.11 Matriks Perhitungan Bobot Responden 1

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | BOBOT

X4 0.013 | 0.016 | 0.064 | 0.033 | 0.034 | 0.015 | 0.067 | 0.101 | 0.017 | 0.033 0.039
X5 0.115 | 0.109 | 0.106 | 0.098 | 0.103 | 0.137 | 0.112 | 0.126 | 0.156 | 0.055 0.112
X6 0.038 | 0.022 | 0.064 | 0.098 | 0.034 | 0.046 | 0.067 | 0.126 | 0.017 | 0.055 0.057
X7 0.269 | 0.327 | 0.191 | 0.163 | 0.308 | 0.229 | 0.337 | 0.227 | 0.260 | 0.494 0.281
X8 0.013 | 0.016 | 0.085 | 0.008 | 0.021 | 0.009 | 0.037 | 0.025 | 0.156 | 0.033 0.040
X9 0.115 | 0.036 | 0.106 | 0.098 | 0.034 | 0.137 | 0.067 | 0.008 | 0.052 | 0.055 0.071
X10 0.192 | 0.327 | 0.149 | 0.163 | 0.308 | 0.137 | 0.112 | 0.126 | 0.156 | 0.165 0.184
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 1.000

Setelah mendapatkan nilai bobot dari setiap indikator dari faktor yang

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian box

culvert, langkah selanjutnya dilakukan pengecekan konsistensi dari

penilaian yang dilakukan oleh responden. Perhitungan untuk mengetahui

nilai Consitency Ratio (CR) sebagai berikut.

€.

Melakukan perhitungan bobot vektor pada setiap baris elemen dengan
mengkalikan setiap entri matrik nilai judgement dengan bobot kriteria.
Langkah ini dilakukan seperti pada Tabel 3.7.

Nilai Bobot Vektor X1 = (1 x 0,048) + ((1/5) x 0,151) + (3 x 0,017) +
(3 x0,39) + ((1/3) x 112) + (1 x 0,057) +
((1/7) x 0,281) + (3 x 0,040) + ((1/3) x
0,071) + ((1/5) x 0,184)
= 0,553
Berikut Tabel 5.12 adalah hasil perhitungan bobot vektor.

Tabel 5.12 Matriks Perhitungan Bobot Vektor Responden 1

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | JUMLAH

X1 | 0.048 | 0.030 | 0.052 | 0.118 | 0.037 | 0.057 | 0.040 | 0.121 | 0.013 | 0.037 0.553

X2 | 0.238 | 0.151 | 0.122 | 0.275 | 0.112 | 0.284 | 0.094 | 0.282 | 0.121 | 0.061 1.741

X3 | 0.016 | 0.022 | 0.017 | 0.013 | 0.022 | 0.019 | 0.031 | 0.010 | 0.008 | 0.026 0.185




Lanjutan Tabel 5.12 Matriks Perhitun
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gan Bobot Vektor Responden 1

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | JUMLAH
X4 | 0.016 | 0.022 | 0.052 | 0.039 | 0.037 | 0.019 | 0.056 | 0.161 | 0.013 | 0.037 0.453
X5 | 0.143 | 0.151 | 0.087 | 0.118 | 0.112 | 0.170 | 0.094 | 0.202 | 0.121 | 0.061 1.259
X6 | 0.048 | 0.030 | 0.052 | 0.118 | 0.037 | 0.057 | 0.056 | 0.202 | 0.013 | 0.061 0.675
X7 | 0.334 | 0.453 | 0.157 | 0.197 | 0.336 | 0.284 | 0.281 | 0.363 | 0.202 | 0.551 3.156
X8 | 0.016 | 0.022 | 0.070 | 0.010 | 0.022 | 0.011 | 0.031 | 0.040 | 0.121 | 0.037 0.380
X9 | 0.143 | 0.050 | 0.087 | 0.118 | 0.037 | 0.170 | 0.056 | 0.013 | 0.040 | 0.061 0.777
X10 | 0.238 | 0.453 | 0.122 | 0.197 | 0.336 | 0.170 | 0.094 | 0.202 | 0.121 | 0.184 2.116

Perhitungan vektor konsistensi dengan membagi bobot vektor setiap
indikator dengan bobot kriteria setiap indikator. Langkah ini

dilakukan seperti pada Tabel 3.8.

Bobot Vektor

Bobot Kriteria
_ 0,553

" 0,048

=11,616

Vektor Konsistensi X1 =

Setelah mendapatkan seluruh nilai vektor konsistensi dari setiap
kriteria, lalu dijumlahkan secara total. Adapun perhitungan jumlah

total vektor konsistensi adalah sebagai berikut.

Jumlah Vektor Konsistensi = 11,616 + 11,519 + 10,620 + 11.518 +
11.252 + 11.874 + 11.243 + 9.421 +
10.939 + 11.518
=111,519

Adapun Tabel 5.12 hasil perhitungan vektor konsistensi sebagai
berikut.



Tabel 5.13 Matriks Perhitungan Vektor Konsistensi Responden 1

Kriteria Bobot ngo? Vektor _

Vektor Kriteria | Konsistensi
X1 0.553 0.048 11.616
X2 1.741 0.151 11.519
X3 0.185 0.017 10.620
X4 0.453 0.039 11.518
X5 1.259 0.112 11.252
X6 0.675 0.057 11.874
X7 3.156 0.281 11.243

X8 0.380 0.040 9.421

X9 0.777 0.071 10.939
X10 2.116 0.184 11.518
Jumlah Vektor Konsistens 111.519

Mencari nilai Maximum Eigen Value

_ jumlah vektor konsistensi

Amaks
n

_ 111519
10

=11,152

Mencari nilai Consistency Index (CI)

Amaks—n

Cl =
n-—1

_11,152-10
10—-1

=0,128

Mencari nilai Consistency Ratio (CR)
=&

T RI

0,128

T 1,49

= 9%

CR

80
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Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Consistency Ratio (CR) nya
sebesar 9%. Dapat dikatakan penilaian ini telah memenuhi syarat
konsistensi yaitu tidak lebih dari 10%, maka penilaian ini konsisten dan
dapat digunakan.

Hasil perhitungan bobot beserta uji konsistensinya pada empat responden
yang lain terdapat pada Lampiran 4. Setelah melakukan perhitungan bobot pada
setiap indikator dari beberapa responden, didapatkan kriteria dengan nilai bobot
paling tinggi dari setiap responden. Adapun Tabel 5.13 merupakan rekapitulasi
dari perhitungan pada setiap responden serta kriteria yang memiliki nilai bobot

tertinggi adalah sebagai berikut.

Tabel 5.14 Rekapitulasi Hasil Pembobotan dari Responden
Bobot | R1 R2 R3 R4

X1 0.048 | 0.076 | 0.103 | 0.224

X2 0.151 | 0.178 | 0.218 | 0.207

X3 0.018 | 0.024 | 0.018 | 0.029

X4 0.039 | 0.061 | 0.069 | 0.233

X5 0.112 | 0.089 | 0.057 | 0.056

X6 0.057 | 0.029 | 0.049 | 0.053

X7 0.280 | 0.214 | 0.280 | 0.078

X8 0.040 | 0.024 | 0.027 | 0.028

X9 0.071 | 0.054 | 0.021 | 0.062

X10 0.184 | 0.251 | 0.160 | 0.030

Berdasarkan Tabel 5.14 didapatkan nilai bobot yang tertinggi dari responden 1
yaitu X7 atau komposisi pekerja sebesar 0,280, responden 2 yaitu X10 atau
pengawasan terhadap pekerja sebesar 0,251, responden 3 yaitu X7 atau komposisi
pekerja sebesar 0,280, dan juga responden 4 yaitu X4 atau kesesuaian upah
sebesar 0,233. Dapat dikatakan setiap responden telah melakukan penilaian

dengan hasil penilaiannya yang berbeda-beda, sehingga akan dilakukan input ke
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dalam software Expert Choice versi 11 untuk mendapatkan hasil penilaian
gabungan dari keempat responden tersebut.
5.4.3 Nilai Rata — Rata Penilaian dari Responden

Penilaian yang sudah dilakukan oleh responden digabungkan menggunakan
software Expert Choice Versi 11. Adapun langkah dalam menginput hasil
penilaian ke dalam aplikasi adalah sebagai berikut.
1.  Membuat file dan Menyusun hirarki

Adapun Gambar 5.7 merupakan hasil input goal dan kriteria yang dipakai

adalah sebagai berikut.

Gambar 5.7 Goal dan Kriteria pakai

2. Menambahkan participants atau responden
Pada penelitian ini digunakan empat hasil penilaian yang lolos dari uji
konsistensi. Adapun gambar 5.8 merupakan list of participants adalah
sebagai berikut.

| =
{ File Edit Query Help

PID | PersonName | Combined | Email | Participating | Eval | Location | Weight = Keypad | Wave | Password | ProgressStatus | EvalCluster | Organization | LastChanged
0 Facilitator [m] ) -
Adding Participants x
Enter number of Patticipants to add OK I
Cancel
4
]

< >
Select * from People order by PID Queries: | j

Hevel!l Apply ‘ Al | save | Combine

Close |- F‘amcip_‘ Delete | Individuals
Gambar 5.8 Responden Pakai
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Menginput hasil penilaian
Langkah selanjutnya memasukkan hasil penilaian setiap responden kedalam
pairwise comparisons. Adapun Gambar 5.9 merupakan input hasil penilaian

dari responden 1 adalah sebagai berikut.

B et Choe Clleny

1 2 ISMILLAH TAVFAKTOR TANG MEMPENGARLHI FRODUKTIVITAS TENAGA KERM.ahs  R1 - o x
Ele ot fsessmens Ipconsistency G

Fdd LB BuBE
AL AL AL A £ 18

x8 X9
+

Gambar 5.9 Input Hasil Penilaian Responden 1

Hasil sintesis atau nilai bobot dari responden 1
Setelah menginput hasil penilaian, maka didapatkan nilai bobot dari
responden 1. Adapun hasil sintesis atau hasil perhitungan nilai bobot

responden 1 adalah sebagai berikut.

Fi | INSIANCE =~ SYNINESIS WiN [espect 1o:
Goal Faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
Overall Inconsistency = 09

Gambar 5.10 Hasil Perhitungan Nilai Bobot Responden 1

Langkah ini dilakukan juga pada perhitungan penilaian responden yang lain,
sehingga didapatkan hasil sintesis atau perhitungan nilai bobot dari

responden yang lain secara berurutan adalah sebagai berikut.
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HZ instance - Synthesis with respect to
Goal Faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
Ovetall Inconsistency = 09
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Gambar 5.11 Hasil Penilaian Responden 2

H.3 INSIANCE ~ SYNINESIS WIth 1espect [0
Goal Faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
Overall Inconsistency = 05
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Gambar 5.12 Hasil Penilaian Responden 3
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Goal: Faktor yang mempengaiuhi produktivitas tenaga kerja
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Gambar 5.13 Hasil Penilaian Responden 4

Penggabungan dari empat responden

Setelah selesai menginput hasil penilaian keempat responden, selanjutnya
menggabungkan hasil perhitungan agar didapat nilai tunggal. Adapun
Gambar 5.14 merupakan hasil dari penggabungan nilai bobot dari keempat
responden adalah sebagai berikut.



85

Lombined mstance - Synthesis with respect to
Goal Faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja
Ovetal Inconsistency = 02

Gambar 5.14 Hasil Rata — Rata Penilaian

Berdasarkan Gambar 5.14 di atas, didapatkan hasil dari penggabungan
penilaian dari empat responden dengan menggunakan fitur average melalui
software Expert Choice Versi 11 yaitu indikator X2 atau pengalaman kerja dengan
nilai bobot tertinggi sebesar 0,226, lalu X7 atau komposisi pekerja di urutan kedua
sebesar 0,217, dan X10 atau pengawasan terhadap pekerja di urutan ketiga sebesar
0,135.

5.4.4 Perbandingan Perhitungan Nilai Bobot

Setelah mendapatkan hasil rata-rata nilai bobot, tertera hasil perbandingan
antara perhitungan manual atau Excel dengan perhitungan menggunakan Expert
Choice versi 11. Hal ini bertujuan untuk melihat hasil selisih dari kedua alat bantu
perhitungan. Adapun Tabel 5.15 merupakan selisih nilai antar perhitungan manual

atau Excel dan Expert Choice.

Tabel 5.15 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Bobot Responden 1
Bobot | Manual | Software

X1 0.048 0.046

X2 0.151 0.153

X3 0.018 0.017

X4 0.039 0.037

X5 0.112 0.114

X6 0.057 0.055

X7 0.280 0.286

X8 0.040 0.028




Lanjutan Tabel 5.16 Perbandingan Nilai Bobot Responden 1
Bobot | Manual | Software

X9 0.071 0.072

X10 0.184 0.191

Tabel 5.16 Perbandingan Nilai Bobot Responden 2
Bobot | Manual | Software

X1 0.076 0,077

X2 0.178 0,191

X3 0.024 0,022

X4 0.061 0,058

X5 0.089 0,093

X6 0.029 0,018

X7 0.214 0,224

X8 0.024 0,023

X9 0.054 0,049

X10 0.251 0,247

Tabel 5.17 Perbandingan Nilai Bobot Responden 3
Bobot | Manual | Software

X1 0.103 0,102

X2 0.218 0,245

X3 0.018 0,017

X4 0.069 0,065

X5 0.057 0,053

X6 0.049 0,045

X7 0.280 0,287

X8 0.027 0,025

X9 0.021 0,019

X10 0.160 0,143
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Tabel 5.18 Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Bobot Responden 4
Bobot | Manual | Software

X1 0.224 0,233

X2 0.207 0,218

X3 0.029 0,026

X4 0.233 0,237

X5 0.056 0,049

X6 0.053 0,051

X7 0.078 0,073

X8 0.028 0,025

X9 0.062 0,060

X10 0.030 0,028

Berdasarkan Tabel 5.15, Tabel 5.16, Tabel 5.17, Tabel 5.18, terdapat
perbedaan tidak signifikan dari kedua perhitungan tersebut. Akan tetapi,
berdasarkan perangkingan atau pengurutan dari kedua hasil menunjukkan urutan

yang sama.

5.5 Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan analisis tingkat produktivitas tenaga kerja pada
pekerjaan pembesian pada proyek pembangunan Jalan Tol Solo — Yogyakarta —
Yogyakarta International Airport (Y1A) Kulon Progo Paket 1.1 Seksi 1 dengan
box culvert yang berlokasi di STA 11+921 dimana dibangun dengan
menggunakan metode cast in situ atau cor ditempat sebagai objek pengamatan.
Alasan dalam pemilihan box culvert sebagai objek pengamatan yaitu bangunan ini
difungsikan untuk saluran irigasi, sehingga struktur bangunan ini menjadi
pekerjaan struktur awal dalam pembangunan jalan tol. Oleh karena itu, apabila
pekerjaan pada tahap awal atau pekerjaan struktur dari box culvert ini mengalami
kendala atau ketidaktepatan sasaran, maka pekerjaan selanjutnya juga akan
terkena dampaknya. Terdapat dugaan keterlambatan pada proyek tersebut

dikarenakan faktor dari tenaga kerjanya atau Sumber Daya Manusia. Maka dari
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itu, akan dilakukan analisis terkait tingkat produktivitas dari tenaga kerja yang
melakukan pekerjaan pemasangan pembesian dengan meninjau dari seberapa
efektif kegiatan yang dilakukan tenaga kerja saat melaksanakan pekerjaan.
Permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya merupakan alasan dari
berjalannya penelitian ini. Dengan demikian, pada penelitian ini dilakukan
analisis tingkat produktivitas dari tenaga kerja pada pekerjaan pembesian. Tidak
hanya tentang mencari tahu tingkat produktivitasnya saja, namun penelitian ini
juga menganalisis terkait faktor apa yang paling mempengaruhi terhadap tinggi
atau rendahnya suatu produktivitas tenaga kerja. Diharapkan dengan adanya
penelitian tentang produktivitas ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk
pihak terkait agar lebih memperhatikan tentang memanajemen produktivitas dari
tenaga kerja atau SDM yang ada.

Perlu digaris bawahi bahwa penelitian ini hanya mengamati tingkat
produktivitas dalam pemasangan besi saja. Pengamatan pemasangan besi pada
box culvert ini dilakukan secara bertahap, yaitu pada saat tahap pertama dipasang
besi untuk bagian bottom dan setengah dinding dari box culvert. Selanjutnya pada
tahap yang kedua adalah pemasangan besi untuk bagian setengah dari dinding dan
top. Pengamatan dilakukan di STA 11+921 dengan waktu pengamatan selama 5
hari dimulai dari pukul 08.00 — 12.00 WIB, lalu dilanjutkan kembali pukul 13.00
— 16.00 WIB tergantung dengan kondisi cuaca di lapangan, namun pada
pengamatan hari ke 3 saat pukul 14.13 WIB di lokasi pengamatan terjadi hujan
lebat sehingga pekerjaan terhentikan. Pengamatan dilakukan dengan
mengklasifikasikan jenis kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kerja atau tukang,
menjadi tiga jenis, yaitu pekerjaan efektif (Effective work), pekerjaan kontribusi
(Essential contributory work), dan pekerjaan tidak efektif (Not useful atau
Ineffective work).

Setelah pengamatan selama 5 hari atau sampai besi bangunan struktur box
culvert terpasang, selanjutnya dilakukan olah data dengan menghitung nilai
Labour Utilization Rate (LUR) sebagai nilai dari tinggi rendahnya tingkat
produktivitas atau seberapa besar tingkat keefektifan para tenaga kerja dalam

melakukan pekerjaan tersebut. Berdasarkan olah data yang dihasilkan seperti pada
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Tabel 5.7, diperoleh nilai rata-rata LUR semua tenaga kerja selama 5 hari adalah
69,76%. Selain itu rata-rata nilai tingkat produktivitas harian yang tertinggi ada
pada saat hari ke-5 dengan nilai LUR nya 76,42%. Terdapat juga nilai LUR dari
setiap tenaga kerja dengan nilai LUR yang tertinggi yaitu Roni dengan nilai
sebesar 73,93%, dan juga yang terendah adalah tukang bernama Mardi sebesar
66,73%. Berdasarkan penelitian Hermando (2021), dijelaskan bahwa suatu
pekerjaan dapat terbilang produktif atau memuaskan apabila nilai LUR nya lebih
dari 50%. Dari perolehan hasil olah data tersebut didapatkan bahwa semua tenaga
kerja mempunyai rata-rata yang terbilang cukup efektif dan memuaskan karena
nilai rata-rata LUR nya diatas 50%. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
seluruh tenaga kerja telah melakukan pekerjaannya secara efektif.

Setelah dilakukan analisis tingkat produktivitas dari tenaga kerja, hal
selanjutnya adalah menganalisis faktor apa yang paling mempengaruhi tingkat
produktivitas dari tenaga kerja. Pada tahap analisis ini, pemilihan indikator yang
digunakan pada penelitian ini berdasarkan pengamatan di lapangan dan juga dari
beberapa referensi yaitu salah satunya penelitian yang dilakukan Faradina (2021),
dimana pada penelitian tersebut terdapat ulasan atau pendapat dari beberapa ahli.
Dengan demikian, dari referensi yang didapat serta pengamatan di lapangan
ditentukan dan dipilih sekiranya mana faktor yang dapat mempengaruhi dari
tingkat produktivitas para tenaga kerja. Selain itu, terdapat kritik dan saran dari
beberapa responden untuk sekiranya dapat menambahkan indikator yang dirasa
perlu untuk ditambahkan kedalam kuesioner seperti pengadaan material, dan
motivasi kerja, dsb. Namun jika dilihat secara umum rata-rata responden
memberikan saran yang berbeda-beda sehingga dapat dikatakan bahwa indikator
yang digunakan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi tingkat
produktivitas pekerjaan pembesian bersifat subjektif dan bukan hal yang baku.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa indikator atau kriteria yang digunakan
pada kusioner dirasa sudah cukup dan berkaitan dengan pekerjaan pembesian di
lapangan.

Setelah menentukan kriteria, langkah selanjutnya memberikan kuesioner

kepada responden yang dipilih, yaitu orang yang sudah cukup berpengalaman dan
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berkompeten pada pekerjaan proyek pembangunan jalan tol. Pada penelitian ini
dipilih 5 responden dari berbagai instansi yang terkait dengan proyek jalan tol
Jogja-Solo ini. Dengan begitu, responden yang terpilih diminta untuk mengisi
kuesioner yang diberikan dengan memberikan penilaian pada setiap perbandingan
antara Kriteria atau indikator satu dengan yang lain berdasarkan tingkat prioritas
kepentingannya. Setelah mendapatkan hasil penilaian kuesioner, selanjutnya
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai bobot setiap kriteria atau
indikator yang ada sehingga dapat dilakukan perangkingan atau pengurutan dari
kriteria tersebut. Selain itu, hasil penilaian tersebut diuji konsistensinya agar dapat
diketahui seberapa konsisten responden tersebut dalam memberikan penilaian.
Suatu penilaian yang dapat digunakan nilai consistency ratio tersebut harus
kurang dari 10% atau 0,10. Dari hasil perhitungan, didapatkan 4 dari 5 responden
nilai consistency ratio- nya memenuhi persyaratan. Selain itu, pada tahapan
selanjutnya dilakukan penggabungan dengan menggunakan software Expert
Choice versi 11 guna mendapatkan nilai tunggal gabungan dari setiap penilaian
responden. Sebelumnya pada hasil sintesis atau perhitungan nilai bobot yang
dihasilkan dari perhitungan manual dengan perhitungan aplikasi terdapat selisih
yang tidak terlalu signifikan. Akan tetapi, dari segi perangkingan atau pengurutan
setiap kriteria yang ada sama persis dimana responden 1 hasil bobot di urutan
pertama yaitu X7, responden 2 yaitu X10, responden 3 yaitu X7, dan responden 4
yaitu X4, dan seterusnya sesuai dengan hasil Gambar 5.10, 5.11, 5.12, 5.13
dengan Tabel .5.14. Perbedaan ini kemungkinan terjadi karena adanya algoritma
tertentu yang terdapat pada perhitungan aplikasi Expert Choice tersebut. Namun,
secara penggunaannya lebih cepat dengan aplikasi Expert Choice dibandingkan
dengan menghitung secara manual atau Excel, karena harus membuat template
terlebih dahulu pada Excel tersebut.

Pada tahap perhitungan nilai bobot dalam menentukan faktor yang
mempengaruhi produktivitas, didapatkan nilai rata-rata bahwa pengalaman kerja
memiliki nilai bobot tingkat kepentingan yang tinggi yaitu sebesar 0,226.
Kemudian diikuti dengan komposisi pekerja pada urutan kedua yaitu sebesar

0,217, setelah itu urutan ketiga adalah pengawasan terhadap pekerja yaitu sebesar
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0,135. Berdasarkan nilai rata — rata yang didapat dengan urutan pertama, dapat
dikatakan para responden menilai bahwa suatu pekerjaan konstruksi faktor
pengalaman kerja menjadi hal yang cukup penting dalam menentukan tinggi
rendahnya tingkat produktivitas tenaga kerja, dimana tenaga kerja yang
mempunyai pengalaman kerja yang tinggi atau sudah pernah melakukan suatu
pekerjaan yang sama khususnya pekerjaan pemasangan pembesian secara
berulang-ulang atau sering, secara tidak langsung akan menambah keterampilan
seorang tenaga kerja. Selain itu, pengalaman kerja yang tinggi akan memudahkan
dalam pelaksanaan, kualitas pekerjaan, dan koordinasi atau cepat paham dalam
merespon sesuatu seperti membaca gambar, tata letak pembesian, dan cara
memasang besi. Dengan demikian, pengalaman kerja seorang tenaga kerja dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya suatu produktivitas pekerjaan yang dilakukan.
Selanjutnya pada urutan kedua, para responden memberikan penilaian bahwa pada
suatu pekerjaan konstruksi, responden menilai bahwa komposisi pekerja dinilai
cukup penting dalam menentukan tingkat produktivitas tenaga kerja dimana
pekerjaan pemasangan besi apabila dilakukan dengan tepat atau sesuai, maka
secara tidak langsung dapat menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien.
Sebaliknya, apabila komposisi tenaga kerja yang digunakan tidak tepat akan
menyebabkan pekerjaan tersebut tidak efektif dan efisien. Lalu pada urutan ketiga,
pengawasan mandor terhadap pekerja juga dinilai cukup penting. Dapat dikatakan
bahwa tenaga kerja yang berada pada pengawasan akan lebih giat kerjanya dan
akan lebih sungkan untuk melakukan hal-hal yang tidak termasuk dalam
pekerjaan. Dengan demikian, apabila suatu pekerjaan yang berada pada
pengawasan maka tinggi kemungkinan tingkat produktivitas dari para tenaga kerja
akan bertambah atau bekerja secara efektif.

Hasil setelah dilakukan penelitian didapatkan bahwa setiap tenaga kerja
menghasilkan tingkat produktivitas yang memuaskan yaitu diatas 50%. Dengan
demikian, berdasarkan analisis tingkat produktivitas pada tenaga kerja ini dapat
dikatakan bahwa pekerjaan yang tertunda bukan disebabkan oleh para tenaga
kerjanya itu sendiri. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis faktor yang

paling mempengaruhi tingkat produktivitas para tenaga kerja dalam melakukan
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pekerjaan pembesian box culvert didapatkan hasil nilai bobot yang tertinggi yaitu
pengalaman kerja di urutan pertama, komposisi pekerja di urutan kedua, dan
pengawasan terhadap pekerja di urutan ketiga. Dengan demikian, dari hasil
analisis ini diharapkan para pihak terkait agar dapat lebih memperhatikan faktor —

faktor yang terpilih sehingga produktivitas para tenaga kerja dapat meningkat.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan dalam

analisis produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian box culvert pada

Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo-Yogyakarta-Yogyakarta International

Airport (Y1A) Kulon Progo sebagai berikut.

1.

Tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pembesian box culvert
yang berlokasi di STA 11+921 seksi 1 paket 1.1 pada Proyek Pembangunan
Jalan Tol Solo-Yogyakarta-Yogyakarta International Airport (Y1A) Kulon
Progo didapatkan nilai LUR rata-rata seluruh tenaga kerja selama 5 hari
sebesar 69,76%. Tenaga kerja dengan tingkat produktivitas yang tertinggi
diperolen Roni sebesar 73,93%. Sedangkan untuk tenaga kerja dengan
tingkat produktivitas terendah didapatkan Mardi sebesar 66,73%.

Berdasarkan analisis terkait dengan menentukan faktor apa yang
mempengaruhi produktivitas pada tenaga kerja dengan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP), didapatkan hasil dari
penilaian dari bebreapa responden dengan nilai bobot terbesar vyaitu,
pengalaman kerja pada urutan pertama, urutan kedua yaitu komposisi

pekerja, dan urutan ketiga yaitu pengawasan terhadap pekerja

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian tentang analisis produktivitas tenaga kerja yang telah

dilaksanakan, masih terdapat banyak kekurangan sehingga terdapat beberapa hal

yang sebaiknya dilakukan pada penelitian sejenis atau tema yang mirip. Beberapa

saran yang diberikan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Dalam melakukan pengamatan produktivitas tenaga kerja sebaiknya
dilakukan dengan minimal 3 orang, lalu dibagi yaitu dengan cara 1
pengamat hanya mengamati 3 atau 4 pekerja saja. Hal ini ditujukan agar
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data yang diperoleh lebih akurat dan meminimalisir keraguan dalam
pencatatan.

Saran untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan hasil output dari
suatu pekerjaan sehingga dalam penelitian tidak hanya meneliti tentang
tingkat produktivitas atau seberapa efektif tenaga kerja dalam bekerja saja,
tetapi dapat menganalisis nilai produktivitasnya sekaligus.

Dalam pembuatan kuesioner, sebaiknya dalam kuesioner dapat diberikan
tambahan alternatif sebagai upaya dalam pengambilan keputusan dan juga
untuk tata cara dalam mengisi penilaian bisa lebih diperjelas dan detailkan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Formulir Pengamatan Kosongan

Formulir Pengamatan Pembesian Box Culvert di Lapangan

STA
Hari / Tanggal

No. | Nama Pekerja Umur | Waktu | Jenis Kegiatan Keterangan
(tahun)

ro

B W

o | ~f o w
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Lampiran 2 Hasil Pengamatan Pekerjaan pada Tenaga Kerja Selama 5 Hari

STA

Formulir Pengamatan Pembesian Box Culvert di Lapangan

:11+921
Hari / Tanggal : Kamis/16 Maret 2023

No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
1. Rumadi 35 09.00 Efektif Masang besi
2. Dandi 42 09.00 Efektif Masang besi
3. Roni 37 09.00 Efektif Masang besi
4. Riyadi 33 09.00 Efektif Masang besi
5. Budi 27 09.00 Efektif Masang besi
6. Sunoto 52 09.00 Efektif Masang besi
7. Arip 37 09.00 Tidak efektif Belum di lokasi
8. Mardi 46 09.00 Tidak efektif Belum di lokasi
9. Budi 09.13 Kontribusi Angkat besi
10. Rumadi 09.14 Kontribusi Angkat besi
11. Sunoto 09.16 Tidak efektif Tidak bekerja
12. Rumadi 09.16 Efektif Masang besi
13. Dandi 09.16 Efektif Masang besi
14, Roni 09.16 Efektif Masang besi
15. Riyadi 09.16 Efektif Masang besi
16. Budi 09.16 Efektif Masang besi
17. Sunoto 09.20 Kontribusi Angkat besi
18. Sunoto 09.25 Efektif Masang besi
19. Dandi 09.30 Kontribusi Angkat besi
20. Sunoto 09.40 Tidak efektif Tidak bekerja
21. Sunoto 09.43 Efektif Masang besi
22. Dandi 09.41 Efektif Masang besi
23. Arip 09.37 Efektif Masang besi
24, Mardi 09.37 Tidak efektif Duduk” saja
25. Rumadi 09.43 Efektif Masang besi
26. Riyadi 09.43 Efektif Masang besi
217. Budi 09.43 Efektif Masang besi
28. Dandi 09.43 Efektif Masang besi
29. Sunoto 09.43 Kontribusi Angkat besi
30. Mardi 09.43 Kontribusi Angkat besi
31. Arip 09.45 Tidak efektif Merokok tdk krj
32. Roni 09.45 Tidak efektif Merokok tdk krj
33. Sunoto 09.46 Efektif Masang besi
34. Mardi 09.46 Efektif Masang besi
35. Ariip 09.46 Efektif Masang besi
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36. Roni 09.46 Efektif Masang besi
37. Sunoto 09.55 Kontribusi Angkat besi
38. Budi 09.55 Kontribusi Angkat besi
39. Sunoto 10.06 Efektif Masang besi
40. Budi 10.06 Efektif Masang besi
41. Roni 10.06 Efektif Masang besi
42. Arip 10.06 Efektif Masang besi
43. Mardi 10.06 Efektif Masang besi
44, Dandi 10.06 Efektif Masang besi
45, Riyadi 10.06 Efektif Masang besi
46. Rumadi 10.06 Efektif Masang besi
47. Rumadi 10.16 Tidak efektif Istirahat
48. Dandi 10.16 Tidak efektif Istirahat
49, Riyadi 10.16 Tidak efektif Istirahat
50. Mardi 10.16 Tidak efektif Istirahat
51. Arip 10.16 Tidak efektif Istirahat
52. Sunoto 10.20 Tidak efektif Istirahat
53. Budi 10.20 Tidak efektif Istirahat
54. Roni 10.20 Tidak efektif Istirahat
55. Rumadi 10.55 Efektif Masang besi
56. Dandi 10.55 Efektif Masang besi
57. Riyadi 10.55 Efektif Masang besi
58. Mardi 10.55 Efektif Masang besi
59. Arip 10.55 Efektif Masang besi
60. Sunoto 10.55 Efektif Masang besi
61. Budi 10.55 Efektif Masang besi
62. Roni 10.55 Efektif Masang besi
63. Rumadi 11.12 Tidak efektif | Istirahat tdk bekerj
64. Rumadi 11.37 Kontribusi Buat jrk tulangn
65. Rumadi 11.49 Tidak efektif Duduk istirahat
66. Dandi 11.50 Tidak efektif Duduk istirahat
67. Riyadi 11.50 Tidak efektif Duduk istirahat
68. Mardi 11.50 Tidak efektif Duduk istirahat
69. Arip 11.50 Tidak efektif Duduk istirahat
70. Sunoto 11.50 Tidak efektif Duduk istirahat
71. Budi 11.50 Tidak efektif Duduk istirahat
72. Roni 11.50 Tidak efektif Duduk istirahat
ISTIRAHAT (12.00 — 13.00)
73. Rumadi 13.05 Efektif Masang besi
74. Dandi 13.05 Efektif Masang besi
75. Roni 13.05 Efektif Masang besi
76. Riyadi 13.05 Efektif Masang besi
77. Budi 13.05 Efektif Masang besi
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78. Sunoto 13.05 Efektif Masang besi
79. Arip 13.05 Efektif Masang besi
80. Mardi 13.05 Efektif Masang besi
81. Mardi 13.17 Kontribusi Angkat besi
82. Roni 13.25 Kontribusi Angkat besi
83. Mardi 13.25 Efektif Masang besi
84. Roni 13.31 Efektif Masang besi
85. Mardi 13.31 Kontribusi Angkat besi
86. Roni 13.33 Kontribusi Angkat besi
87. Sunoto 13.33 Kontribusi Angkat besi
88. Riyadi 13.35 Tidak efektif Istirahat duduk
89. Mardi 13.35 Kontribusi Angkat besi
90. Roni 13.35 Kontribusi Angkat besi
91. Sunoto 13.35 Kontribusi Angkat besi
92. Riyadi 13.35 Kontribusi Angkat besi
93. Budi 13.35 Kontribusi Angkat besi
94. Mardi 1341 Tidak efektif Duduk istirahat
95. Roni 13.41 Efektif Masang besi
96. Sunoto 13.41 Efektif Masang besi
97. Riyadi 13.41 Efektif Masang besi
98. Budi 13.41 Efektif Masang besi
99. Mardi 13.42 Efektif Masang besi
100. Roni 13.43 Efektif Masang besi
101. Sunoto 13.43 Efektif Masang besi
102. Riyadi 13.43 Efektif Masang besi
103. Budi 13.43 Efektif Masang besi
104. | Rumadi 13.44 Efektif Masang besi
105. Dandi 13.43 Efektif Masang besi
106. Arip 13.43 Efektif Masang besi
107. Sunoto 14.00 Kontribusi Angkat besi
108. Dandi 14.00 Kontribusi Angkat besi
109. Sunoto 14.05 Kontribusi Angkat deck btn
110. Dandi 14.05 Kontribusi Angkat besi
111. Budi 14.05 Kontribusi Angkat besi
112. Sunoto 14.05 Efektif Masang besi
113. Dandi 14.05 Efektif Masang besi
114. Budi 14.05 Efektif Masang besi
115. Mardi 14.05 Efektif Masang besi
116. Roni 14.05 Efektif Masang besi
117. Riyadi 14.05 Efektif Masang besi
118. | Rumadi 14.05 Efektif Masang besi
119. Arip 14.05 Efektif Masang besi
120. Arip 14.10 Kontribusi Angkat besi
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121. Mardi 14.10 Kontribusi Angkat besi
122. Arip 14.10 Kontribusi Angkat besi
123. Mardi 14.10 Kontribusi Angkat besi
124. | Rumadi 14.12 Kontribusi Angkat besi
125. Arip 14.13 Efektif Masang besi
126. Mardi 14.13 Efektif Masang besi
127. | Rumadi 14.20 Efektif Masang besi
128. Sunoto 14.15 Kontribusi Angkat besi
129. Arip 14.15 Tidak efektif Merokok dan ist
130. Arip 14.20 Efektif Masang besi
131. Sunoto 14.20 Efektif Masang besi
132. Dandi 14.20 Efektif Masang besi
133. Riyadi 14.20 Efektif Masang besi
134. Sunoto 14.20 Efektif Masang besi
135. Budi 14.20 Efektif Masang besi
136. Mardi 14.20 Efektif Masang besi
137. Roni 14.20 Efektif Masang besi
138. | Rumadi 14.20 Efektif Masang besi
139. Arip 14.20 Efektif Masang besi
140. Dandi 14.24 Efektif Masang besi
141. Riyadi 14.24 Kontribusi Angkat besi
142. Riyadi 14.27 Kontribusi Angkat besi
143. Dandi 14.27 Kontribusi Angkat besi
144. | Rumadi 14.27 Kontribusi Angkat besi
145. Budi 14.27 Kontribusi Angkat besi
146. Budi 14.27 Kontribusi Angkat besi
147. Roni 14.27 Efektif Masang besi
148. Arip 14.27 Efektif Masang besi
149. Mardi 14.27 Tidak efektif Duduk istirahat
150. Roni 14.32 Efektif Mengikat besi
151. Arip 14.32 Efektif Mengikat besi
152. Dandi 14.32 Efektif Mengikat besi
153. Mardi 14.32 Tidak efektif Mengobrol & ist
154, Sunoto 14.32 Tidak efektif Mengobrol & ist
155. Budi 14.32 Tidak efektif Mengobrol & ist
156. | Rumadi 14.32 Tidak efektif Mengobrol & ist
157. Riyadi 14.32 Tidak efektif Mengobrol & ist
158. Roni 14,37 Efektif Masang besi
159. Arip 14,37 Efektif Masang besi
160. Dandi 14,37 Efektif Masang besi
161. | Rumadi 14,37 Efektif Masang besi
162. Riyadi 14,37 Efektif Masang besi
163. Mardi 14.37 Efektif Masang besi
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164. Sunoto 14,37 Efektif Masang besi
165. Budi 14,37 Tidak efektif Duduk istirahat
166. Dandi 14,40 Tidak efektif Duduk istirahat
167. Arip 14,40 Tidak efektif Duduk istirahat
168. Roni 14.45 Tidak efektif Duduk istirahat
169. Budi 14.47 Efektif Masang besi
170. Mardi 14.47 Efektif Masang besi
171. Sunoto 14.47 Efektif Masang besi
172. Roni 14.47 Efektif Masang besi
173. | Rumadi 14.53 Tidak efektif Duduk istirahat
174. Dandi 14.53 Tidak efektif Duduk istirahat
175. Riyadi 14.53 Tidak efektif Duduk istirahat
176. Arip 14.53 Tidak efektif Duduk istirahat
177. | Rumadi 15.03 Efektif Masang besi
178. Dandi 15.03 Efektif Masang besi
179. Arip 15.03 Efektif Masang besi
180. Riyadi 15.03 Efektif Masang besi
181. Roni 15.03 Efektif Masang besi
182. Sunoto 15.03 Efektif Masang besi
183. Mardi 15.03 Efektif Masang besi
184. Budi 15.03 Efektif Masang besi
185. | Rumadi 15.15 Efektif Masang besi
186. Dandi 15.15 Efektif Masang besi
187. Sunoto 15.27 Kontribusi Angkat besi
188. Arip 15.30 Kontribusi Angkat besi
189. Sunoto 15.45 Efektif Masang besi
190. Arip 15.45 Efektif Masang besi
191. Sunoto 15.49 Tidak efektif Duduk istirahat
192. Mardi 15.49 Tidak efektif Duduk istirahat
193. Budi 15.49 Tidak efektif Duduk istirahat
194, Arip 15.52 Tidak efektif Duduk istirahat
195. Dandi 15.56 Tidak efektif Duduk istirahat
196. Riyadi 15.56 Tidak efektif Duduk istirahat
197. Roni 16.00 Efektif Masang besi
198. | Rumadi 16.00 Efektif Masang besi

ISTIRAHAT / PULANG (16.00)
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Formulir Pengamatan Pembesian Box Culvert di Lapangan

1 11+921
Hari / Tanggal : Jumat/17 Maret 2023

No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
1. Roni 08.10 Efektif Masang besi
2. Budi 08.10 Efektif Masang besi
3. Dandi 08.10 Efektif Masang besi
4. Sunoto 08.10 Efektif Masang besi
5. Arip 08.10 Efektif Masang besi
6. Rumadi 08.10 Efektif Masang besi
7. Mardi 08.10 Efektif Masang besi
8. Sunoto 08.17 Kontribusi Angkat besi
9. Mardi 08.17 Kontribusi Angkat besi
10. Roni 08.17 Tidak efektif Duduk-duduk
11. Arip 08.17 Tidak efektif Duduk-duduk
12. Sunoto 08.18 Tidak efektif Duduk-duduk
13. Mardi 08.18 Tidak efektif Duduk-duduk
14, Mardi 08.25 Efektif Masang besi
15. Sunoto 08.25 Kontribusi Angkat besi
16. Roni 08.25 Kontribusi Angkat besi
17. Arip 08.25 Tidak efektif Duduk
18. Sunoto 08.30 Efektif Masang besi
19. Arip 08.30 Efektif Masang besi
20. Roni 08.30 Efektif Masang besi
21. Sunoto 09.00 Kontribusi Angkat besi
22. Sunoto 09.08 Efektif Masang besi
23. Mardi 09.10 Tidak efektif Merokok
24. Dandi 09.10 Tidak efektif Merokok
25. Mardi 09.13 Kontribusi Angkat besi
26. Dandi 09.13 Kontribusi Angkat besi
217. Roni 09.20 Efektif Masang besi
28. Budi 09.20 Efektif Masang besi
29. Dandi 09.20 Efektif Masang besi
30. Sunoto 09.20 Efektif Masang besi
31. Arip 09.20 Efektif Masang besi
32. Rumadi 09.20 Efektif Masang besi
33. Mardi 09.20 Efektif Masang besi
34. Roni 09.50 Tidak efektif Istirahat (duduk)
35. Budi 09.50 Tidak efektif Istirahat (duduk)
36. Dandi 09.50 Tidak efektif Istirahat (duduk)
37. Sunoto 09.50 Tidak efektif Istirahat (duduk)
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38. Arip 09.50 Tidak efektif Istirahat (duduk)
39. Rumadi 09.50 Tidak efektif Istirahat (duduk)
40. Mardi 09.50 Tidak efektif Istirahat (duduk)
41, Riyadi 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
42. Roni 10.11 Efektif Masang besi
43. Budi 10.11 Efektif Masang besi
44, Dandi 10.11 Efektif Masang besi
45, Sunoto 10.11 Efektif Masang besi
46. Arip 10.11 Efektif Masang besi
47. Rumadi 10.11 Efektif Masang besi
48. Mardi 10.11 Efektif Masang besi
49, Riyadi 10.17 Efektif Masang besi
50. Sunoto 10.40 Tidak efektif Duudk (istirahat)
51. Sunoto 10.42 Efektif Mengikat besi
52. Arip 10.48 Kontribusi Angakt besi
53. Mardi 10.48 Kontribusi Angkat besi
54, Arip 10.50 Efektif Masang besi
55. Mardi 10.50 Efektif Masang besi
56. Sunoto 10.52 Tidak efektif Merokok
57. Sunoto 10.53 Efektif Masang besi
58. Sunoto 10.56 Kontribusi Angkat besi
59. Budi 10.57 Kontribusi Angkat besi
60. Roni 10.57 Kontribusi Angkat besi
61. Sunoto 11.02 Efektif Masang besi
62. Budi 11.02 Efektif Masang besi
63. Roni 11.02 Efektif Masang besi
64. Dandi 11.13 Tidak Efektif Duduk
65. Riyadi 11.15 Tidak efektif Duduk
66. Dandi 11.16 Kontribusi Angkat besi
67. Riyadi 11.16 Kontribusi Angkat besi
68. Dandi 11.18 Efektif Masang besi
69. Riyadi 11.18 Efektif Masang besi
70. Arip 11.23 Tidak efektif Merokok
71. Arip 11.24 Efektif Masang besi
72. Sunoto 11.35 Tidak efektif Duduk (istirahat)
73. Rumadi 11.35 Tidak efektif Duduk (istirahat)
74. Roni 11.35 Tidak efektif Duduk (istirahat)
75. Budi 11.35 Tidak efektif Duduk (istirahat)
76. Dandi 1141 Tidak efektif Duduk (istirahat)
77. Arip 1141 Tidak efektif Duduk (istirahat)
78. Mardi 11.47 Tidak efektif Duduk (istirahat)
79. Riyadi 11.47 Tidak efektif Duduk (istirahat)

ISTIRAHAT (12.00 — 13.00)
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80. Roni 13.07 Efektif Masang besi
81. Budi 13.07 Efektif Masang besi
82. Dandi 13.07 Efektif Masang besi
83. Sunoto 13.07 Efektif Masang besi
84. Arip 13.07 Efektif Masang besi
85. Rumadi 13.07 Efektif Masang besi
86. Mardi 13.07 Efektif Masang besi
87. Roni 13.07 Efektif Masang besi
88. Budi 13.21 Kontribusi Angkat besi
89. Mardi 13.21 Kontribusi Angkat besi
90. Budi 13.24 Efektif Masang besi
91. Mardi 13.24 Efektif Masang besi
92. Sunoto 13.28 Kontribusi Angkat besi
93. Sunoto 13.30 Efektif Masang besi
94. Roni 13.43 Tidak efektif Merokok
95. Roni 13.45 Kontribusi Angkat besi
96. Sunoto 13.47 Tidak efektif Istirahat (duduk)
97. Rumadi 13.47 Tidak efektif Istirahat (duduk)
98. Riyadi 13.47 Efektif Masang besi
99. Budi 13.47 Efektif Masang besi
100. Mardi 13.47 Efektif Masang besi
101. Arip 13.47 Efektif Masang besi
102. Dandi 13.47 Efektif Masang besi
103. Roni 13.47 Efektif Masang besi
104. Sunoto 13.53 Efektif Masang besi
105. | Rumadi 13.53 Efektif Masang besi
106. Budi 14.12 Kontribusi Angkat besi
107. Arip 14.12 Kontribusi Angkat besi
108. Mardi 14.12 Kontribusi Angkat besi
109. Roni Tidak efektif Isitirahat tidak
14.13 )
kerja
110. Roni 14.14 Kontribusi Angkat besi
111. Budi 14.17 Efektif Masang besi
112. Arip 14.17 Efektif Masang besi
113. Mardi 14.17 Efektif Masang besi
114. Roni 14.17 Efektif Masang besi
115. Dandi 14.18 Tidak efektif Merokok
116. Riyadi 14.18 Kontribusi Angkat besi
117. Roni 14.18 Kontribusi Angkat besi
118. Sunoto 14.20 Kontribusi Angkat besi
119. Mardi 14.20 Kontribusi Angkat besi
120. Dandi 14.20 Efektif Masang besi
121. Riyadi 14.26 Efektif Masang besi
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122. Roni 14.26 Efektif Masang besi
123. Sunoto 14.26 Efektif Masang besi
124. Mardi 14.26 Efektif Masang besi
125. Budi 14.33 Tidak efektif Berdiri, ngobrol
126. Riyadi 14.33 Tidak efektif Berdiri, ngobrol
127. Arip 14.33 Tidak efektif Berdiri, ngobrol
128. Budi 14.35 Efektif Masang besi
129. Riyadi 14.35 Efektif Masang besi
130. Arip 14.35 Efektif Masang besi
131. Sunoto 14.38 Kontribusi Angkat besi
132. Mardi 14.38 Kontribusi Angkat besi
133. Sunoto 14.44 Tidak efektif Istirahat
134. Mardi 14.44 Tidak efektif Istirahat
135. | Rumadi 14.47 Tidak efektif Istirahat
136. Arip 14.47 Tidak efektif Istirahat
137. Dandi 14.47 Tidak efektif Istirahat
138. Budi 14.47 Tidak efektif Istirahat
139. Riyadi 14.47 Efektif Masang besi
140. Roni 14.47 Efektif Masang besi
141. Sunoto 14.57 Efektif Masang besi
142. Arip 14.57 Efektif Masang besi
143. Mardi 15.01 Efektif Masang besi
144. | Rumadi 15.01 Efektif Masang besi
145. Dandi 15.01 Efektif Masang besi
146. Budi 15.01 Efektif Masang besi
147. Budi 15.17 Kontribusi Angkat besi
148. Mardi 15.17 Kontribusi Angkat besi
149. Budi 15.20 Efektif Mengikat besi
150. Mardi 15.20 Efektif Mengikat besi
151. Roni 15.23 Tidak efektif Merokok
152. Roni 15.24 Efektif Masang besi
153. Sunoto 15.27 Kontribusi Angkat besi
154. Mardi 15.27 Kontribusi Angkat besi
155. Arip 15.27 Kontribusi Angkat besi
156. Sunoto 15.31 Efektif Masang besi
157. Mardi 15.31 Efektif Masang besi
158. Arip 15.31 Efektif Masang besi
159. Dandi 15.39 Tidak efektif Istirahat (duduk)
160. Budi 15.39 Tidak efektif Istirahat (duduk)
161. Riyadi 15.39 Tidak efektif Istirahat (duduk)
162. Roni 15.39 Tidak efektif Istirahat (duduk)
163. Sunoto 15.43 Tidak efektif Istirahat (duduk)
164. | Rumadi 15.45 Tidak efektif Istirahat (duduk)
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165. Mardi 15.45 Kontribusi Angkat besi

166. Mardi 15.51 Tidak efektif Istirahat (duduk)

167. Arip 15.51 Tidak efektif Istirahat (duduk)

ISTIRAHAT / PULANG (16.00)
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Formulir Pengamatan Pembesian Box Culvert di Lapangan

1 11+921
Hari / Tanggal : Sabtu/18 Maret 2023

No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
1. Roni 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
2. Budi 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
3. Dandi 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
4. Sunoto 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
5. Arip 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
6. Rumadi 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
7. Mardi 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
8. Riyadi 08.00 Tidak efektif Tidak di lokasi
9. Mardi 08.22 Efektif Masang besi
10. Rumadi 08.22 Efektif Masang besi
11. Sunoto 08.22 Efektif Masang besi
12. Riyadi 08.22 Efektif Masang besi
13. Arip 08.22 Efektif Masang besi
14, Budi 08.22 Efektif Masang besi
15. Dandi 08.22 Efektif Masang besi
16. Roni 08.22 Efektif Masang besi
17. Sunoto 08.24 Kontribusi Angkat besi
18. Dandi 08.25 Kontribusi Angkat besi
19. Sunoto 08.29 Efektif Masang besi
20. Dandi 08.29 Efektif Masang besi
21. Arip 08.37 Kontribusi Angkat besi
22. Dandi 08.37 Kontribusi Angkat besi
23. Dandi 08.37 Kontribusi Angkat besi
24. Arip 08.50 Efektif Mengikat besi
25. Mardi 08.50 Efektif Mengikat besi
26. Dandi 08.50 Efektif Mengikat besi
217. Sunoto 08.53 Tidak efektif Merokok
28. Sunoto 08.54 Kontribusi Angkat besi
29. Sunoto 08.58 Efektif Masang besi
30. Arip 09.07 Tidak efektif Istirahat
31. Mardi 09.07 Tidak efektif Istirahat
32. Mardi 09.11 Kontribusi Angkat besi
33. Arip 09.11 Kontribusi Angkat besi
34. Arip 09.17 Efektif Masang besi
35. Mardi 09.17 Efektif Masang Besi
36. Budi 09.29 Tidak efektif Duduk istirahat
37. Ruslan 09.29 Tidak efektif Duduk istirahat
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38. Dandi 09.29 Tidak efektif Duduk istirahat
39. Riyadi 09.29 Tidak efektif Duduk istirahat
40. Roni 09.32 Efektif Masang besi
41, Riyadi 09.32 Efektif Masang besi
42. Budi 09.33 Efektif Masang besi
43. Dandi 09.35 Efektif Masang besi
44, Budi 09.37 Kontribusi Angkat Besi
45, Budi 09.41 Efektif Masang besi
46. Arip 09.43 Tidak efektif Merokok
47, Mardi 09.43 Tidak efektif Istirahat
48. Sunoto 09.44 Kontribusi Angkat besi
49, Dandi 09.44 Kontribusi Angkat besi
50. Arip 09.48 Kontribusi Angkat besi
51. Mardi 09.48 Kontribusi Angkat besi
52. Arip 09.53 Efektif Masang Besi
53. Mardi 09.54 Efektif Masang Besi
54, Dandi 09.54 Efektif Masang Besi
55. Sunoto 09.54 Efektif Masang Besi
56. Budi 09.54 Efektif Masang Besi
57. Roni 09.54 Efektif Masang Besi
58. Riyadi 09.54 Efektif Masang Besi
59. Rumadi 09.54 Efektif Masang Besi
60. Rumadi 10.01 Tidak efektif Istirahat duduk
61. Roni 10.01 Tidak efektif Istirahat duduk
62. Riyadi 10.01 Tidak efektif Istirahat duduk
63. Arip 10.01 Tidak efektif Istirahat duduk
64. Mardi 10.01 Tidak efektif Istirahat duduk
65. Dandi 10.06 Tidak efektif Istirahat duduk
66. Sunoto 10.10 Tidak efektif Istirahat duduk
67. Budi 10.10 Tidak efektif Istirahat duduk
68. Rumadi 10.23 Efektif Masang Besi
69. Roni 10.23 Efektif Masang Besi
70. Riyadi 10.23 Efektif Masang Besi
71. Arip 10.23 Efektif Masang Besi
72. Mardi 10.23 Efektif Masang Besi
73. Dandi 10.23 Efektif Masang Besi
74. Sunoto 10.23 Efektif Masang Besi
75. Budi 10.28 Efektif Masang Besi
76. Sunoto 10.47 Kontribusi Angkat besi
77. Mardi 10.47 Kontribusi Angkat besi
78. Roni 10.47 Kontribusi Angkat besi
79. Roni 10.49 Efektif Masang besi
80. Mardi 10,49 Efektif Masang besi
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81. Sunoto 10.49 Efektif Masang besi
82. Dandi 10.52 Tidak efektif Merokok
83. Arip 10.53 Tidak efektif | Berdiri & ngobrol
84. Dandi 10.55 Efektif Masang besi
85. Arip 10.55 Efektif Masang besi
86. Mardi 11.03 Kontribusi Angkat besi
87. Roni 11.03 Kontribusi Angkat besi
88. Riyadi 11.03 Kontribusi Angkat besi
89. Rumadi 11.06 Tidak efektif Keluar lokasi
90. Riyadi 11.07 Efektif Masang besi
91. Mardi 11.07 Efektif Masang besi
92. Roni 11,09 Efektif Masang besi
93. Rumadi 11.11 Efektif Masang besi
94. Sunoto 11.18 Kontribusi Angkat besi
95. Sunoto 11.20 Efektif Masang besi
96. Budi 11.37 Tidak efektif Istirahat
97. Dandi 11.37 Tidak efektif Istirahat
98. Budi 11.38 Efektif Masang besi
99. Dandi 11.38 Efektif Masang besi
100. Sunoto 11.44 Kontribusi Angkat besi
101. Mardi 11.44 Kontribusi Angkat besi
102. Arip 11.44 Kontribusi Angkat besi
103. Sunoto 11.50 Tidak efektif Istirahat
104. Mardi 11.50 Tidak efektif Istirahat
105. Arip 11.50 Tidak efektif Istirahat
106. Dandi 11.52 Tidak efektif Istirahat
107. Riyadi 11.53 Tidak efektif Istirahat
108. Roni 11.53 Tidak efektif Istirahat
109. | Rumadi 11.53 Tidak efektif Istirahat
110. Budi 11.53 Tidak efektif Istirahat
ISTIRAHAT (12.00 — 13.00)
111. Budi 13.12 Efektif Masang besi
112. | Rumadi 13.12 Efektif Masang besi
113. Roni 13.12 Efektif Masang besi
114. Riyadi 13.12 Efektif Masang besi
115. Dandi 13.12 Efektif Masang besi
116. Arip 13.12 Efektif Masang besi
117. Mardi 13.12 Efektif Masang besi
118. Sunoto 13.12 Efektif Masang besi
119. Sunoto 13.16 Kontribusi Angkat besi
120. Sunoto 13.18 Efektif Masang besi
121. Sunoto 13.20 Kontribusi Angkat besi
122. Budi 13.20 Kontribusi Angkat besi
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No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
123. Arip 13.21 Kontribusi Angkat besi
124, Sunoto 13.24 Efektif Masang besi
125. Budi 13.24 Efektif Masang besi
126. Arip 13.30 Efektif Masang besi
127. Mardi 13.31 Tidak efektif Merokok
128. Mardi 13.31 Efektif Masang besi
129. Budi 13.35 Tidak efektif Duduk istirahat
130. Roni 13.35 Tidak efektif Duduk istirahat
131. Arip 13.35 Tidak efektif Duduk istirahat
132. Budi 13.37 Efektif Masang besi
133. Roni 13.37 Efektif Masang besi
134. Arip 13.37 Efektif Masang besi
135. Sunoto 13.44 Kontribusi Angkat besi
136. Mardi 13.44 Kontribusi Angkat besi
137. Sunoto 13.50 Efektif Masang besi
138. Mardi 13.50 Efektif Masang besi
139. Budi 13.50 Efektif Masang besi
140. Arip 13.50 Efektif Masang besi
141. Roni 13.50 Efektif Masang besi
142. Riyadi 13.50 Efektif Masang besi
143. Dandi 13.50 Efektif Masang besi
144. | Rumadi 13.50 Efektif Masang besi
145. Roni 14.10 Tidak efektif Istirahat
146. Arip 14.10 Tidak efektif Istirahat
147. Mardi 14.10 Tidak efektif Istirahat
148. Sunoto 14.10 Tidak efektif Istirahat
149. | Rumadi 14.12 Tidak efektif Istirahat
150. Dandi 14.13 Tidak efektif Istirahat
151. Budi 14.13 Tidak efektif Istirahat
152. Riyadi 14.13 Tidak efektif Istirahat

Pekerjaan dihentikan karena cuaca hujan (14.13)
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Formulir Pengamatan Pembesian Box Culvert di Lapangan

1 11+921
Hari / Tanggal : Kamis/23 Maret 2023

No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
1. Rumadi 08.30 Efektif Masang besi
2. Dandi 08.30 Efektif Masang besi
3. Roni 08.30 Efektif Masang besi
4. Riyadi 08.30 Efektif Masang besi
5. Budi 08.30 Efektif Masang besi
6. Sunoto 08.30 Efektif Masang besi
7. Arip 08.30 Efektif Masang besi
8. Mardi 08.30 Efektif Masang besi
9. Sunoto 08.37 Kontribusi Angkat Besi
10. Sunoto 08.39 Efektif Masang besi
11. Sunoto 08.47 Kontribusi Angkat Besi
12. Mardi 08.47 Kontribusi Angkat Besi
13. Budi 08.50 Tidak Efektif Merokok tdk
bekerja
14, Budi 08.51 Efektif Masang besi
15. Sunoto 08.52 Efektif Masang besi
16. Mardi 08.52 Efektif Masang besi
17. Arip 09.10 Kontribusi Angkat Besi
18. Arip 09.13 Efektif Masang besi
19. Mardi 09.13 Efektif Masang besi
20. Sunoto 09.13 Efektif Masang besi
21. Budi 09.13 Efektif Masang besi
22. Roni 09.13 Efektif Masang besi
23. Riyadi 09.13 Efektif Masang besi
24. Rumadi 09.13 Efektif Masang besi
25. Dandi 09.13 Efektif Masang besi
26. Roni 09.27 Kontribusi Angkat Besi
217. Arip 09.27 Kontribusi Angkat Besi
28. Mardi 09.27 Kontribusi Angkat Besi
29. Mardi 09.29 Tidak Efektif Merokok tdk
bekerja
30. Mardi 09.30 Kontribusi Angkat Besi
31. Roni 09.38 Efektif Masang besi
32. Arip 09.38 Efektif Masang besi
33. Mardi 09.38 Efektif Masang besi
34. Sunoto 09.50 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
35. Budi 09.52 Kontribusi Angkat Besi
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No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
36. Budi 09.54 Efektif Masang besi
37. Sunoto 09.55 Efektif Masang besi
38. Budi 10.03 Kontribusi Membuat jarak
tulangan
39. Arip 10.07 Kontribusi Ambil decking
beton
40. Mardi 10.08 Kontribusi Ambil decking
beton
41. Budi 10.11 Efektif Masang besi
42, Arip 10.11 Efektif Masang besi
43. Mardi 10.11 Efektif Masang besi
44, Sunoto 10.20 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
45. Sunoto 10.22 Efektif Masang besi
46. Rumadi 10.28 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
47. Dandi 10.28 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
48. Arip 10.28 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
49. Roni 10.30 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
50. Riyadi 10.31 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
51. Sunoto 10.31 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
52. Mardi 10.32 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
53. Budi 10.32 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
54. Rumadi 10.48 Efektif Masang besi
55. Budi 10.48 Efektif Masang besi
56. Arip 10.48 Efektif Masang besi
57. Mardi 10.48 Efektif Masang besi
58. Sunoto 10.55 Efektif Masang besi
59. Roni 10.55 Efektif Masang besi
60. Dandi 10.57 Efektif Masang besi
61. Riyadi 10.59 Efektif Masang besi
62. Sunoto 11.23 Kontribusi Angkat Besi
63. Sunoto 11.25 Efektif Masang besi
64. Budi 11.33 Kontribusi Angkat Besi
65. Arip 11.33 Kontribusi Angkat Besi
66. Roni 11.37 Kontribusi Angkat Besi
67. Budi 11.42 Efektif Masang besi
68. Arip 11.42 Efektif Masang besi
69. Roni 11.42 Efektif Masang besi
70. Mardi 11.43 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
71. Mardi 11.45 Efektif Masang besi
72. Roni 11.58 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
73. Riyadi 11.58 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
74. Arip 11.58 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
75. Dandi 11.59 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja




116

No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
ISTIRAHAT (12.00 — 13.00)
76. Rumadi 13.17 Efektif Masang besi
77. Dandi 13.17 Efektif Masang besi
78. Roni 13.17 Efektif Masang besi
79. Riyadi 13.17 Efektif Masang besi
80. Budi 13.17 Efektif Masang besi
81. Sunoto 13.17 Efektif Masang besi
82. Arip 13.17 Efektif Masang besi
83. Mardi 13.17 Efektif Masang besi
84. Sunoto 13.40 Kontribusi Angkat Besi
85. Mardi 13.40 Kontribusi Angkat Besi
86. Sunoto 13.43 Efektif Masang besi
87. Mardi 13.43 Efektif Masang besi
88. Arip 13.55 Kontribusi Angkat Besi
89. Sunoto 13.55 Kontribusi Angkat Besi
90. Budi 13.55 Kontribusi Angkat Besi
91. Arip 14.00 Efektif Masang besi
92. Sunoto 14.00 Efektif Masang besi
93. Budi 14.00 Efektif Masang besi
94, Mardi 14.03 Tidak Efektif | Merokok tdk kerja
95. Mardi 14.04 Efektif Masang besi
96. Arip 14.07 Kontribusi Angkat Besi
97. Budi 14.07 Kontribusi Angkat Besi
98. Arip 1411 Efektif Masang besi
99. Budi 1411 Efektif Masang besi
100. Sunoto 14.16 Kontribusi Angkat Besi
101. Roni 14.16 Kontribusi Angkat Besi
102. Dandi 14.16 Kontribusi Angkat Besi
103. Sunoto 14.21 Efektif Masang besi
104. Roni 14.21 Efektif Masang besi
105. Dandi 14.21 Efektif Masang besi
106. Sunoto 14.23 Kontribusi Ambil decking
beton
107. Sunoto 14.25 Efektif Masang besi
108. Budi 14.27 Kontribusi Angkat Besi
109. Arip 14.29 Kontribusi Angkat Besi
110. Budi 14.35 Efektif Masang besi
111. Arip 14.35 Efektif Masang besi
112. Mardi 14.43 Tidak Efektif | Merokok tdk kerja
113. Mardi 14.45 Efektif Masang besi
114. Sunoto 15.05 Kontribusi Angkat Besi
115. Budi 15.05 Kontribusi Angkat Besi
116. Sunoto 15.11 Efektif Masang besi
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No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)

117. Budi 15.11 Efektif Masang besi
118. Dandi 15.20 Kontribusi Angkat Besi
119. Dandi 15.24 Efektif Masang besi
120. Sunoto 15.30 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
121. | Rumadi 15.34 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
122. Roni 15.34 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
123. | Rumadi 15.37 Efektif Masang besi
124. | Rumadi 15.37 Efektif Masang besi
125. Roni 15.37 Efektif Masang besi
126. Riyadi 15.47 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
127. Dandi 15.47 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
128. | Rumadi 15.48 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
129. Arip 15.50 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
130. Mardi 15.50 Tidak Efektif Istirahat tdk kerja
131. Budi 15.50 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
132. Roni 15.55 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja
133. Sunoto 15.55 Tidak Efektif | Istirahat tdk kerja

ISTIRAHAT / PULANG (16.00)
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Formulir Pengamatan Pembesian Box Culvert di Lapangan

1 11+921
Hari / Tanggal : Jumat/24 Maret 2023

No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
1. Rumadi 08.20 Efektif Masang besi
2. Dandi 08.20 Efektif Masang besi
3. Roni 08.20 Efektif Masang besi
4. Riyadi 08.20 Efektif Masang besi
5. Budi 08.20 Efektif Masang besi
6. Sunoto 08.20 Efektif Masang besi
7. Arip 08.20 Efektif Masang besi
8. Mardi 08.20 Efektif Masang besi
9. Budi 08.37 Kontribusi Angkat besi
10. Arip 08.37 Kontribusi Angkat besi
11. Budi 08.42 Efektif Masang besi
12. Arip 08.42 Efektif Masang besi
13. Sunoto 08.53 Kontribusi Ambil decking
beton
14, Sunoto 08.55 Efektif Masang besi
15. Mardi 09.13 Tidak efektif Tidak di lokasi
16. Sunoto 09.16 Kontribusi Angkat besi
17. Budi 09.17 Kontribusi Angkat besi
18. Sunoto 09.23 Efektif Masang besi
19. Budi 09.23 Efektif Masang besi
20. Dandi 09.25 Tidak efektif Merokok
21. Dandi 09.27 Efektif Masang besi
22. Sunoto 09.28 Kontribusi Angkat besi
23. Budi 09.28 Kontribusi Angkat besi
24. Rumadi 09.28 Kontribusi Angkat besi
25. Rumadi 09.32 Efektif Masang besi
26. Dandi 09.32 Efektif Masang besi
217. Sunoto 09.32 Efektif Masang besi
28. Budi 09.32 Efektif Masang besi
29. Arip 09.32 Efektif Masang besi
30. Roni 09.32 Efektif Masang besi
31. Riyadi 09.32 Efektif Masang besi
32. Budi 09.40 Kontribusi Angkat besi
33. Budi 09.43 Efektif Masang besi
34. Mardi 09.57 Efektif Masang besi
35. Roni 10.11 Tidak efektif Istirahat
36. Arip 10.11 Tidak efektif Istirahat
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No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
37. Sunoto 10.11 Tidak efektif Istirahat
38. Riyadi 10.15 Tidak efektif Istirahat
39. Mardi 10.15 Tidak efektif Istirahat
40. Rumadi 10.16 Tidak efektif Istirahat
41, Dandi 10.17 Tidak efektif Istirahat
42, Arip 10.41 Efektif Masang besi
43. Mardi 10.41 Efektif Masang besi
44, Rumadi 10.41 Efektif Masang besi
45. Roni 10.41 Efektif Masang besi
46. Riyadi 10.41 Efektif Masang besi
47. Budi 10.41 Efektif Masang besi
48. Sunoto 10.43 Efektif Masang besi
49. Dandi 10.43 Efektif Masang besi
50. Sunoto 10.55 Kontribusi Angkat besi
51. Arip 10.55 Kontribusi Angkat besi
52. Sunoto 11.00 Efektif Masang besi
53. Arip 11.00 Efektif Masang besi
54. Mardi 11.05 Kontribusi Angkat besi
55. Mardi 11.07 Efektif Masang besi
56. Budi 11.10 Tidak efektif Merokok
57. Budi 11.11 Efektif Masang besi
58. Roni 11.14 Kontribusi Angkat besi
59. Sunoto 11.14 Kontribusi Angkat besi
60. Arip 11.14 Kontribusi Angkat besi
61. Roni 11.18 Efektif Masang besi
62. Arip 11.18 Efektif Masang besi
63. Sunoto 11.18 Efektif Masang besi
64. Dandi 11.21 Tidak efektif Duduk (istirahat)
65. Rumadi 11.21 Tidak efektif Duduk (istirahat)
66. Dandi 11.24 Efektif Masang besi
67. Rumadi 11.26 Efektif Masang besi
68. Sunoto 11.36 Kontribusi Angkat besi
69. Arip 11.36 Kontribusi Angkat besi
70. Mardi 11.36 Kontribusi Angkat besi
71. Arip 11.40 Efektif Masang besi
72. Mardi 11.40 Efektif Masang besi
73. Sunoto 11.42 Efektif Masang besi
74. Rumadi 11.50 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
75. Budi 11.52 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
76. Roni 11.52 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
77. Riyadi 11.53 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
78. Dandi 11.53 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
79. Arip 11.53 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
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No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
80. Mardi 11.54 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
81. Sunoto 11.54 Tidak efektif Istirahat tdk kerja
ISTIRAHAT (12.00 — 13.00)
82. Rumadi 13.10 Efektif Masang besi
83. Dandi 13.10 Efektif Masang besi
84. Budi 13.10 Efektif Masang besi
8b. Roni 13.10 Efektif Masang besi
86. Riyadi 13.10 Efektif Masang besi
87. Arip 13.10 Efektif Masang besi
88. Mardi 13.10 Efektif Masang besi
89. Sunoto 13.10 Efektif Masang besi
90. Budi 13.31 Tidak efektif Merokok
91. Budi 13.32 Efektif Masang besi
92. Sunoto 13.40 Kontribusi Angkat besi
93. Arip 13.40 Kontribusi Angkat besi
94. Arip 13.44 Efektif Masang besi
95. Sunoto 13.44 Efektif Masang besi
96. Arip 13.51 Kontribusi Angkat besi
97. Arip 13.53 Efektif Masang besi
98. Sunoto 13.55 Tidak efektif Berdiri
99. Mardi 13.55 Tidak efektif Berdiri
100. Sunoto 13.56 Efektif Masang besi
101. Mardi 13.57 Efektif Masang besi
102. Sunoto 14.07 Kontribusi Angkat besi
103. Budi 14.07 Kontribusi Angkat besi
104. Riyadi 14.07 Kontribusi Angkat besi
105. Budi 14.10 Efektif Masang besi
106. Riyadi 14.10 Efektif Masang besi
107. Sunoto 14.13 Efektif Masang besi
108. Dandi 14.23 Tidak efektif Istirahat
109. Riyadi 14.23 Tidak efektif Istirahat
110. Riyadi 14.27 Kontribusi Angkat besi
111. Dandi 14.27 Efektif Masang besi
112. | Rumadi 14.27 Efektif Masang besi
113. Budi 14.27 Efektif Masang besi
114, Sunoto 14.27 Efektif Masang besi
115. Roni 14.27 Efektif Masang besi
116. Arip 14.27 Efektif Masang besi
117. Mardi 14.27 Efektif Masang besi
118. Riyadi 14.29 Efektif Masang besi
119. Sunoto 14.40 Kontribusi Angkat besi
120. Roni 14.40 Kontribusi Ambil decking
121. Sunoto 14.43 Efektif Masang besi
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No. | Nama Umur Waktu Jenis Kegiatan | Keterangan
Pekerja (tahun)
122. Roni 14.43 Efektif Masang besi
123. Arip 14.48 Tidak efektif Merokok
124. Arip 14.50 Efektif Masang besi
125. Sunoto 15.00 Kontribusi Angkat besi
126. Arip 15.00 Kontribusi Angkat besi
127. Mardi 15.00 Kontribusi Angkat besi
128. Sunoto 15.06 Efektif Masang besi
129. Arip 15.06 Efektif Masang besi
130. Mardi 15.06 Efektif Masang besi
131. Dandi 15.14 Tidak efektif Istirahat (Duduk)
132. | Rumadi 15.14 Tidak efektif Istirahat (Duduk)
133. Riyadi 15.14 Tidak efektif Istirahat (Duduk)
134. Budi 15.17 Tidak efektif Istirahat (Duduk)
135. Dandi 15.28 Efektif Masang besi
136. | Rumadi 15.28 Efektif Masang besi
137. Riyadi 15.28 Efektif Masang besi
138. Budi 15.28 Efektif Masang besi
139. Sunoto 15.35 Kontribusi Angkat besi
140. Sunoto 15.37 Efektif Masang besi
141. Arip 15.52 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja
142. Mardi 15.52 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja
143. Dandi 15.52 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja
144. Riyadi 15.53 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja
145. Roni 15.53 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja
146. | Rumadi 15.54 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja
147. Budi 15.56 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja
148. Sunoto 15.57 Tidak efektif | Istirahat Tdk kerja

ISTIRAHAT / PULANG (16.00)
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Lampiran 3 Perhitungan LUR
Rumadi

1. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Rumadi pada hari pertama sebagai

berikut:
Waktu bekerja efektif = 249 menit
Waktu bekerja kontribusi = 22 menit
Waktu bekerja tidak efektif =149 menit
Pengamatan total = 249 menit + 22 menit + 149 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-1 _ Zomenict 22 menit ) o
420 menit
= 60,60%
2.  Perhitungan nilai LUR tukang bernama Rumadi pada hari kedua sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =292 menit
Waktu bekerja kontribusi =30 menit
Waktu bekerja tidak efektif =98 menit
Pengamatan total =292 menit + 30 menit + 98 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-2 _ Zozmenit 30 menit 4
420 menit
=71,31%
3. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Rumadi pada hari ketiga sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif = 237 menit
Waktu bekerja kontribusi =7 menit
Waktu bekerja tidak efektif =69 menit
Pengamatan total = 237 menit + 7 menit + 69 menit
= 313 menit
LUR Budi hari ke-3 _ T menite T menit 4 o0,

313 menit

=76,28%
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Perhitungan nilai LUR tukang bernama Rumadi pada hari keempat sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif = 327 menit
Waktu bekerja kontribusi = 11 menit
Waktu bekerja tidak efektif =82 menit
Pengamatan total = 327 menit + 11 menit + 82 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-4 _ 327 menit+ i Limenit 1 o00s
420 menit
=78,51%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Rumadi pada hari kelima sebagai

berikut:

Waktu bekerja efektif = 319 menit
Waktu bekerja kontribusi = 11 menit
Waktu bekerja tidak efektif =90 menit
Pengamatan total = 319 menit + 11 menit + 90 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-5 _ 1omenict g itmenit o 0s
420 menit
=76,61%

Dandi

1.

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Dandi pada hari pertama sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif = 222 menit
Waktu bekerja kontribusi = 30 menit
Waktu bekerja tidak efektif =168 menit
Pengamatan total = 222 menit + 30 menit + 168 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-1 _ Zzzmenits 30 menit 400y
420 menit

= 54,64%
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Perhitungan nilai LUR tukang bernama Dandi pada hari kedua sebagai

berikut:
Waktu bekerja efektif =288 menit
Waktu bekerja kontribusi =32 menit
Waktu bekerja tidak efektif =100 menit
Pengamatan total = 288 menit + 32 menit + 100 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-2  Zoomentts 32 mentt g5
420 menit
=70,48%
Perhitungan nilai LUR tukang bernama Dandi pada hari ketiga sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =218 menit
Waktu bekerja kontribusi =26 menit
Waktu bekerja tidak efektif =69 menit
Pengamatan total = 218 menit + 26 menit + 69 menit
= 313 menit
LUR Budi hari ke-3 _ Zementts2omentt g5
313 menit
=71,73%
Perhitungan nilai LUR tukang bernama Dandi pada hari keempat sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =321 menit
Waktu bekerja kontribusi =9  menit
Waktu bekerja tidak efektif =90 menit
Pengamatan total = 321 menit + 9 menit + 90 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-4 _ Zumenits omenit 0094
420 menit
= 76,96%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Dandi pada hari kelima sebagai

berikut:
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Waktu bekerja efektif =316 menit
Waktu bekerja kontribusi =24 menit
Waktu bekerja tidak efektif =80 menit
Pengamatan total = 316 menit + 24 menit + 80 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-5 _ Slomenict y 2émenit ) o
420 menit
=76,67%

Roni

1. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Roni pada hari pertama sebagai

berikut:
Waktu bekerja efektif =262 menit
Waktu bekerja kontribusi =16 menit
Waktu bekerja tidak efektif =142 menit
Pengamatan total = 262 menit + 16 menit + 142 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-1 _ oz menitt 16 menit 4 o
420 menit
=63,33%
2. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Roni pada hari kedua sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =305 menit
Waktu bekerja kontribusi =21 menit
Waktu bekerja tidak efektif =94  menit
Pengamatan total = 305 menit + 21 menit + 94 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-2 _ 305 menitt yZLmenit ) o
420 menit
=73,87%
3. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Roni pada hari ketiga sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =236 menit
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Waktu bekerja kontribusi =6  menit
Waktu bekerja tidak efektif =71 menit
Pengamatan total = 236 menit + 6 menit + 71 menit
= 313 menit
LUR Budi hari ke-3 _ Zomenits O menit 4 b0,
313 menit
=75,88%
4.  Perhitungan nilai LUR tukang bernama Roni pada hari keempat sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =317 menit
Waktu bekerja kontribusi =21 menit
Waktu bekerja tidak efektif =82 menit
Pengamatan total = 317 menit + 21 menit + 82 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-4 _ 317 menitt yZLmenit 4 oy
420 menit
=76,73%
5. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Roni pada hari kelima sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =332 menit
Waktu bekerja kontribusi =13 menit
Waktu bekerja tidak efektif =75 menit
Pengamatan total = 332 menit + 13 menit + 75 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-5 _ 33zmenits 313 menit 00
420 menit
=79,82%
Riyadi
1. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Riyadi pada hari pertama sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =242 menit

Waktu bekerja kontribusi =15 menit
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Waktu bekerja tidak efektif =163 menit

Pengamatan total = 242 menit + 15 menit + 163 menit
=420 menit
. 1 .
LUR Budi hari ke-1 S e O 100%
420 menit
=58,51%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Riyadi pada hari kedua sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =225 menit
Waktu bekerja kontribusi =12 menit
Waktu bekerja tidak efektif =183 menit
Pengamatan total = 225 menit + 12 menit + 183 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-2 _ Z2smenite 12 menit 000
420 menit
=54,29%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Riyadi pada hari ketiga sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =236 menit

Waktu bekerja kontribusi =11 menit

Waktu bekerja tidak efektif =66 menit

Pengamatan total = 236 menit +11 menit + 66 menit
= 313 menit

LUR Budi hari ke-3 _ 2o menit 11 menit 4 000

313 menit

=76,28%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Riyadi pada hari keempat sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =320 menit

Waktu bekerja kontribusi =10 menit

Waktu bekerja tidak efektif =90 menit

Pengamatan total = 320 menit + 10 menit + 90 menit
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= 420 menit
LUR Budi hari ke-4 _ S20menitt 10 menit ) o
420 menit
=76,79%
5. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Riyadi pada hari kelima sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =314 menit
Waktu bekerja kontribusi =18 menit
Waktu bekerja tidak efektif =88 menit
Pengamatan total = 314 menit + 18 menit + 88 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-5 _ utmenits 18 menit 00
420 menit
=75,83%
Sunoto

1. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Sunoto pada hari pertama sebagai

berikut:
Waktu bekerja efektif =193 menit
Waktu bekerja kontribusi =65 menit
Waktu bekerja tidak efektif =162 menit
Pengamatan total = 193 menit + 65 menit + 162 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-1 _ oamenitti6Smenit 0004
420 menit
=49,82%
2. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Sunoto pada hari kedua sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =273 menit
Waktu bekerja kontribusi =38 menit
Waktu bekerja tidak efektif =109 menit
Pengamatan total = 273 menit + 38 menit + 109 menit

= 420 menit
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273 menit+ i 38 menit

LUR Budi hari ke-2 = x 100%

420 menit
=67,26%
Perhitungan nilai LUR tukang bernama Sunoto pada hari ketiga sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =211 menit

Waktu bekerja kontribusi =41 menit

Waktu bekerja tidak efektif =61 menit

Pengamatan total = 211 menit +41 menit + 61 menit
= 313 menit

LUR Budi hari ke-3 J Zamenite L 1menit 0004

313 menit

=70,69%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Sunoto pada hari keempat sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =300 menit
Waktu bekerja kontribusi =30 menit
Waktu bekerja tidak efektif =90 menit
Pengamatan total = 300 menit + 30 menit + 90 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-4 _ 300menitt ;30 menit 4
420 menit
=73,21%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Sunoto pada hari kelima sebagai

berikut:

Waktu bekerja efektif =299 menit
Waktu bekerja kontribusi =49 menit
Waktu bekerja tidak efektif =72  menit
Pengamatan total =299 menit + 49 menit + 72 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-5 _ Zomenite L avmenit 0004
420 menit

=74,11%
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Arip
1. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Arip pada hari pertama sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =193 menit
Waktu bekerja kontribusi =15 menit
Waktu bekerja tidak efektif =212 menit
Pengamatan total = 193 menit + 15 menit + 149 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-1 _ o3 menit 15 menit 4 g
420 menit
= 46,85%
2.  Perhitungan nilai LUR tukang bernama Arip pada hari kedua sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =317 menit
Waktu bekerja kontribusi =11 menit
Waktu bekerja tidak efektif =92  menit
Pengamatan total = 317 menit + 11 menit + 92 menit
=420 menit

317 menit+ % 11 menit

LUR Budi hari ke-2 prT e~ x 100%
=76,13%
3. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Arip pada hari ketiga sebagali
berikut:
Waktu bekerja efektif =195 menit
Waktu bekerja kontribusi =36 menit
Waktu bekerja tidak efektif =82 menit
Pengamatan total = 195 menit + 36 menit + 82 menit
= 313 menit
LUR Budi hari ke-3 _ losmenitt 336 menit 4 0004

313 menit

=65,18%
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4.  Perhitungan nilai LUR tukang bernama Arip pada hari keempat sebagai

berikut:
Waktu bekerja efektif =299 menit
Waktu bekerja kontribusi =42 menit
Waktu bekerja tidak efektif =79 menit
Pengamatan total =299 menit + 42 menit + 79 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-4 _ 29omenits  42menit 1 0004
420 menit
=73,69%
5. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Arip pada hari kelima sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif =305 menit
Waktu bekerja kontribusi =30 menit
Waktu bekerja tidak efektif =85 menit
Pengamatan total = 305 menit + 30 menit + 85 menit
= 420 menit
LUR Budi hari ke-5 _ 305 menitt ;30 menit 4 oy
420 menit
= 74,40%
Mardi
1. Perhitungan nilai LUR tukang bernama Mardi pada hari pertama sebagai
berikut:
Waktu bekerja efektif = 187 menit
Waktu bekerja kontribusi =22 menit
Waktu bekerja tidak efektif =211 menit
Pengamatan total = 187 menit + 22 menit + 211 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-1 _ 107 menits S22 menit 40y

420 menit

=45,83%
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Perhitungan nilai LUR tukang bernama Mardi pada hari kedua sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =290 menit
Waktu bekerja kontribusi =43 menit
Waktu bekerja tidak efektif =87 menit
Pengamatan total =290 menit + 43 menit + 87 menit
=420 menit
LUR Budi hari ke-2 _ Zo0menit 43 menit 4 g
420 menit
=71,61%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Mardi pada hari ketiga sebagai
berikut:

Waktu bekerja efektif =192 menit
Waktu bekerja kontribusi =42 menit
Waktu bekerja tidak efektif =79 menit
Pengamatan total = 192 menit + 42 menit + 79 menit
= 313 menit
LUR Budi hari ke-3 _ Iozmenite azmenit o004
313 menit
=64,70%

Perhitungan nilai LUR tukang bernama Mardi pada hari keempat sebagai

berikut:

Waktu bekerja efektif =320 menit

Waktu bekerja kontribusi =21 menit

Waktu bekerja tidak efektif =79 menit

Pengamatan total = 320 menit + 21 menit + 79 menit

= 420 menit
. 320 menit+~ 21 menit
LUR Budi hari ke-4 = e~ x 100%
420 menit

= 77,44%
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Perhitungan nilai LUR tukang bernama Mardi pada hari kelima sebagai

berikut:

Waktu bekerja efektif =308 menit

Waktu bekerja kontribusi =12 menit

Waktu bekerja tidak efektif =100 menit

Pengamatan total = 308 menit + 12 menit + 100 menit
=420 menit

LUR Budi hari ke-5 _ Zoomenite 12 menit 000

420 menit

=74,05%



Lampiran 4 Perhitungan AHP

1.  Responden 2 (Mas Rio)

a.  Tabel matrik penilaian perbandingan berpasangan dari responden 2
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Tabel 3. Matrik Penilaian Perbandingan Berpasangan Responden 2

X1 X2 | X3 | X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X1 1 13 5 2 1 5 15 3 3 1/5
X2 3 1 9 7 1 7 1 9 7 172
X3 | 15 1/9 1 13 1/5 3 1/9 1 1/5 17
X4 | 12 17 3 1 13 5 iy 5 3 1/5
X5 1 1 5 3 1 3 1/5 3 3 13
X6 | 15 ur | 3| 15 13 1 1/9 1 15 iy
X7 5 1 9 7 5 9 1 5 5 12
X8 | 13 1/9 1 1/5 13 1 1/5 1 1/5 1/5
X9 | 13 iy 5 1/3 13 5 15 5 1 iy
X10 5 2 7 5 3 7 2 5 7 1

b.  Tabel matrik hasil penjumlahan dari responden 2

Tabel 3. Matrik Hasil Penjumlahan Setiap Kolom Responden 2

X1 | X2 | X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 | X10

X1 1 |03 5 2 1 5 0.2 3 3 0.2
X2 3 1 9 7 1 7 1 9 7 05
X3 02 |0111| 1 0333 | 02 3 | o1 1 02 | 0143
X4 05 [0143| 3 1 0.333 5 | 0143 5 3 0.2
X5 1 1 5 3 1 3 0.2 3 3 0.333
X6 02 [0143| 0333 | 02 | 0333 1 |0 1 02 | 0143
X7 5 1 9 7 5 9 1 5 5 05
X8 0333 | 0111 | 1 02 | 0.333 1 0.2 1 0.2 0.2
X9 0333 | 0143 | 5 0.333 | 0.333 5 0.2 5 1 0.143

X10 5 2 7 5 3 7 2 5 7 1
JUMLAH | 16567 | 5.984 | 45.333 | 26.067 | 12.533 | 46 | 5165 | 38 | 29.600 | 3.362
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c.  Tabel matriks normalisasi dari responden 2.
Tabel 3. Matrik Normalisasi Responden 2
X1 | X2 X3 X4 X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10
X1 0.060 | 0.056 | 0.110 | 0.077 | 0.080 | 0.109 | 0.039 | 0.079 | 0.101 | 0.059
X2 0.181 | 0.167 | 0.199 | 0.269 | 0.080 | 0.152 | 0.194 | 0.237 | 0.236 | 0.149
X3 0.012 | 0.019 | 0.022 | 0.013 | 0.016 | 0.065 | 0.022 | 0.026 | 0.007 | 0.042
X4 0.030 | 0.024 | 0.066 | 0.038 | 0.027 | 0.109 | 0.028 | 0.132 | 0.101 | 0.059
X5 0.060 | 0.167 | 0.110 | 0.115 | 0.080 | 0.065 | 0.039 | 0.079 | 0.101 | 0.099
X6 0.012 | 0.024 | 0.007 | 0.008 | 0.027 | 0.022 | 0.022 | 0.026 | 0.007 | 0.042
X7 0.302 | 0.167 | 0.199 | 0.269 | 0.399 | 0.196 | 0.194 | 0.132 | 0.169 | 0.149
X8 0.020 | 0.019 | 0.022 | 0.008 | 0.027 | 0.022 | 0.039 | 0.026 | 0.007 | 0.059
X9 0.020 | 0.024 | 0.110 | 0.013 | 0.027 | 0.109 | 0.039 | 0.132 | 0.034 | 0.042
X10 0.302 | 0.334 | 0.154 | 0.192 | 0.239 | 0.152 | 0.387 | 0.132 | 0.236 | 0.297
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
d.  Tabel matrik perhitungan bobot dari responden 2.
Tabel 3. Matrik Perhitungan Bobot Responden 2
X1 | X2 | X3 X4 X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | BOBOT
X1 0.060 | 0.056 | 0.110 | 0.077 | 0.080 | 0.109 | 0.039 | 0.079 | 0.101 | 0.059 | 0.077
X2 0.181 | 0.167 | 0.199 | 0.269 | 0.080 | 0.152 | 0.194 | 0.237 | 0.236 | 0.149 | 0.186
X3 0.012 | 0.019 | 0.022 | 0.013 | 0.016 | 0.065 | 0.022 | 0.026 | 0.007 | 0.042 | 0.024
X4 0.030 | 0.024 | 0.066 | 0.038 | 0.027 | 0.109 | 0.028 | 0.132 | 0.101 | 0.059 | 0.061
X5 0.060 | 0.167 | 0.110 | 0.115 | 0.080 | 0.065 | 0.039 | 0.079 | 0.101 | 0.099 | 0.092
X6 0.012 | 0.024 | 0.007 | 0.008 | 0.027 | 0.022 | 0.022 | 0.026 | 0.007 | 0.042 | 0.020
X7 0.302 | 0.167 | 0.199 | 0.269 | 0.399 | 0.196 | 0.194 | 0.132 | 0.169 | 0.149 | 0.217
X8 0.020 | 0.019 | 0.022 | 0.008 | 0.027 | 0.022 | 0.039 | 0.026 | 0.007 | 0.059 | 0.025
X9 0.020 | 0.024 | 0.110 | 0.013 | 0.027 | 0.109 | 0.039 | 0.132 | 0.034 | 0.042 | 0.055
X10 0.302 | 0.334 | 0.154 | 0.192 | 0.239 | 0.152 | 0.387 | 0.132 | 0.236 | 0.297 | 0.243
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
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Perhitungan untuk mengetahui nilai Consitency Ratio (CR) sebagai berikut.

e.  Tabel matrik perhitungan bobot vektor dari responden 2
Tabel 3. Matrik Perhitungan Bobot Vektor Responden 2
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | JUMLAH
X1 | 0.077 | 0.062 | 0.122 | 0.123 | 0.092 | 0.098 | 0.043 | 0.074 | 0.074 | 0.049 | 0.814
X2 |0.231 | 0.186 | 0.219 | 0.430 | 0.092 | 0.137 | 0.217 | 0.223 | 0.174 | 0.121 | 2.031
X3 | 0.015 | 0.021 | 0.024 | 0.020 | 0.018 | 0.059 | 0.024 | 0.025 | 0.005 | 0.035 |  0.247
X4 | 0.039 | 0.027 | 0.073 | 0.061 | 0.031 | 0.098 | 0.031 | 0.124 | 0.074 | 0.049 |  0.606
X5 | 0.077 | 0.186 | 0.122 | 0.184 | 0.092 | 0.059 | 0.043 | 0.074 | 0.074 | 0.081 | 0.993
X6 | 0.015 | 0.027 | 0.008 | 0.012 | 0.031 | 0.020 | 0.024 | 0.025 | 0.005 | 0.035 | 0.201
X7 |0.385 | 0.186 | 0.219 | 0.430 | 0.458 | 0.177 | 0.217 | 0.124 | 0.124 | 0.121 | 2.442
X8 | 0.026 | 0.021 | 0.024 | 0.012 | 0.031 | 0.020 | 0.043 | 0.025 | 0.005 | 0.049 | 0.255
X9 | 0.026 | 0.027 | 0.122 | 0.020 | 0.031 | 0.098 | 0.043 | 0.124 | 0.025 | 0.035 | 0.550
X10 | 0.385 | 0.373 | 0.171 | 0.307 | 0.275 | 0.137 | 0.435 | 0.124 | 0.174 | 0.243 | 2.622
f. Tabel matriks perhitungan vektor konsistensi dari responden 2.

Tabel 3. Matrik Perhitungan Vektor Konsistensi Responden 2

Kriteria Bobot Bc_)boF Vel_<tor _

Vektor Kriteria | Konsistensi
X1 0.814 0.077 10.575
X2 2.031 0.186 10.903
X3 0.247 0.024 10.124
X4 0.606 0.061 9.876
X5 0.993 0.092 10.841
X6 0.201 0.020 10.244
X7 2.442 0.217 11.235
X8 0.255 0.025 10.279
X9 0.550 0.055 10.025
X10 2.622 0.243 10.808

Jumlah Vektor Konsistensi 104.909
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g.  Mencari nilai Maximum Eigen Value

_ jumlah vektor konsistensi

Amaks
n

_ 104,909
10

=10,491
h. ~ Mencari nilai Consistency Index (CI)

_ Amaks—n

Cl

n-1
_ 10,491-10
10-1

= 0,055
I. Mencari nilai Consistency Ratio (CR)

_cl
RI

CR

_ 0,110

1,49

= 4%
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Consistency Ratio (CR) nya
sebesar 4%. Dapat dikatakan penilaian ini telah memenuhi syarat konsistensi yaitu

tidak lebih dari 10%, maka penilaian ini konsisten dan dapat digunakan.



2.  Responden 3 (Mas Patrick)

a.  Tabel matrik penilaian perbandingan berpasangan dari responden 3
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Tabel 3. Matrik Penilaian Perbandingan Berpasangan Responden 3

X1 X2 | X3 | X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X1 1 13 5 3 3 3 17 5 5 172
X2 3 1 9 5 5 7 1 7 7 3
X3 | 15 1/9 1 1/5 1/5 13 19 13 1 17
X4 | 13 1/5 5 1 1 3 15 3 5 113
X5 | 13 1/5 5 1 1 1 1/5 3 3 13
X6 | 13 17 3 13 1 1 ur 3 5 1/5
X7 7 1 9 5 5 7 1 7 9 3
X8 | 15 17 3 13 13 13 17 1 1 17
X9 | 15 17 1 1/5 13 1/5 1/9 1 1 17
X10 2 13 7 3 3 5 13 7 7 1

b.  Tabel matrik hasil penjumlahan dari responden 3

Tabel 3. Matrik Hasil Penjumlahan Setiap Kolom Responden 3

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

X1 1 |03 5 3 3 3 | 0143 5 5 05

X2 3 1 9 5 5 7 1 7 7 3
X3 0200 | 0111 | 1 0.2 02 | 0333 | 0111 | 0.333 1 0.143
X4 0333 | 0.2 5 1 1 3 0.2 3 5 0.333
X5 0333 | 0.2 5 1 1 1 0.2 3 3 0.333
X6 0333 | 0143 | 3 0.333 1 1 | 0143 3 5 0.2

X7 7 1 9 5 5 7 1 7 9 3
X8 02 |0143| 3 0333 | 0.333 | 0.333 | 0.143 1 1 0.143
X9 02 |0143| 1 02 | 0333 | 02 | 0111 1 1 0.143

X10 2 13 7 3 3 5 | 0333 7 7 1
JUMLAH | 146 |3606 | 48 | 19.067 | 19.867 | 27.867 | 3.384 | 37.333 | 44 | 8.795
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c.  Tabel matriks normalisasi dari responden 3.
Tabel 3. Matrik Normalisasi Responden 3
X1 | X2 X3 X4 X5 X6 | X7 | X8 | X9 | X10
X1 0.068 | 0.092 | 0.104 | 0.157 | 0.151 | 0.108 | 0.042 | 0.134 | 0.114 | 0.057
X2 0.205 | 0.277 | 0.188 | 0.262 | 0.252 | 0.251 | 0.295 | 0.188 | 0.159 | 0.341
X3 0.014 | 0.031 | 0.021 | 0.010 | 0.010 | 0.012 | 0.033 | 0.009 | 0.023 | 0.016
X4 0.023 | 0.055 | 0.104 | 0.052 | 0.050 | 0.108 | 0.059 | 0.080 | 0.114 | 0.038
X5 0.023 | 0.055 | 0.104 | 0.052 | 0.050 | 0.036 | 0.059 | 0.080 | 0.068 | 0.038
X6 0.023 | 0.040 | 0.063 | 0.017 | 0.050 | 0.036 | 0.042 | 0.080 | 0.114 | 0.023
X7 0479 | 0.277 | 0.188 | 0.262 | 0.252 | 0.251 | 0.295 | 0.188 | 0.205 | 0.341
X8 0.014 | 0.040 | 0.063 | 0.017 | 0.017 | 0.012 | 0.042 | 0.027 | 0.023 | 0.016
X9 0.014 | 0.040 | 0.021 | 0.010 | 0.017 | 0.007 | 0.033 | 0.027 | 0.023 | 0.016
X10 0.137 | 0.092 | 0.146 | 0.157 | 0.151 | 0.179 | 0.098 | 0.188 | 0.159 | 0.114
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
d.  Tabel matrik perhitungan bobot dari responden 3.
Tabel 3. Matrik Perhitungan Bobot Responden 3
X1 | X2 | X3 X4 X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | BOBOT
X1 0.068 | 0.092 | 0.104 | 0.157 | 0.151 | 0.108 | 0.042 | 0.134 | 0.114 | 0.057 | 0.103
X2 0.205 | 0.277 | 0.188 | 0.262 | 0.252 | 0.251 | 0.295 | 0.188 | 0.159 | 0.341 | 0.242
X3 0.014 | 0.031 | 0.021 | 0.010 | 0.010 | 0.012 | 0.033 | 0.009 | 0.023 | 0.016 | 0.018
X4 0.023 | 0.055 | 0.104 | 0.052 | 0.050 | 0.108 | 0.059 | 0.080 | 0.114 | 0.038 | 0.068
X5 0.023 | 0.055 | 0.104 | 0.052 | 0.050 | 0.036 | 0.059 | 0.080 | 0.068 | 0.038 | 0.057
X6 0.023 | 0.040 | 0.063 | 0.017 | 0.050 | 0.036 | 0.042 | 0.080 | 0.114 | 0.023 | 0.049
X7 0.479 | 0.277 | 0.188 | 0.262 | 0.252 | 0.251 | 0.295 | 0.188 | 0.205 | 0.341 | 0.274
X8 0.014 | 0.040 | 0.063 | 0.017 | 0.017 | 0.012 | 0.042 | 0.027 | 0.023 | 0.016 | 0.027
X9 0.014 | 0.040 | 0.021 | 0.010 | 0.017 | 0.007 | 0.033 | 0.027 | 0.023 | 0.016 | 0.021
X10 0.137 | 0.092 | 0.146 | 0.157 | 0.151 | 0.179 | 0.098 | 0.188 | 0.159 | 0.114 | 0.142
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
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Perhitungan untuk mengetahui nilai Consitency Ratio (CR) sebagai berikut.

e.  Tabel matrik perhitungan bobot vektor dari responden 3
Tabel 3. Matrik Perhitungan Bobot Vektor Responden 3
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | JUMLAH
X1 |0.103 | 0.081 | 0.089 | 0.205 | 0.170 | 0.146 | 0.039 | 0.135 | 0.135 | 0.071 | 1.174
X2 | 0.308 | 0.242 | 0.161 | 0.342 | 0.283 | 0.341 | 0.274 | 0.189 | 0.189 | 0.427 | 2.756
X3 | 0.021 | 0.027 | 0.018 | 0.014 | 0.011 | 0.016 | 0.030 | 0.009 | 0.027 | 0.020 |  0.193
X4 | 0.034 | 0.048 | 0.089 | 0.068 | 0.057 | 0.146 | 0.055 | 0.081 | 0.135 | 0.047 | 0.761
X5 | 0.034 | 0.048 | 0.089 | 0.068 | 0.057 | 0.049 | 0.055 | 0.081 | 0.081 | 0.047 | 0.610
X6 | 0.034 | 0.035 | 0.054 | 0.023 | 0.057 | 0.049 | 0.039 | 0.081 | 0.135 | 0.028 | 0.534
X7 | 0.719 | 0.242 | 0.161 | 0.342 | 0.283 | 0.341 | 0.274 | 0.189 | 0.243 | 0.427 | 3.221
X8 | 0.021 | 0.035 | 0.054 | 0.023 | 0.019 | 0.016 | 0.039 | 0.027 | 0.027 | 0.020 |  0.280
X9 | 0.021 | 0.035 | 0.018 | 0.014 | 0.019 | 0.010 | 0.030 | 0.027 | 0.027 | 0.020 |  0.220
X10 | 0.206 | 0.081 | 0.125 | 0.205 | 0.170 | 0.244 | 0.091 | 0.189 | 0.189 | 0.142 |  1.642
f. Tabel matriks perhitungan vektor konsistensi dari responden 3.

Tabel 3. Matrik Perhitungan Vektor Konsistensi Responden 3

Kriteria Bobot B(_)boF Vel_<tor _

Vektor Kriteria | Konsistensi
X1 1.174 0.103 11.427
X2 2.756 0.242 11.395
X3 0.193 0.018 10.823
X4 0.761 0.068 11.134
X5 0.610 0.057 10.763
X6 0.534 0.049 10.955
X7 3.221 0.274 11.764
X8 0.280 0.027 10.372
X9 0.220 0.021 10.620
X10 1.642 0.142 11.546
Jumlah Vektor Konsistensi 110.797
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g.  Mencari nilai Maximum Eigen Value

_ jumlah vektor konsistensi
Amaks =

n
_ 110,797
10

= 11,080

h.  Mencari nilai Consistency Index (ClI)

_ Amaks—-n

Cl

n-1
_11,080-10
10-1

=0,120

I. Mencari nilai Consistency Ratio (CR)
=&

T RI

— 0,120

1,49
=8%
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Consistency Ratio (CR) nya

CR

sebesar 8%. Dapat dikatakan penilaian ini telah memenuhi syarat konsistensi yaitu

tidak lebih dari 10%, maka penilaian ini konsisten dan dapat digunakan.
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3. Responden 4 (Pak Aji)
a.  Tabel matrik penilaian perbandingan berpasangan dari responden 4
Tabel 3. Matrik Penilaian Perbandingan Berpasangan Responden 4
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X1 1 3 3 1 5 7 5 7 3 5
X2 1/3 1 5 1 8 8 7 8 3 5
X3 1/3 1/5 1 1/5 1/3 1/3 1/5 1/3 1/3 1
X4 1 1 5 1 8 9 5 7 5 7
X5 1/5 1/8 3 1/8 1 13 1/2 3 2 3
X6 17 1/8 3 1/9 3 1 12 3 13 3
X7 1/5 17 5 1/5 2 2 1 4 2 3
X8 17 1/8 3 17 1/3 1/3 1/4 1 1/3 1/2
X9 13 1/3 3 1/5 12 3 12 3 1 2
X10 | 1/5 1/5 1 17 1/3 1/3 1/3 2 1/2 1
b.  Tabel matrik hasil penjumlahan dari responden 4
Tabel 3. Matrik Hasil Penjumlahan Setiap Kolom Responden 4
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X1 1 3 3 1 5 7 5 7 3 5
X2 0333 | 1 5 1 8 8 7 8 3 5
X3 0333 | 0200 | 1 0.200 | 0.333 | 0.333 | 0.200 | 0.333 | 0.333 1
X4 1 1 5 1 8 9 5 7 5 7
X5 02 |0125| 3 0.125 1 0.333 | 0.500 3 2 3
X6 0.143 (0125 | 3 0.111 3 1 05 3 0.333 3
X7 02 |0143| 5 0.2 2 2 1 4 2 3
X8 0143 | 0125 | 3 0.143 | 0.333 | 0.333 | 0.250 1 0.333 | 05
X9 0.333 (0333 | 3 02 | 0.500 3 05 3 1 2
X10 0.2 0.2 1 0.143 | 0.333 | 0.333 | 0.333 2 0.5 1
JUMLAH | 3.886 | 6251 | 32 | 4.122 | 285 | 31.333|20.283 | 38.333 | 17.5 | 30.500
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c.  Tabel matriks normalisasi dari responden 4.
Tabel 3. Matrik Normalisasi Responden 4
X1 | X2 X3 X4 X5 X6 | X7 | X8 | X9 | X10
X1 0.257 | 0.480 | 0.094 | 0.243 | 0.175 | 0.223 | 0.247 | 0.183 | 0.171 | 0.164
X2 0.086 | 0.160 | 0.156 | 0.243 | 0.281 | 0.255 | 0.345 | 0.209 | 0.171 | 0.164
X3 0.086 | 0.032 | 0.031 | 0.049 | 0.012 | 0.011 | 0.010 | 0.009 | 0.019 | 0.033
X4 0.257 | 0.160 | 0.156 | 0.243 | 0.281 | 0.287 | 0.247 | 0.183 | 0.286 | 0.230
X5 0.051 | 0.020 | 0.094 | 0.030 | 0.035 | 0.011 | 0.025 | 0.078 | 0.114 | 0.098
X6 0.037 | 0.020 | 0.094 | 0.027 | 0.105 | 0.032 | 0.025 | 0.078 | 0.019 | 0.098
X7 0.051 | 0.023 | 0.156 | 0.049 | 0.070 | 0.064 | 0.049 | 0.104 | 0.114 | 0.098
X8 0.037 | 0.020 | 0.094 | 0.035 | 0.012 | 0.011 | 0.012 | 0.026 | 0.019 | 0.016
X9 0.086 | 0.053 | 0.094 | 0.049 | 0.018 | 0.096 | 0.025 | 0.078 | 0.057 | 0.066
X10 0.051 | 0.032 | 0.031 | 0.035 | 0.012 | 0.011 | 0.016 | 0.052 | 0.029 | 0.033
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
d.  Tabel matrik perhitungan bobot dari responden 4.
Tabel 3. Matrik Perhitungan Bobot Responden 4
X1 | X2 | X3 X4 X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | BOBOT
X1 0.257 | 0.480 | 0.094 | 0.243 | 0.175 | 0.223 | 0.247 | 0.183 | 0.171 | 0.164 | 0.224
X2 0.086 | 0.160 | 0.156 | 0.243 | 0.281 | 0.255 | 0.345 | 0.209 | 0.171 | 0.164 | 0.207
X3 0.086 | 0.032 | 0.031 | 0.049 | 0.012 | 0.011 | 0.010 | 0.009 | 0.019 | 0.033 | 0.029
X4 0.257 | 0.160 | 0.156 | 0.243 | 0.281 | 0.287 | 0.247 | 0.183 | 0.286 | 0.230 | 0.233
X5 0.051 | 0.020 | 0.094 | 0.030 | 0.035 | 0.011 | 0.025 | 0.078 | 0.114 | 0.098 | 0.056
X6 0.037 | 0.020 | 0.094 | 0.027 | 0.105 | 0.032 | 0.025 | 0.078 | 0.019 | 0.098 | 0.053
X7 0.051 | 0.023 | 0.156 | 0.049 | 0.070 | 0.064 | 0.049 | 0.104 | 0.114 | 0.098 | 0.078
X8 0.037 | 0.020 | 0.094 | 0.035 | 0.012 | 0.011 | 0.012 | 0.026 | 0.019 | 0.016 | 0.028
X9 0.086 | 0.053 | 0.094 | 0.049 | 0.018 | 0.096 | 0.025 | 0.078 | 0.057 | 0.066 | 0.062
X10 0.051 | 0.032 | 0.031 | 0.035 | 0.012 | 0.011 | 0.016 | 0.052 | 0.029 | 0.033 | 0.030
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
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Perhitungan untuk mengetahui nilai Consitency Ratio (CR) sebagai berikut.

e.  Tabel matrik perhitungan bobot vektor dari responden 4
Tabel 3. Matrik Perhitungan Bobot Vektor Responden 4
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | JUMLAH
X1 | 0.224 | 0.621 | 0.087 | 0.233 | 0.278 | 0.374 | 0.390 | 0.197 | 0.084 | 0.151 |  2.639
X2 | 0.075 | 0.207 | 0.145 | 0.233 | 0.445 | 0.428 | 0.546 | 0.225 | 0.084 | 0.151 | 2539
X3 | 0.075 | 0.041 | 0.029 | 0.047 | 0.019 | 0.018 | 0.016 | 0.009 | 0.009 | 0.030 | 0.292
X4 | 0.224 | 0.207 | 0.145 | 0.233 | 0.445 | 0.481 | 0.390 | 0.197 | 0.141 | 0.211 | 2,674
X5 | 0.045 | 0.026 | 0.087 | 0.029 | 0.056 | 0.018 | 0.039 | 0.084 | 0.056 | 0.091 |  0.530
X6 | 0.032 | 0.026 | 0.087 | 0.026 | 0.167 | 0.053 | 0.039 | 0.084 | 0.009 | 0.091 | 0.615
X7 | 0.045 | 0.030 | 0.145 | 0.047 | 0.111 | 0.107 | 0.078 | 0.113 | 0.056 | 0.091 | 0.822
X8 | 0.032 | 0.026 | 0.087 | 0.033 | 0.019 | 0.018 | 0.019 | 0.028 | 0.009 | 0.015 |  0.287
X9 | 0.075 | 0.069 | 0.087 | 0.047 | 0.028 | 0.160 | 0.039 | 0.084 | 0.028 | 0.060 | 0.677
X10 | 0.045 | 0.041 | 0.029 | 0.033 | 0.019 | 0.018 | 0.026 | 0.056 | 0.014 | 0.030 | 0.311
f. Tabel matriks perhitungan vektor konsistensi dari responden 4.

Tabel 3. Matrik Perhitungan Vektor Konsistensi Responden 4

Kriteria Bobot Bc_)boF Vel_<tor _
Vektor Kriteria | Konsistensi
X1 2.639 0.224 11.799
X2 2.539 0.207 12.266
X3 0.292 0.029 10.075
X4 2.674 0.233 11.484
X5 0.530 0.056 9.527
X6 0.615 0.053 11.488
X7 0.822 0.078 10.542
X8 0.287 0.028 10.188
X9 0.677 0.062 10.920
X10 0.311 0.030 10.319
Jumlah Vektor Konsistensi 108.609
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g.  Mencari nilai Maximum Eigen Value

_ jumlah vektor konsistensi

Amaks
n

_ 108,609
10

=10,861
h. ~ Mencari nilai Consistency Index (CI)

_ Amaks—n

Cl

n-1
_10,861-10
10-1

= 0,096
I. Mencari nilai Consistency Ratio (CR)

_cl
RI

CR

_ 0,09

1,49

= 6%
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Consistency Ratio (CR) nya
sebesar 6%. Dapat dikatakan penilaian ini telah memenuhi syarat konsistensi yaitu

tidak lebih dari 10%, maka penilaian ini konsisten dan dapat digunakan.



4.  Responden 5 (Dinda)

a.  Tabel matrik penilaian perbandingan berpasangan dari responden 5.
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Tabel 5.7 Matrik Penilaian Perbandingan Berpasangan Responden 5

X1 X2 | X3 | X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X1 1 13 2 2 13 2 2 2 2 2
X2 3 1 3 3 15 1/5 15 3 3 3
X3 | 12 13 1 3 1/5 1/5 2 1/5 3 3
X4 | 12 U3 | 13 1 13 1/5 15 4 13 1/5
X5 3 5 5 3 1 3 1/5 4 3 3
X6 | 12 5 5 5 13 1 15 3 3 3
X7 | 12 5 1/2 5 5 5 1 5 14 5
X8 | 12 13 5 0.25 14 13 1/5 1 3 3
X9 | 12 U3 | 13 3 13 13 4 13 1 5
X10 | 172 U3 | 13 5 13 13 1/5 13 15 1

b.  Tabel matrik hasil penjumlahan dari responden 5

Tabel 5.8 Matrik Hasil Penjumlahan Setiap Kolom Responden 5
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10
X1 1 |0333| 2 2 0.333 2 2 2 2 2
X2 3 1 3 3 0.2 0.2 0.2 3 3 3
X3 05 |0333| 1 3 02 0.2 2 02 3 3
X4 05 | 0333 0.333 1 0333 | 0.2 0.2 4 0333 | 02
X5 3 5 5 3 1 3 0.2 4 3 3
X6 0.5 5 5 5 0.333 1 0.2 3 3 3
X7 0.5 5 05 5 5 5 1 5 0.25 5
X8 05 |0333| 5 025 | 025 | 0333 | 02 1 3 3
X9 05 | 0333 0.333 3 0333 | 0333 | 4 0.333 1 5
X10 05 |0.333] 0333 5 0333 | 0333 | 02 | 0333 | 02 1
JUMLAH | 105 | 18 |22500 |30.250 | 8317 | 126 | 102 | 22.867 | 18.783 | 28.2
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c.  Tabel matriks normalisasi dari responden 5.
Tabel 5.9 Matrik Normalisasi Responden 5
X1 | X2 X3 X4 X5 | X6 | X7 | x8 | X9 | X10
X1 0.095 | 0.019 | 0.089 | 0.066 | 0.040 | 0.159 | 0.196 | 0.087 | 0.106 | 0.071
X2 0.286 | 0.056 | 0.133 | 0.099 | 0.024 | 0.016 | 0.020 | 0.131 | 0.160 | 0.106
X3 0.048 | 0.019 | 0.044 | 0.099 | 0.024 | 0.016 | 0.196 | 0.009 | 0.160 | 0.106
X4 0.048 | 0.019 | 0.015 | 0.033 | 0.040 | 0.016 | 0.020 | 0.175 | 0.018 | 0.007
X5 0.286 | 0.278 | 0.222 | 0.099 | 0.120 | 0.238 | 0.020 | 0.175 | 0.160 | 0.106
X6 0.048 | 0.278 | 0.222 | 0.165 | 0.040 | 0.079 | 0.020 | 0.131 | 0.160 | 0.106
X7 0.048 | 0.278 | 0.022 | 0.165 | 0.601 | 0.397 | 0.098 | 0.219 | 0.013 | 0.177
X8 0.048 | 0.019 | 0.222 | 0.008 | 0.030 | 0.026 | 0.020 | 0.044 | 0.160 | 0.106
X9 0.048 | 0.019 | 0.015 | 0.099 | 0.040 | 0.026 | 0.392 | 0.015 | 0.053 | 0.177
X10 0.048 | 0.019 | 0.015 | 0.165 | 0.040 | 0.026 | 0.020 | 0.015 | 0.011 | 0.035
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
d.  Tabel matrik perhitungan bobot dari responden 5.
Tabel 5.10 Matrik Perhitungan Bobot Responden 5
X1 | X2 | X3 X4 X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | BOBOT
X1 0.095 | 0.019 | 0.089 | 0.066 | 0.040 | 0.159 | 0.196 | 0.087 | 0.106 | 0.071 | 0.093
X2 0.286 | 0.056 | 0.133 | 0.099 | 0.024 | 0.016 | 0.020 | 0.131 | 0.160 | 0.106 | 0.103
X3 0.048 | 0.019 | 0.044 | 0.099 | 0.024 | 0.016 | 0.196 | 0.009 | 0.160 | 0.106 | 0.072
X4 0.048 | 0.019 | 0.015 | 0.033 | 0.040 | 0.016 | 0.020 | 0.175 | 0.018 | 0.007 | 0.039
X5 0.286 | 0.278 | 0.222 | 0.099 | 0.120 | 0.238 | 0.020 | 0.175 | 0.160 | 0.106 | 0.170
X6 0.048 | 0.278 | 0.222 | 0.165 | 0.040 | 0.079 | 0.020 | 0.131 | 0.160 | 0.106 | 0.125
X7 0.048 | 0.278 | 0.022 | 0.165 | 0.601 | 0.397 | 0.098 | 0.219 | 0.013 | 0.177 | 0.202
X8 0.048 | 0.019 | 0.222 | 0.008 | 0.030 | 0.026 | 0.020 | 0.044 | 0.160 | 0.106 | 0.068
X9 0.048 | 0.019 | 0.015 | 0.099 | 0.040 | 0.026 | 0.392 | 0.015 | 0.053 | 0.177 | 0.088
X10 0.048 | 0.019 | 0.015 | 0.165 | 0.040 | 0.026 | 0.020 | 0.015 | 0.011 | 0.035 | 0.039
JUMLAH | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
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Perhitungan untuk mengetahui nilai Consitency Ratio (CR) sebagai berikut.

e.  Tabel matrik perhitungan bobot vektor dari responden 5
Tabel 5.11 Matrik Perhitungan Bobot Vektor Responden 5
X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X9 | X10 | JUMLAH
X1 | 0.093 | 0.034 | 0.144 | 0.078 | 0.057 | 0.250 | 0.404 | 0.137 | 0.137 | 0.079 | 1.411
X2 | 0.279 | 0.103 | 0.216 | 0.117 | 0.034 | 0.025 | 0.040 | 0.205 | 0.205 | 0.118 | 1.341
X3 | 0,046 | 0.034 | 0.072 | 0.117 | 0.034 | 0.025 | 0.404 | 0.014 | 0.205 | 0.118 |  1.069
X4 | 0,046 | 0.034 | 0.024 | 0.039 | 0.057 | 0.025 | 0.040 | 0.273 | 0.023 | 0.008 | 0.570
X5 | 0.279 | 0.515 | 0.360 | 0.117 | 0.170 | 0.375 | 0.040 | 0.273 | 0.205 | 0.118 |  2.452
X6 | 0.046 | 0.515 | 0.360 | 0.195 | 0.057 | 0.125 | 0.040 | 0.205 | 0.205 | 0.118 |  1.866
X7 | 0.046 | 0.515 | 0.036 | 0.195 | 0.852 | 0.625 | 0.202 | 0.341 | 0.017 | 0.197 | 3.026
X8 | 0.046 | 0.034 | 0.360 | 0.010 | 0.043 | 0.042 | 0.040 | 0.068 | 0.205 | 0.118 |  0.966
X9 | 0.046 | 0.034 | 0.024 | 0.117 | 0.057 | 0.042 | 0.807 | 0.023 | 0.068 | 0.197 | 1.415
X10 | 0.046 | 0.034 | 0.024 | 0.195 | 0.057 | 0.042 | 0.040 | 0.023 | 0.014 | 0.039 | 0.514
f. Tabel matriks perhitungan vektor konsistensi dari responden 5

Tabel 5.12 Matrik Perhitungan Vektor Konsistensi Responden 5

Kriteria Bobot B(_)bo'_t VeI_<tor _

Vektor Kriteria | Konsistensi
X1 1.411 0.093 15.198
X2 1.341 0.103 13.017
X3 1.069 0.072 14.831
X4 0.570 0.039 14.628
X5 2.452 0.170 14.392
X6 1.866 0.125 14.939
X7 3.026 0.202 14.992
X8 0.966 0.068 14.158
X9 1.415 0.088 16.007
X10 0.514 0.039 13.076
Jumlah Vektor Konsistensi 145.236
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g.  Mencari nilai Maximum Eigen Value

_ jumlah vektor konsistensi

Amaks
n

_ 145.236
10

= 14,524

h.  Mencari nilai Consistency Index (CI)

_ Amaks—n

Cl

n-1
_ 14,524-10
10—-1

= 0,503

i. Mencari nilai Consistency Ratio (CR)
=

T RI

_ 0,503

1,49
= 34%

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai Consistency Ratio (CR) nya

CR

sebesar 34%. Dapat dikatakan penilaian ini tidak memenuhi syarat konsistensi
yaitu tidak lebih dari 10%, maka penilaian ini tidak konsisten dan tidak dapat

digunakan.



Lampiran 5 Hasil Kuesioner

1.  Responden 1 (Aura Jannata)

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth.
Calon Responden

Di tempat

Dengan hormat,

Saya vang bertanda tangan di bawah ini.

Mama : Ahmad Alfasina
NIM - 20511147
Jurusan : Teknik Sipal

Bermaksud akan mengadakan peneliian dengan judul “Amnalisis Produktivitas Tenaga Kerja
Pada Pekerjuan Pembesian Box Culvert menggunakan Metode Work Sampling  dan
Analitycal Hierarchy Process (AHP).”

Penelition ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden. Semua
informasi dan hasil penelitian akan dijaga kerahasiasanva dan hanva dipergunakan umtuk
kepentingan penelitian ini. Jika saudara/saudan bersedia, maka saya mohon kesedinan untuk
menandatangani lembar persetujuan yang saya lampirkan.

Atas perhatian dan kesediaannya menjadi responden sava ucapkan terima kasih.

Hormat saya

Ahmad Alfasina
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden menentukan fakior mana yang lebih penting dengan cara membandingkan satu

faktor dengan faktor vang lainnya.

. Pemberian nilai terhadap setiap indikator kinerja dengan skala | sampai dengan 9

2. Dalam mengisi kuesioner im, Bapak(bu diminta untuk memberikan persepsi atau
pertimbangan terhadap setiap perbandingan berpasangan dari masing masing kriteria
yang discbutkan berdasarkan pengalaman, pengetahuan dan intuisi Bapak/Thu selama
ini.

3. Angka tersebut menunjukan perbandingan tingkat kepentingan antara satu indikator

kinerja dengan indikator yang lainnya dengan kriteria sebagai berikut :

Intensitas Keterangan
Kepentingan

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen vang satu sedikit lebih penting danpada clemen
vang lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting danpada yang lainnya

7 Satu clemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen
lainnya

9 Satu clemen mutlak penting danpada clemen lainnya

24,68 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan-pertimbangan

yang berdekatan




CONTOH PENGISIAN KUESIONER

Berikut ini adalah pengambilan keputusan untuk menentukan tingkat kepentingan dari setiap
kriteria vang perlu dipertimbangkan dalam menentukan pembelian Mohil Bus Baru

HARGA MURAH HEMAT BBM KECEPATAN

Untuk menentukan bobot prioritas dari setiap kriteria vang penting terhadap “Pembelian
Mobil Bus Baru”, maka dibuat penilaian perbandingan berpasangan sebagan beriboun :
* Jika HARGA MURAH dianggap sedikit lebih penting danpada HEMAT BBM, maka
pengisian kuesioner dilakukan seperti contoh berikut ini:

Perbandingan Kepentingan Tingkat Kepentingan

Harga Murahl RO | Hemat BBM DERE©EGEDEE

v Jikn HARGA MURAH dianggap berada diantara lebih penting (5) dan sangat penting
(7} danpada KECEPATAN. maka pengision kuesioner dilakukan seperti contoh
berikut i

Perbandingan Kepentingan Tingkat Kepentingan

Harga Murah | %O | Kecepatan QERAWEN W

o  Jikn HEMAT BBM dinggap mutlak sangal penting daripada KECEPATAN, maka
pengisian kuesioner dilakukan seperti contoh benkut ini :

Perbandingan Kepentingan Tingkat Kepentingan
HematBBM | $¢ O | Kecepatan DERREEeDE®

* Scbaliknya, jika KECEPATAN dianggap mutlak sangat penting daripada HEMAT
BBM maka pengisian kuesioner dilakukan seperti contoh berikut ini :

Perbandingan Kepentingan Tingkat Kepentingan
Hemat BBM | O 8 | Kecepatan 0]1016]016J010J0]' "
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Berikut 10 faktor vang mempengaruln produktivitas pekerja pada pekerjaan pembesian Box

Culvert :

1.

Kondisi keschatan pekerja

Kondisi pekerja pada sant melakukan pekerjaan pembesian apakah sedang sehat atau
sedang tidak enak badan.

Pengalaman pekera

Pekerja vang melakukan pekerjaan pembesian box culvert apakah sebelumnya sudah
pernah mengerjakan box culvert atau belum.

Usia pekerja

Pengaruh usia dalam melakukan pekerjaan box culvert

Kesesuaian upah

Pengaruh pembayaran upah terhadap pekerjaan box culvert

Kondisi cuaca

Pada saat mengerjakan pekerjaan cuaca sedang bagus, hujan, atau bada

Kondisi akses

Akses untuk mengerjakan pembesian box culvert mudah dilalun atau sulit

Komposisi lenaga Kerja

Jumlah dan pembagian jobdesk pekerja

Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom)

Kesulitan pekerjaan pada saat melakukan pembesian pada top, dinding, dan bottom
Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja

Briefing awal sebelum melakukan pekerjaan dari mandor terhadap pekerja

10. Pengawasan mandor terhadap pekerja

Pengawasan pada saat melakukan pekerjaan untuk memastikan agar pekerjaan sesuai

dan tepat waktu.
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Faktor mana yang |n:||i}|i;]n:n|ing yang berpengarub terhadap Produktivitas pekerjaan tenaga kerji pada pekerjaan | Tingkat kepentingan
pembesan
| enaisikesehatan pekerja g Pengalaman pekerja 123 ][4 6 |7 |89
Aonais hesehatan pekerna Usia pekerja [N E] 4|5 |6 |7 |8 |9
Aongisi kesehatan pekerja Kesesuaian upah V|2 \4 516 (78 ]9
Konaist kesehatan pekerja Kondisi cuaca [ 4 41516 [7]8 |9
Xongist kesehatan pekerja Kondisi akses 203 (4|56 |7 |8 (9
Xonaisi kesehatan pekerja Komposisi tenaga kerja L2 |3 ]a])s (s E
Kondisi kesehatan pekerja Tingkat suatu jaan (Top, dinding , bottom) |1 |2 41516 (7|8 |9
| Kondisi kesehatan pekerja mandor atau dengan pekerja 112 4|56 718 ]9 |
Kondisi kesehatan pekerja Pengawasan terhadap pekerja 1T 213 |4 6 l 7 ‘ 8 \ 9 ]'
Pengalaman pekerja Usia peketia HE D s 19|
Pengalaman pekerja Kesesuaian upah | 2|3 1215 |6 s E 9 'I
Pengalaman pekerja Kondisi cuaca BB |
Pengalaman pekerja Kondisi akses 112 |34 6 |7 uo_‘l
Pengalaman pekerja Komposisi tenaga kerja 1|2 RO 1 78 Io_l
Pengalaman pekerja Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , dottom) |1 |2 13 |4 |5 |6 8|9
Pengalaman pekerja Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja 1|2 3 (5|6 17T8[9
Pengalaman pekerja Pengawasan terhadap pekeria 1|2 4 (51678 ]9
Usia pekerja Kesesuaian upah 12 4156 |7 |8 |0
Usia pekerju Kondisi cuaca 1 | 203 |4 6|7 |8 ]9
Laagnkena Kondisi skses 1 ]2 4|56 (78 ][9
i Komposisl tenoga kerja T[2[3[4[5]6]7 |8
[Vaphens Tingkat kesulitan suatu pexerjazn (Top, dinding , bottom) |1 [2 |3 516|789
1 Usiapekenga mandor atau d pekerja 1|23 |4 6171819
[ Pengawasan iethadap pekerja T2 13181516 X8 |2
Resosuan upah Kondisi cuaca 112 405 |6 | 718 |9
Resesisian upah Kondisi akses [ B 415 |6 | 718 (9
Resesiian upah Xomposisi tenaga kerja 2374 6 \ 718 |9
Resesuaian upah Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) [ 1 {2 |3 51617 (819
Keseswaian upah inasi dos atau i ek ]2 41516 |7 |8 (9
Resestaian upah Pengawasan terhadap pekena 121314 6|7 (89
Kondisi cuaca Kondisi akses [ £3 41516 |7 8]0
Kondisi cunca KXomposisi tenaga kerga ) |2 4|56 |7 |8 |9
Rondisi cuaca Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom) [ 1 [2 |3 |4 [REBERE
Kondisi cuaca inasi atau ngan pekerja 1 s|e |7 [s["
Konddisi cuaea Pengawasan terhadap pekerja 112 415 (6|78 ]9
Kondisi akses i kerja (HNERERE 6 [7 (8|9
Kondisi akses Tingkat kesulitan suatu pekerjaan {Top, dinding , bottom} |1 |2 4 6 |7 (8|9
Kondisi akses Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja 12 4156 (7|8 |9
Kondisi akses Pengawasan techadap pekerja 1|2 x 4561718 |9
Komposisi tenaga kerja Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom) |1 |2 |3 |4 |5 [6 |7 |8
[ Komposisi tenaga kerja X inasi mandor atau dengan pekena (RERERE 678 9
2,
%]/ -
ACTDOs 3 teNaga et Pengawasan terhadap pekerja 1|2 4[5 [6[7[8 (9
Totgaat \esulitan suaty pekerjaan (Top, dinding, bottom) mandor atau dengan pekerja 1|2 41516 |7 |8 (9
Pengawasan terhadap pekega V(2|3 ]s P67 (8 ]9
P, terhadap pekerja 1 (2 T[s]6 |7 |80
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Responden 2 (Rio Widianto)

Faktor mana yang paling penting yang ber terhadap 7 ivi temaga kerja pada pekerjaan | Tingkat Kepentingan o
pembesian? J
aongisi kesehatan pekerja )& Pengalaman pekena 1 l 2 4|56 |7 ]8 9_
| Kondisi kesehatan pekerja Usia pekerja 1[2]3]4 6|78 [°
Kondisi kesehatan pekerja Kesesuaian upah 1 3[a 5 67|89
Kondisi kesehatan pekerja Kondisi cuaca 2|3 ]4as5[6]7]|8 |9
Kondisi kesehatan pekerja Kondisi akses [(BERERE 6|7 |89
Kondisi kesehatan pekena Komposisi tenaga kerja T2 s Ige |7 |8 |¢
Kondisi kesehatan pekerja Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , dottom) | | 4567 |8 (¢
Kondisi kesehatan pekerja atau o pexerja (B E3 4156 |78 |9
Kondisi kesehatan pekerja Pengawasan terhadap pekerja V213 [4 D6 [7 |8 |0
Pengataman pekerja Usia pekerja T e 7 3 X
Pengalaman pekerja Kesesuaian upah 1 (2 ]34 ]5 (6 $ 9
Pengalaman pekera Kondisi cuaca 23 [a[s[6]7 |89
Pengalaman pekera Kondisi akses ]2 |3 |4]5]6 819
Pengalaman pekerja >< Komposisi tenaga keja 3fafstal7 |8 |9
Pengalaman pekega Tingkat i jaan {Top, dinding , bottom) 3|4 (5]6 |7 |8
Pengalaman pekerja Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerfa 3[4 (5|6 819
Pengalaman pekerja Pengawasan terhadap pekera 4[5 (6|78 |9
Usia pekerja X Kesesuaian upah A [5(6 789
Usia pekerja Kondisi cuaca VIz |3 (s sge [T [r [
Usia peketja Kondisi akses 12 s[5 [6[T[8]9]
[ Usiapoia N Fomposisitenaga era T 1213 (35 ]6(7 (8
Usiapekenga Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) 2 (3|4 |56 |7 |81]9
Usia pekerja N inasi mandor atau "gan pekera NE B
Usia peketa Pengawasan terhadap pekerja T 2[5 [%]5 |6 s 9
Kesesuaian upah Kondis! cuaca BE AR
Kesesuaian upah | Kondisi akses (N ESERE X 6 |7 |8 19
Kesesuaian vpah Komposisi tenaga kefja T2 (3|35 |6 [
Kesesuaian upah Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding  bottom) [ 1 |2 |3 |4 x 6 |7 |8 i 9
Resesuaian upah i aau dengan pekerj 1|2 4|5 ]|6 |7 |8 | [)
Kesesuaian upah DX | Pengawasan terhadap pekerja [(HERERE 6171 €3
Kondisi cuaca Kondisi akses 112 R ERE
Kondisi cuaca X [ Komposisitenaga kerja T3 a e [7 (8]0 J!
Kondisi cunca Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) | 1 12 574 |5 (6 |7 |8 : 91
Kondisi cuncy Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja B8 K 41516 |7 |89 |
Kondisi cuaca Pengawasan terbadap pekerja 1|2 7( 4|56 [7[xT% “
Kondisi akses i g kerja P23 [a]sfe |7 [8 [N |
Kondis: akses Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) 2 (3|4 [s5]j6 |78 ]9
Kondisi akses Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja N EERE )\f 6 (7 [s]o
Kondisi akses Pengawasan terhadap pekega 1|23 4[5 (6 x 8 |0
Komposisi tenaga kerja Tingkat kesulitan suatu pexerjoan (Top, dinding, bottom) |1 |2 |3 |4 6 |7 [x ]9
isi kerje Koerdinasi mandor atau pelaksana dengan pekerfa NEEREREND 7|
Romposisi tenaga herga Pengawasan terhadap pekerja 1 F[a[s[6 |78 | 9
Tingaat esultan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom) \( i i 1 (234 6 (7189
Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom) Pengawasan terhadap pekerja [NENERE 6|7]8]9
mandor atau pekeda Pengawasan teshadap pekerja [RERERERER G x 8 |9




3.

Responden 3 (Patrick Bintana)
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“Faktor mana yang paling penting yang berpengaruly terhadap Produktivitas pekerjaan tenaga Kerja pada pekerjaan | Tingkat kepentingan
Pembesian?
Konaisi aesehatan pekerja )( Pengalaman pekerja 1 4|56 |7]|8]|9
Kongis sesehatan pekerja Usia pekerja 11213 |4 6 |7 |89
Kongisi kesehatan pekerja Kesesuaian upan 112 4 6 |7 |8 (9
Kondisi kesehatan pekerja X Kondisi cuaca 1 ]2 >< 4 6|78 |9
Kongisi kesehatan pekerja Kondisi akses. 1 {2 4 6|7 |8 |9
Kondisi kesehatan pekerja X Komposisi tenaga kerja 1123 |4 3 8 (9
Kondisi kesehatan pekerja Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, din¢ing, bottom) | 1 (2 |3 |4 X 6|7 |89
Kondisi kesehatan pekerja mandor atau dengan pekerja 1 3|4 >< 671|819
Kondisi kesehatan pekerja Pengawasan terhadap pekerja 1 31456 |78 |9
Pengalaman pekera Usia pekerja T3 (s[5 [e|7[s X
Pengalaman pekerja Kesesuaian upah 203 |4 6|7 |8 |9
Pengalaman pekerja N Kondisi cuaca 112314 IERERE
Pengalaman pekerja Kondisi akses 2|3 (4|56 8 | 9
Pengalaman pekerja >< Komposisi tenaga kerja 23 (456789
Pengalaman pekerja X Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) | 1 12 [3 [4 |5 |6 89
Pengalaman pekerja Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja INENERERER 819
Pengalaman pekena N[ Pengavasan terhadap pekerja T [2 T[5[6 (7|89
Usia pekerja |7< Kesesuaian upah [(NENERE 6 [7]8]9
Usia pekera D( Kondisi cuaca N ERE 6 (7 (819
a Kondisi akses TR
- X Komposisi tenaga kefje V[2]3[s |56 |7 l 3 X

[ | Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) | 1 |2 40506 [7]8|9 ‘

L yia peaenja inasi atau dengan pekerja )& 21415 |6 ] F[
Usia pehetja Pengawasan terliadap pekerja 123 ]4(5]6 8 (9 ‘
Resesuatan upah Kondisi cuaca 2335 e]7 (8 |°

| Resesuzian upah Kondisi akses. BB X T[s(6 (7 [8 ]

[ Kesesuaian upah X | Kemposisitensga keria T2 (3 3 [X]6 |7 ]% |°
Resesuaian upah Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) | 1 | 2 X a6 (7|8 ]9
Kesesuaian upah Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja {23 |4 6|78 (9

| Kesesuian upah Pengawasan terhadap pekeria 1|2 4 s |6 |7 (8|9
Kondisi cuaca Kondisi akses 2 41516 [7([8 |9
Kondisi cusca Komposisi tenaga kerja T2 |3 e ST
Kondisi cuaca >< Tingkat kesulitan suatu pekerjagn (Top, dinding , bettom) | 1 |2 s [sle|7]slo
Kondisi cuaca Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja 112 4 (5|6 |7 |8 |9
Kondisi cuaca Pengawasan terhadap pekerja T2 s |5]67 |89
Kondisi akses Xomposisi tenaga kerja T3 [F 3¢ X8 I' 9 ]
Kondisi akses Tingxat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding , bottom) | | 4|56 (78 ]9 I
Kondisi akses x atau d ke 25 |4 6789
Kondisi akses )( Pengawasan terhadap pekerja {23 |4 6 (718 ]9
Komposisi tenaga kerja Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom} [ 1 |2 |3 |4 |5 |6 X s (9
Komposisi tenaga kerja andor atau L2 |3 |4 |56 |7 |8 )(

N
Aomposstenagakena Temgawasan techadap pekerja 12 X S [5]6 (7 [8][9
T Togast esultan suatu pekeraan (Top, dinding, bottom) Koordinasi mandor atou pelaksana dengan pekerja 2 (3[4 |56 |7 [8]9
"3 ngaat sesubtan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom) X | Pengawasan erhadag pekerja T (23 |*+]5]6 j( [RE
oot mancor atau 'gan pexerja | Pengawasan trhadap peieria T2 3 [+ ]5]6 <8 |*




4. Responden 4 (Aji Afiakhi)

it Nang paling |n~u'

i berpengaruh teehadip Produk

g Kerja pada pekerjuan

“Tingkat kepentingan

Pembesian®?
Konaisi kesehatan pesera Pengalaman pekerja 1 ]2 s[35[6[7 8]0
Kengisi kesenhatan pekerja X Usia pekerja 12 456718 (9
Konaisi kesehatan pekerja >< Kesesuaian upah 2314|516 |7 |8 |9
Rondisi kesehatan pekerja Kondis: cuaca B A
Kondisi kesehatan pekena x Konisi akses 11234 (5]6 8|9
Kondisi kesehatan pekerja Komposisi tanaga ketja 1|23 |4 6|7 |8 |9
Kondisi kesehatan pekerja >< Tingkat kesulitan suatu pekesjaan (Top, dinding ,bottom} |1 [2 |3 |4 |5 |6 }( 8 (9
Kondisi kesehatan pekerja Koordinasi mancor atau pelaksana GENgan pekerja HE s s|e|7[5]°
Kondisi kesehatan pexesa Pengawasan terhadap pekeria 1121314 6 |7\8 |9
Pengalaman pekesja X Usia pekerja [NENERE 6789
Pengalaman pekerja Kesesuaan upah 203 (4 [sfe |7 (8]0
Pengalaman pekenu Kondisi cuaca {213 (4 (5|6 |7 9
Pengalaman pekerja Kondiss akses T2 3 (431617 ‘)( 9
Pengalaman pekerja Komposisi tenaga kerja [(NERERERERDO 819
Pengalaman pekerja ﬂr{ml kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding, bottom) | | [2 [3 [4 |5 |6 |7 )( 9
Pengalaman pekerjs X atau g (5 ) 151617 |89
Pengalaman pekerja )( Pengawasan terhadap peheria 1|2 [3[4 7|8 |9
Usia pekerja Kesesuaian upah [(HEERE 61718 |9
Usia pekerja Kondisi cuaca ] |: x a5 | 7 ‘x 0 ']
Al N,'“_':',‘" Kandisi oksos — 2 ]')./I‘ [s |s HEE
[t eheria X Kompasisi tunaga kerjy | 23 | 4 k 6|7 |89
[ Vi pehena X[ Tinghat kesulian suatu peketiain (Top, Giaging botiom) |1 |2 4 | & |5 [6 |7 [8 |2
Usiapehena mandor A
| Usiapeherja Pengawasan terhadap pekerja (IR
| Resesuaian upah Kondisi cuaca PP g
Kesesuaian upah [ Yordsiatses B EGE
Kesesuaian upah Ne| | Komposisitenagaeiia 73 |4 ST (8|9
Kesesuaian upah Tingiat kesulian suatu pekeraan (1op, dinding, bottom) 2 (3 (7|5 |6 3
Kesesuaian upah nasi Tau gan pekena N ENE ST 1819
Kesesuaian upah X Pengawasan terhadap pekeria 23145 |6 8 ] 9
Kondisi cuaca x Kongisi akses 2 4 [5]6[7]8 ]|
Kaondisi cuaca X Komposisi 1enaga kerja 31415 1|6 8|9
Kondisi cusca N¢| [ Tmexatkesultan suatu pekeriaan (Top, dinding , battamy 2 T
Kondisi cuaca inasi atau pekerja 31413 l 6 I 7 IJL
Kondisi cuaca Pengawasan terhadap pekerja 2 4 (s Te | 7 l 59 l
Kondisi akses >( Komposisi tenaga kerja 3[4 (5]6 178 "I‘)_]
Kondisi akses >( Tingkat kesulitan sustu pekerjaan {Top, dinding , bottom) 2 1 [sfe[7 ii
Kondisi akses 4 6|7 (8 |9
Kondisi akses Pengawasan terhadap pekerja 2 K 4150167 \8 i_‘i_‘
Komposisi tenaga kesja Tingkat kesulitan suatu pekerjaan (Top, dinding. bottom) ‘ 213 316 l 7 1 [ \ 9 1
Komposisi tenaga kerja Koordinasi mandor atau pelaksana dengan pekerja 1 D( i ERE \ 5 H 6 ] 7 ‘ 5 ] 9 l

Komposisi tenaga kerja Pengawasan terhadap pekerja T [2 p( a[sTe7 (8|
Tingkat kesulitan jaan {Top, dinding, bottom} dor atau dengan pekerja vz Pxle s fe |7 8|9
Tingkat kesulitan suaty pekerjaan (Top, dinding, bottom) Pengawasan terhadap pekerja 1 X 3456 [7[8 ]9

mandor atau 1gan peker] P terhadap pekerja 1 3lafs]e [7 (8 ]9
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Lampiran 6 Kurva S Pekerjaan

@.

T JOGJASOLD

arga Makmur

JADWAL PELAKSANAAN (KURVA-S)
PEMBANGUNAN JALAN TOL SOLO-YOGYAKARTA-NYIA KULONPROGO
SEKSI | PAKET 1.1 SOLO-KLATEN (STA 0+000 S.D STA 22+300)

JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN (730 HARI KALENDER) [%)
e URAIAN Jﬁw- . T - -
Sy | Apr2t | May21 ,ﬁ Jun2t | Jul21 _ Aug21 | Sep21 | Oct21 | Now2t | Dec2t | Jan22 | Fev-22 | Mar22 | Apr22 | May22 | Jun22 | Jul2z | Aug22 | Sep-22 | Oct22 | Nov22 & Dec22 | Jan23 | Fed23 | Mar23 | Apr23
A PEKERJAAN PELAKSANAAN | | | [
T + , _ i t { | | v\!lvllvl —O) 100%
BAB1 | UMUM 19¢1| omz| oos| ooB| 0mal 00| O0M| 12| 0108 00W| 01| 0O0W| 00W| O0ow| ot 00| 0ow| 0| oow| ouo| o00K| ougewmPoos| oom| oo
| - ! ! ! I | =
BAB2 | PEMBERSIHAN TEMPAT KERJA 027 oo7| ooes| o057 oﬁo“ 0050 | oo0ts| 0008 - - 4l - [ g -
BAB3 PEMEONGKARAN o.107 oor7| oms| oozs| o013 oow| oow| ooos] - - | - - > o~ . R
I T t } i { }
BAB4 PEKERJAAN TANAH 42943 0007| 0297 0421 o0346| 0437| 0641| o077 o0915| 1302| 148 2009 37| 46s5| 3724| 37| 465 u%us 2306 | 23| -
| | | { i 1 n%
BABS GALIAN STRUKTUR 0208 0006 o0cs| 0020 0016 0020 00| 00| 000| 0| 0016| 0016 00| o0016| oO0004| - P - - - - |
Base DRAINASE 13711 | - oo | 00 oors aom 0142 0182 0178 0142 0142 W 0 .év 0142 _ 0107 - ”
BAB7 SUB GRADE 0184 [ | oooe eoL oow| oos| oowo| ooze| ooe| oowe| G| oo . |
eass LAPIS PONDAS! AGREGAT 1227 | oos| oam| owmz| omz{ omz| oms| omz u\:‘ owe| 12| oo -l -
| | i
BABS PERKERASAN 11825 . . 0147 0147 oes1 0.798 1.487 _Q\_ 198 | 1432 TN 154 1211 o8y 0.31 0081 0%
i { | { }
BAB 10 STRUKTUR BETON 76 owa| 02| oma| oese| oszs| w4o2| om0 row0| 2ses| 22¢2| 10| rese| 22005 %we| 2me| sam| 2007| 20| 123 oms| oosr| oot
! | | | P | |
BAB 11 PEKERJAAN BAJA STRUKTURAL . - £ . % Ve 3 3 s . . . |
! ! ! 1 |
BAB 12 PEKERJAAN LAINAAIN 5295 .\‘T - | c&L osm| ose| omz| wma| oes| oesn| owm||
BAB13 | PENCAHAYAAN LAMPU LALU LINTAS DAN PEKERJ| 0453 - - .\.‘ - | - | oms| o019 ooes gsm oodz | M ogy
BAB 14 PLAZA TOL 0404 - | - - | =il | 0ow| o08| oo0s| o0om| 0125 o3| o072
— T . + i 1 o { i | _
8B 15 PENGALIHAN DAN PERLINDUNGAN UTILITAS YANG) 1067 | 0000 | 0002  0005| o0008| oOcos| o0020| 00| oo o0 !\!9. 0043 oo...; 045 ea_k oodo| ooet| oo7s| o051 oom| 008t | oo oom| oos oa.i 0039
BAB16 PEKERJAAN FASILITAS TOL DAN KANTOR GERBAN 0869 - - - = | ke »”- . - . - [ - - 0120 o#0| o0120| 0120) o0
o - i 1
B PEKERJAAN PERENCANAAN oas . ool ooorl ooisp oo —eeis® THIP Oow| ooz ocae| oors| ool om0l omo - - | 0%
o “o——o— o o | i | }
RENCANA PEKERJAAN 100000 0020| 0173 0601 0834 1183 1493 m 2281 | 2% 31e5| 4519 4260 5529 6547| 8869 7730 8ote| 10087 | 784 298| 8823 472|209 _ 1478 | 21 k 0405
RENCANA PEKERJAAN KUMULATIF 000| 0133 omse| tass| 2641| 383 sare| 702 118e| 16367 20627 | 26957 sa70| ensrs| msos| srarr| sraoa| 7saer| sasss| soars ouso| ssess _ 98474 | 99505 100.00
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Lampiran 7 Gambar dan Shop Drawing Box Culvert
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